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ABSTRAK 
 
 
Safitri Romadhoni, (133.111.022),. Skripsi: Pendidikan Akhlak Dalam Shalawat 
Burdah Karya Imam Al-Bushiri, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 
 
Pembimbing : H. Abdul Ghofur, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Shalawat Burdah, Imam Bushiri 
 
Penelitian ini di latar belakangi oleh pendidikan akhlak yang sedang marak-
maraknya dibicarakan dalam dunia pendidikan saat ini, hakikatnya telah ada pada 
zaman Rasulullah SAW karena beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak 
manusia. Shalawat burdah yang di tulis oleh Imam Al-Bushiri merupakan salah satu 
puisi dalam khazanah kesusastraan Arab yang fenomenal dan paling kuat bertahan 
dengan susunan bahasa yang indah dan mudah dilagukan yang salah satu didalamnya 
berisi pujian-pujian tehadap keistimewaan Rasulullah SAW khususnya dalam hal 
akhlak yang patut untuk ditiru dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan saat ini. 
Namun banyak jama‟ah yang tidak mengetahui pendidikan akhlak khususnya akhlak 
Rasulullah SAW yang terkandung dalam shalawat burdah. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pendidikan Akhlak Dalam Shalawat Burdah 
pasal III tentang Sanjung Puji untuk Sang Nabi Karya Imam Al-Bushiri. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Pendidikan Akhlak Dalam 
Shalawat Burdah Pasal III tentang Sanjung Puji untuk Sang Nabi Karya Imam Al-
Bushiri. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach)karena 
keseluruhan proses penelitian memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan 
terhadap masalah yang diteliti. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi dengan dua sumber data yaitu data primer dan sekunder.Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis 
isi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Shalawat Burdah dalam artian kata 
sepotong kain menyelimuti badan atau selendang tetapi yang dimaksud dengan 
burdah di sini adalah syair syair yang mengandung pujian, sholawat, peristiwa isra 
dan mikraj, jihad, mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi kita Muhammad saw yang 
baik. Adapun Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam shalawat burdah 
diantaranya adalah 1) Taat kepada Allah SWT, 2) sabar, 3) shiddiq, 4) sopan santun, 
5)  lemah-lembut, 6) dermawan, 7) ramah-tamah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia pada saat dilahirkan adalah lemah, karena aspek-aspek yang 
berkaitan dengan jasmani dan rohaninya masih bersifat potensial. Dan untuk 
mencapai kesempurnaannya, maka perlu pengembangan potensi yang telah 
dimiliki oleh manusia tersebut. Manusia sebagai makhluk yang diberikan 
kelebihan oleh Allah SWT dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yang 
tidak dimiliki makhluk Allah yang lain dalam kehidupannya, bahwa untuk 
mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu proses 
pembelajaran. (Suprapti, 2013: 11-12). 
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I, bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara  
Mortimer J. Adler dalam Arifin (2000:11) mengartikan pendidikan adalah 
proses dimana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang 
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan 
1 
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pakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 
tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. Sedangkan Kosasih Djahiri 
dalam Suprapti (2013: 15) mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang 
terorganisir, berencana, dan berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang 
hayat) kearah membina manusia/anak didik menjadi insan paripurna, dewasa dan 
berbudaya.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sebagai usaha 
membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohanian dan 
jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. Akan tetapi suatu proses yang 
diinginkan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan 
yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal kemampuannya. 
Dalam pendidikan terdapat beberapa komponen pendidikan.  
Toto Suharto dan Suparmin (2013:125-126) komponen-komponen pokok 
pendidikan dibagi menjadi 6 yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, 
kurikulum pendidikan, metode pendididkan dan konteks pendidikan. Keenam 
komponen ini merupakan sebuah sistem artinya satu kesatuan pendidikan yang 
masing-masing berdiri sendiri tetapi berkaitan satu sama lain sehingga terbentuk 
satu kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Abduh dalam Soleha dan 
Rada (2011: 43) mencakup aspek kognitif (akal) dan aspek afektif (moral) dan 
spiritual. Sedangkan menurut Haidar (2014: 84) pendidikan Islam juga bertujuan 
untuk membina akhlak mulia. Dalam hal ini erat kaitannya dengan 
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menumbuhkan sifat-sifat terpuji pada diri seseorang dan mengikis habis sifat-
sifat tercela. Selanjutnya pula senantiasa terbiasa melakukan akhlak yang baik 
dan menjauhi akhlak tercela. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
itu adalah jiwa pendidikan Islam  
Pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibn Miskawaih dalam 
Abudin Nata (2012: 55), merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang 
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai 
baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk 
menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada Al-Qur‟an dan Sunah sebagai 
sumber tertinggi dalam ajaran Islam.  
Sedangkan Raharjo dkk (1999: 63) mengemukakan pendidikan akhlak 
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat 
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai 
ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan 
kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman 
kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta 
pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan 
respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. Di 
samping terbiasa melakukan akhlak mulia. 
Dengan demikian maka pendidikan akhlak dapat dikatakan sebagai 
pendidikan moral dalam pendidikan Islam. Karakter positif ini tiada lain adalah 
penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia. Namun demikian 
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dalam implementasinya, pendidikan akhlak yang dimaksud memang masih tetap 
cenderung pada pengajaran benar dan salah seperti halnya pendidikan moral. 
Menjamurnya lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia dengan 
pendidikan akhlak sebagai trade mark di satu sisi, dan menjamurnya tingkat 
kenakalan perilaku moral remaja di sisi lain menjadi bukti kuat bahwa 
pendidikan akhlak dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam sepertinya masih 
belum optimal.  
Akhmad Azhar Basyir dalam Mujiono dkk (2002: 94) menyebutkan 
bahwa cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan 
kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, khalifah di muka bumi 
serta sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Dengan demikian Basyir 
merumuskan bahwa ruang lingkup akhlak diantaranya akhlak terhadap Allah 
SWT, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, akhlak terhadap 
makhluk lain. Seluruh cakupan akhlak tersebut terdapat dalam diri Rasulullah 
SAW. 
Rasulullah adalah cerminan kita dalam berakhlak. Sebagai bentuk 
kecintaan umat Islam kepada Rasulullah adalah senantiasa mencontoh akhlak 
beliau. Selain itu, untuk mencintai kekasih apalagi beliau adalah kakasih Allah 
SWT, Al-Qur‟an mengajarkan dan menganjurkan kepada umat Islam 
sebagaimana yang tertera dalam Q.S. Al-Ahzab: 56 yang berbunyi: 
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                        
      
 
Artinya: Sesungguhnya Allah dan para malaikat ber-salat atas Nabi, hai orang-
orang yang beriman salat-lah atasnya dan berilah salam kepadanya dengan 
sehormat-hormatnya salam (Kemenag, 2016: 426). 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas dengan mengutip sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwa Abu „Aliyab berkata: “shalawat Allah SWT 
adalah pujian-Nya kepada Nabi di sisi para malaikat. Sedangkan shalawat 
malaikat adalah do‟a.” Ibnu Abbas berkata: “ mereka bershalawat maknanya 
mereka meminta berkah.” Demikian yang diriwayatkan secara mu‟allaq oleh al-
Bukhari dari Ibnu Abbas. Sementara lebih dari satu ulama yang berpendapat: 
“shalawat Rabb adalah rahmat dan shalawat malaikat adalah istighfar” (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2008:45 ) 
Shalawat jika datangnya dari Allah kepada Nabi-Nya bermakna rahmat 
dan kerelaan. Jika dari para malaikat berarti permohonan ampun. Dan bila dari 
umatnya bermakna sanjungan dan pengharapan agar rahmat Allah dan kerelaan 
Allah dikekalkan (Masykuri Abdurrahman, 2009: 14). 
Salah satu shalawat yang sangat populer di kalangan umat Islam adalah 
Shalawat Burdah. Shalawat ini sebenarnya sudah ada pada zaman Nabi 
Muhammad SAW. Saat itu Ka‟ab bin Zuhair bin Abi Salma, adalah putra dari 
Zuhair bin Abi Sulma, seorang penyair kesohor pada masa jahiliyah. Kaab 
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tumbuh dalam keluarga penyair, maka dia dengan saudaranya Bujair menjadi dua 
orang penyair besar setelah bapak mereka. Ka‟ab adalah seorang penyair terkenal 
Muhadramin (penyair dua zaman yaitu Jahiliyyah dan Islam) sentiasa 
menggubah syair yang mengejek-ejek Nabi SAW dan para sahabat (Asep 
Solikhin, 2015: 24).  
Nabi saw mengancam dan membolehkan untuk membunuh Ka‟ab bin 
Zuhair. Bujair saudara Ka‟ab yang telah masuk Islam lebih dulu merasa kasihan 
kepada saudaranya itu lalu menasehatinya agar Ka‟ab datang menghadap Nabi 
dengan bertaubat dan masuk Islam. Tapi Ka‟ab tidak mau, ia akan meminta 
perlindungan dari kabilah-kabilah Arab, tetapi tak ada satu pun kabilah yang mau 
melindunginya. Akhirnya ia mendatangi Abu Bakar r.a yang menjadi penengah 
dengan Rasul, kemudian menghadap Nabi dan masuk Islam.  
Lalu Nabi SAW membuka burdahnya dan memberikannya kepada Ka‟ab. 
Burdah itu terus berada pada keluarganya sampai kemudian dibeli oleh 
Muawiyah dengan dua puluh ribu dirham. Lalu dibeli oleh Mansur al-Abbasi 
empat puluh ribu dirham. Qashidah Banat Suad terkenal sebagai puisi madah 
kepada Nabi saw yang diucapkannya di depan Nabi. Qashidah itu disampaikan 
Ka‟ab di kala ia bertaubat dan masuk Islam, setelah ia mencela Nabi dan para 
sahabat beliau. Jika ada kata-kata yang bertentangan maknanya dengan makna-
makna dan simbol-simbol Islam, pasti Nabi menegurnya. Tetapi tidak ada 
informasi bahwa Nabi mengomentari puisinya itu. Justru Ka‟ab dihadiahi Nabi 
dengan burdahnya. Qashidah ”Banat Su‟ad” yang kemudian terkenal dengan 
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qashidah “al-Burdah" Ka‟ab bin Zuhair adalah puisi Arab awal Islam yang masih 
dipengaruhi masa Jahiliyah (Pra Islam) (Taufik A Dardiri dkk, 2015: 6-7). 
Setelah burdah Ka‟ab Bin Zuhair lalu hadir Imam Bushiri sebagai seorang 
sufi (ahli tasawuf). Beliau juga penganut tarekat Sadziliyah, yaitu tarekat yang 
didirikan oleh Syekh Abu Hasan asy-Syadzili. Allah SWT menganugrahi 
perasaan cinta kasih dan rindu kepada Rasul-Nya ke dalam lubuk hati beliau, 
yang kemudian beliau ungkapkan lewat Shalawat Burdah. Dengan cintanya al-
Bushiri kepada Rasulullah SAW, Allah SWT menunjukkan cinta-Nya terhadap 
Rasulullah sebagai al-habib al-mushthafa (Kekasih Pilihan). Makna itulah yang 
hendak disampaikan oleh al-Bushiri dalam puisi-puisi cintanya. 
Burdah adalah syair mada‟ih (puji-pujian) kepada Rasulullah SAW yang 
ditulis oleh Imam Bushiri. Beliau mengungkapkan perasaan cinta dan rindu 
kepada Rasulullah SAW lewat syair-syairnya yang berjudul “al-Kawakib al-
Durriyah fi Madh Khayr al-Bariyyah” (Bintang Kemilau dalam Memuji 
Makhluk Terbaik) yang kemudian terkenal dengan Qasidah al-Burdah. Syair ini 
termasuk kekayaan kesustraan Arab yang memiliki pola sejati dan sempurna 
dalam memuji Rasulullah SAW. Di dalamnya berisi mutiara pelajaran yang 
langka tentang sikap hormat di hadapan Makhluk Pilihan dan Kekasih Tuhan 
seluruh alam (Kabbani, 2007: 98). 
Penulisan Burdah juga dilatarbelakangi atas sakit berkepanjangan (stroke) 
yang dialami beliau. Sampai suatu malam ia melihat Nabi SAW dalam tidurnya. 
Nabi SAW. mengusapkan tangan ke wajah al-Bushiri dan menyelimuti tubuhnya 
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dengan baju hangat dari kulit binatang (burdah). Kemudian al-Bushiri terbangun 
dari mimpinya dan seketika itu juga sakitnya sembuh. Dari peristiwa ini 
menunjukkan bahwa syair Burdah memiliki keunikan, yang boleh dikatakan 
bersifat mistik. 
Dari dimensi mistik ini banyak umat Islam menjadikan Burdah sebagai 
wasilah untuk memperoleh syafaat Rasulullah SAW. serta berkah dan rahmat 
Allah SWT. Salah satu contohnya adalah sahabat al-Bushiri dari kalangan 
pejabat Mesir, yaitu ash-Shahib Baha‟ ad-Din ibn Ali Muhammad ibn Salim ibn 
Hana meminta salinan Burdah al-Bushiri. Dia mempunyai sekretaris pribadi 
bernama Sa‟d ad-Din al-Fariqi yang menderita penyakit mata mendekati 
kebutaan. Setelah salinan Burdah diusapkan pada matanya, penyakitnya 
tersembuhkan. Sejak saat itu as-Shahib bersumpah untuk selalu berdiri, memiliki 
wudlu‟, memakai jubah dan mengenakan tutup kepala disaat membaca syair 
Burdah. Semua itu dilakukannya sebagai bentuk penghormatan terhadap syair 
madah Nabi tersebut (Adib, 2009: 81-82). 
Di Negeri-negeri Muslim termasuk Indonesia, Burdah disenandungkan 
dan dihafal orang. Bahkan disini menjadi menjadi nama majelis yang dimulai 
dengan pembacaan Burdah. Adakalanya para penyenandung Burdah 
mengiringinya dengan musik. Sehingga bacaan puitis ini sementara bagi 
kalangan Muslim dijadikan semacam bacaan standar untuk kelengkapan berbagai 
keperluan dan perhelatan. Kadangkala disenandungkan dalam lagu dan nyanyian 
diiringi samroh serta dipadukan dengan kasidah-kasidah lainnya. 
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Tak heran, sebab susunan bahasanya indah lagi mudah untuk dilagukan. 
Burdah memang satu-satunya bentuk puisi dalam khazanah kesusastraan Arab 
yang paling kuat bertahan. Sebab, mudah dihafal dan memang telah banyak 
orang yang menghafalnya di luar kepala. Maka, sebagian sastrawan Arab pun ada 
yang mencoba untuk menirukan. Misalnya dalam mathla‟ (awal bait dalam 
Burdah) yang diakui ternyata sulit ditirukan. Dr. Zaki Mubarok, kritikus sastra 
Arab yang semula memandang remeh Burdah ternyata akhirnya berbalik 
mengakui nilai-nilai estetika yang amat tinggi pada karya Imam Bushiri yang tak 
tertandingi ini. Burdah terdiri dari 160 bait, berisi nasehat serta peringatan seperti 
tentang angkara nafsu, pujian kepada Nabi, keagungan Al-qur‟an, peristiwa Isra‟ 
Mi‟raj, jihad prajurit Nabi Muhammad, do‟a-do‟a (munajat-munajat) serta 
shalawat kepada Nabi, keluarga dam para sahabat (Masykuri Abdurrahman, 
2009: 16-17). 
 ِمَدَلأْا َفَر ْ تُم اًحْشَك ِةَراَجِْلْا َتَْتَ ىَوَطَو ُهَءاَشْحَأ ٍبَغَش ْنِم َّدَش َو   
 “Orang itu mengikat perutnya sebab lapar, hingga ia mengikatkan batu di 
perutnya yang berkulit halus itu sekedar untuk menahan laparnya.” 
Salah satu bait shalawat burdah diatas menunjukkan bahwa burdah berisi 
puji-pujian terhadap keistimewaan-keistimewaan Rasulullah SAW. Adapun nilai 
yang terkandung di dalamnya yaitu puji-pujian tentang kesabaran Rasulullah 
SAW. Salah satu bukti Rasulullah memiliki sifat sabar yang luar biasa dalam bait 
di atas dituliskan bahwa beliau mengikat perutnya dengan batu bukan karena 
10 
 
 
beliau tidak punya makanan sehingga sekedar untuk menahan laparnya tanpa 
mengeluh sedikitpun.  
Dipilihnya shalawat Burdah sebagai objek penelitian dikarenakan 
shalawat tersebut merupakan salah satu karya Imam Bushiri yang paling 
fenomenal diantara karya-karya yang lain, dan juga shalawat tersebut merupakan 
salah satu karya sastra yang paling populer dalam khazanah sastra Islam. Pada 
shalawat Burdah tersebut banyak sekali pendidikan akhlak yang bersumber dari 
Rasulullah SAW Namun, banyak dijumpai kaum muslim yang 
menyenandungkan Burdah hanya sekedar hafal syairnya saja tanpa mengetahui 
nilai-nilai Pendidikan Islam khususnya akhlak di dalamnya. Sedangkan kita tahu 
bahwa maraknya kenakalan remaja di zaman sekarang menunjukkan bahwa 
kurang optimalnya pendidikan akhlak di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk meneliti mengenai Pendidikan Akhlak dalam Shalawat 
Burdah Karya Imam Al-Bushiri.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan skripsi ini, penulis 
sangan perlu membuat penegasan istilah tentang “Pendidikan Akhlak dalam 
Shalawat Burdah Karya Imam Al-Bushiri”. 
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1. Pendidikan 
Secara etimologi pendidikan atau paedagogie berasal dari bahasa 
Yunani, terdiri dari kata pais yang berarti anak dan again yang memiliki arti 
membimbing. Jadi paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan dengan educate yang berarti 
mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam (Helmawati, 2014: 23) 
Secara istilah pendidikan adalah bimbingan/pertolongan yang 
diberikan kepada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi 
dewasa (Purwanto, 2009: 19) 
2. Akhlak 
Secara etimologis (lughat) akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq 
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat (Rosihan Anwar, 
2010: 11). Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak 
diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat (Poerwadarminta, 1985: 25). 
Dengan demikian, secara kebahasaan akhlak bisa baik dan bisa buruk, 
tergantung kepada tata nilai yang dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Di 
Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik seringkali 
disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak baik seringkali 
disebut orang yang tidak berakhlak.  
Adapun, secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola 
sikap dan tindakan manusia diatas bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah 
ajaran Islam, dengan Al-qur‟an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya 
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serta ijtihad sebagai metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang 
dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia 
(termasuk dirinya sendiri) dan dengan alam (Syahidin Dkk, 2009: 235) 
3. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah suatu proses pendidikan secara holistik yang 
menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 
peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas 
yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun akhlak yang harus dikembangkan 
adalah cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya, tanggung jawab, 
disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan 
kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, keadilan 
dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, dan toleransi, cinta damai dan 
persatuan. 
4. Shalawat 
Shalawat menurut bahasa adalah doa sedangkan menurut istilah adalah 
shalawat Allah kepada Rasulullah, berupa rahmat dan kemuliaan (rahmat 
ta‟dhim), shalawat dari malaikat kepada Nabi berupa permohonan rahmat 
dan kemuliaan kepada Allah untuk Nabi Muhammad, sementara shalawat 
dari selain Nabi berupa permohonan rahmat dan ampunan. Shalawat orang-
orang yang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan rahmat dan 
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kemuliaan kepada Allah untuk Nabi, seperti Allahumma shalli „ala sayyidina 
Muhammad (Wildana Wargadinata, 2010: 55-56). 
5. Burdah 
Burdah dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan atau 
selendang tetapi yang dimaksud dengan burdah di sini adalah syair syair 
yang mengandung pujian, sholawat, peristiwa isra dan mikraj, jihad, 
mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi kita Muhammad saw yang baik (Abu 
Zainal Abidin, 2008:55) 
Menurut Poerwadarminta (2007), mendefinisikan Burdah adalah syair 
puji-pujian (madaih) terhadap Rasulullah SAW yang ditulis oleh Imam 
Bushiri, sebagai ungkapan rasa rindu dan cinta yang dalam terhadap Nabi 
Muhammad SAW dengan segala implikasinya.  
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah-masalah yang muncul dan yang harus 
dibahas (dikaji) atau dipecahkan adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam 
perilaku akhlak mulia, namun pendidikan akhlak yang diperoleh anak di 
lembaga pendidikan masih belum optimal karena masih maraknya kenakalan 
remaja di zaman sekarang.  
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2. Shalawat burdah merupakan salah satu puisi dalam khazanah kesusastraan 
Arab yang fenomenal dan paling kuat bertahan dengan susunan bahasa yang 
indah dan mudah dilagukan yang didalamnya berisi pujian-pujian tehadap 
keistimewaan Rasulullah SAW khususnya dalam hal akhlak, namun masih 
banyak orang yang tidak mengetahui pendidikan akhlak khususnya akhlak 
Rasulullah SAW yang terkandung dalam shalawat burdah. Bahkan banyak 
jam‟ah burdahan yang menghafal shalawat burdah tetapi tidak tahu isi yang 
terkandung di dalamnya. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah “Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah Karya Imam Al-
Bushiri” yang penulis fokuskan pada Pasal III yaitu tentang Sanjung Puji untuk 
Sang Nabi.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
“Bagaimana pendidikan akhlak dalam Shalawat Burdah pasal III tentang Sanjung 
Puji untuk Sang Nabi karya Imam Al-Bushiri?” 
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F. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya adalah untuk 
mengidentifikasi pendidikan akhlak dalam Shalawat Burdah pasal III tentang 
Sanjung Puji untuk Sang Nabi karya Imam Al-Bushiri. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas 
b. Dapat menambah wawasan khususnya tentang pendidikan agama 
Isalam 
c. Penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru: sebagai rujukan bagi guru dalam memberikan pendidikan 
akhlak kepada siswa di sekolah 
b. Untuk orang tua: memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 
pentingnya membangun pendidikan akhlak anak sejak kecil 
c. Untuk pembaca: Memperkuat pemahaman pembaca terutama umat 
Islam tentang akhlak yang sesuai dengan syari‟at Islam.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Sebelum menjelaskan pengertian pendidikan akhlak berikut akan 
dijelaskan terlebih dahulu antara pengertian pendidikan dan pengertian 
akhlak. Hal ini untuk memudahkan dalam memahami makna kata-kata 
tersebut. agar pemahaman tentang pendidikan akhlak tidak terjadi 
tumpang tindih.  
Secara etimologis kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogie” yang terbentuk dari kata “pais” yang berarti anak dan 
“again” yang berarti membimbing. Dari kata itu dapat diartikan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan/pertolongan yang diberikan kepada anak 
oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa (Purwanto, 
2009: 19) 
Setelah mengetahui tentang pengertian pendidikan selanjutnya adalah 
pengertian tentang akhlak. Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 
mudah, tanpa melalui proses pemikiran,pertimbangan atau penelitian 
(Ensiklopedi Islam, 2002: 102).  
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Secara etimologis (lughat) akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq 
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat (Rosihan 
Anwar, 2010: 11). Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata 
akhlak diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat (Poerwadarminta, 
1985: 25). 
Secara terminologi akhlak memiliki beberapa pengertian menurut 
beberapa tokoh, diantaranya pengertian akhlak menurut Ibnu Maskawih 
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu (Ardani 
Muhammad, 2005: 27). 
Sedangkan Al-Ghazali seperti yang dikutip oleh Rosihan Anwar 
(2010: 13) mengartikan bahwa akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan 
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.  
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
sifat yang tetanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan suatu 
perbuatan secara spontan tanpa ada dorongan dari luar terhadap 
Khaliqnya dan terhadap sesama manusia. Jika perbuatan yang 
dimunculkan sesuai dengan ajaran agama dan akal maka itu tergolong 
akhlak yang baik, dan apabila sebaliknya maka perbuatan tersebut 
termasuk akhlak yang buruk.  
18 
 
 
Dari pengertian pendidikan dan akhlak diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan tencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam 
perilaku akhlak mulia di kehidupan sehari-hari melalui kegiatan, 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan 
dan pembiasaan.  
b. Sumber Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, Al Qur‟an dan As-Sunnah selain dijadikan sebagai 
pegangan hidup juga dijadikan sebagai dasar atau alat pengukur baik 
buruknya sifat seseorang. Apa yang baik menurut Al Qur‟an dan As-
Sunnah itu berarti baik dan harus dijalankan, sedangkan apa yang buruk 
menurut Al Qur‟an dan Sunnah berarti tidak baik dan harus dijauhi (M. 
Ali Hasan, 1982: 11). Sebagai dasar umum dari pendidikan akhlak adalah 
QS. At-Tahrim ayat 6 : 
                          
                          
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Kemenag, 2016: 560) 
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Dalam Q.S Al-Luqman ayat 17-18 juga dijelaskan mengenai pendidikan 
akhlak: 
                         
                      
                      
  
Artinya: (17) Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). (18) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri (Kemenag, 2016: 411)  
Dari kedua surat di atas dapat dipahami bahwa ajaran islam serta 
pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia 
yang hidup sesuai dengan tuntutan syari‟at, yang bertujuan untuk 
kemaslakhatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang 
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia 
kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang paling mulia 
akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah yang memiliki 
akhlak Al karimah. Karena akhlak Al karimah merupakan cerminan dari 
iman yang sempurna. 
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c. Komponen Pendidikan Akhlak 
1) Tujuan 
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibn Miskawaih 
adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara 
spontan untuk melahirkan semua perbuatan bernilai baik, sehingga 
mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang 
sempurna (al-sa‟adat). Al-sa‟adat memang merupakan persoalan 
utama dan mendasar bagi hidup manusia dan sekaligus bagi 
pendidikan akhlak. Al-sa‟adat merupakan konsep komprehesif yang 
di dalamnya terkandung unsur kebahagiaan (happiness), 
kemakmuran (prosperity), keberhasilan (success), kesempurnaan 
(perfection), kesenangan (blessedness), dan kebagusan/kecantikan. 
Seperti telah disinggung pada pembahasan sebelumnya, al-
sa‟adat dalam pengertian di atas, hanya bisa diraih oleh para nabi dan 
filosof. Ibn Miskawaih juga meyadari bahwa, orang yang mencapai 
tingkatan ini sangat sedikit. Oleh sebab itu, akhirnya ia perlu 
menjelaskan adanya perbedaan antara kebaikan (al-khair) dan al-
sa‟adat. Di samping juga membuat berbagai tingkatan al-sa‟adat. 
Kebaikan bisa bersifat umum, sedangkan al-sa‟adat merupakan 
kebaikan relatif, bergantung orang perorang (al-khair bi al-idafat ila 
shahibiha). Menurutnya, kebaikan mengandung arti segala sesuatu 
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yang bernilai (al-syai‟ al-nafi). Oleh karenanya, kebaikan merupakan 
tujuan setiap orang. 
2) Materi 
Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, Ibn Miskawaih 
menyebutkan beberapa hal yang perlu di pelajari, diajarkan atau di 
praktikan. Sesuai dengan konsepnya tentang manusia, secara umum 
Ibn Miskawaih menghendaki agar semua sisi kemanusiaan 
mendapatkan materi yang memberikan jalan bagi tercapainya tujuan. 
Materi-materi tersebut oleh Ibn Miskawaih dijadikan pula sebagai 
bentuk pengabdian terhadap Allah swt. Ibn Miskawaih menyebut tiga 
hal pokok yang dapat dipahami sebagai materi pendidikan akhlaknya: 
a) Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh. 
b) Hal-hal yang wajib bagi jiwa, dan 
c) Hal-hal yang wajib bagi hubugnannya dengan sesama manusia. 
3) Pendidik dan anak didik    
Menurut Ibn Miskawaih orang tua merupakan pendidik pertama 
bagi anak-anaknya. Materi utama yang perlu dijadikan acuan 
pendidikin dari orang tua kepada anaknya adalah syari‟at. Ibn 
Miskawaih berpendapat bahwa, penerimaan secara taklid bagi anak-
anak untuk mematuhi syariat tidak menjadi persoalan. Dasar 
pertimbangannya adalah karena semakin lama anak-anak akan 
mengetahui penjelasan atau alasannya, dan akhirnya mereka tetap 
22 
 
 
memelihara sehingga dapat mencapai keutamaan.  Guru berfungsi 
sebagai orang tua atau bapak ruhani, tuan manusiawi atau orang yang 
dimuliakan, kebaikan yang akan diberikan adalah kebaikan Illahi, 
karena ia membawa anak didik kepada kearifan, mengisinya dengan 
kebajikan yang tinggi dan menunjukan kepada mereka kehidupan 
abadi. 
4) Lingkungan pendidikan 
Ibn Miskawaih berpendapat bahwa, usaha mencapai al-sa‟adat 
tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi harus bersama atas dasar saling 
tolong-menolong dan saling melengkapi,  kondisi demikian akan 
tercipta kalau sesama manusia saling mencintai. Setiap pribadi 
merasa bahwa kesempurnaan sendirinya akan terwujud karena 
kesempurnaan yang lainnya. Jika tidak demikian, maka al-sa‟adat 
tidak dapat terwujud sebagai makhluk sosial. Ibn Miskawaih 
berpendapat bahwa selama di alam ini, manusia memerlukan kondisi 
yang baik di luar dirinya. Ia juga menyatakan bahwa sebaik-baik 
orang adalah orang yang berbuat baik terhadap keluarganya dan 
orang-orang yang masih ada kaitan dengannya, mulai dari saudara, 
anak,kerabat,keturunan, rekanan, tetangga, hingga teman.  Disamping 
itu, Ibn Miskawaih berpendapat bahwa salah satu tabi‟at manusia 
adalah tabi‟at memelihara diri, karena itu manusia selalu berusaha 
untuk  memperolehnya bersama dengan mahluk sejenisnya. Diantara 
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cara untuk menempuhnya adalah dengan saling bertemu, manfaat 
dari pertemuan diantaranya adalah akan memperkuat aqidah yang 
benar dan kestabilan cinta sesamanya 
5) Metode 
Beberapa metode yang diajukannya untuk mencapai akhlak yang 
baik adalah pertama, adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk 
berlatih terus-menerus dan menahan diri (al-„adat wa al-jihad) untuk 
memperoleh keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya sesuai 
dengan keutamaan jiwa. Kedua, dengan menjadikan semua 
pengetahuan dan pengalaman orang lain sebagai cermin bagi dirinya.   
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Adapun ruang lingkup akhlak menurut Muhammad Amin (1995: 
160) dapat dibagi menjadi: 
1) Akhlak terhadap Allah 
Kita dapat hidup di dunia ini karena Allah yang menciptakan. 
Manusia ditugaskan untuk merawat, memanfaatkan dan memelihara 
semua yang ada di bumi. Allah Maha Kaya, dengan menciptakan 
semua isi bumi ini untuk manusia, maka manusia wajib bersyukur 
dan mempunyai akhlak terhadap dzat yang memberi nikmat tersebut.  
Akhlak yang baik kepada Allah terfokus pada tiga hal, yang 
pertama: membenarkan cerita-cerita dari Allah karena Allah Maha 
Benar, kedua: adalah dengan melaksanakan hukum-hukum Allah, 
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tidak boleh menolak hukum-hukum yang datangnya dari Allah baik 
penolakan dengan bentuk pengingkaran Ataupun mempermudahnya. 
Ketiga: adalah sabar dan ridho kepada takdir-Nya (Anuz, 2002: 20). 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Seorang muslim yang meyakini ajaran-ajaran agamanya akan 
menjadi pribadi yang berjiwa sosial, bergaul dan membaur dengan 
orang lain dengan cara yang terbaik, banyak sekali rincian yang 
ditemukan dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan perlakuan 
terhadap sesama. Akhlak yang harus ditunjukkan terhadap sesama 
diantaranya jika bertemu saling mengucapkan salam, berkata lemah 
lembut, mendahulukan kepentingan orang lain dari pda kepentingan 
diri sendiri, saling memaafkan, tidak berprasangka buruk, tidak 
menceritakan aib orang lain kepada umum (Abudin Nata 2012: 151). 
3) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri merupakan kewajiban manusia 
terhadap kewajiban dir pribadinya sendiri. Manusia mempunyai 
banyak kebutuhan baik jasmani maupun rohani, untuk memenuhinya 
manusia dituntut untuk bekerja mencari nafkah.  
4) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga adalah perbuatan yang seharusnya kita 
lakukan sebagaimana kewajiban kita kepada keluarga. Keluarga 
merupakan sekelompok orang yang mempunyai hubungan darah atau 
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perkawinan. Apabila kita melakukan hal-hal yang sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditentukan oleh Allah, maka akan tercipta 
kehidupan keluarga yang harmonis, tentram dan bahagia.  
5) Akhlak terhadap alam 
Alam merupakan lingkungan di sekitar kehidupan manusia di 
bumi ini. Manusia hidup di bumi berdampingan dengan alam dan 
saling membutuhkan. Manusia menginginkan hidup bersih, rapi, 
sehat sedangkan alam perlu dijaga oleh manusia.  
Diantara tugas dan kewajiban manusia terhadap alam adalah 
memperhatikan dan merenungkan ciptaan alam serta 
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Disamping itu manusia 
juga dilarang untuk merusak baik di daratan maupun di laut 
(Muhammad Amin, 1995: 162) 
e. Materi Pendidikan Akhlak 
1) Akhlak terpuji 
Akhlak terpuji disebut juga akhlak mahmudah. Islam 
mengajarkan, berakhlak terpuji tidak hanya berhubungan dengan 
sesama manusia, tetapi juga terhadap Allah SWT sebagai Zat Yang 
Maha Pencipta. Akhlak terpuji kepada Allah adalah suatu sikap atau 
perilaku terpuji yang hanya ditujukan kepada Allah SWT sebagai 
hamba ciptaan Allah kita wajib berperilaku terpuji kepada Allah. Hal 
ini wujud rasa terima kasih atau bersyukur kepada Allah yang telah 
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menciptakan manusia dengan segala kelengkapan dan fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia.Berikut ini adalah beberapa 
contoh akhlak terpuji: 
a) Taat 
Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. 
Menurut istilah taat bisa diartikan tunduk dan patuh terhadap 
segala perintah dan aturan yang berlaku. Taat kepada Allah 
berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang dibuat 
oleh Allah dalam segala hal. Baik aturan itu berhubungan 
dengan ibadah kepada-Nya maupun aturan yang berhubungan 
dengan berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang 
lainnya (Kementrian Agama, 2014: 35). 
Allah memerintahkan agar manusia taat kepadaNya dan 
kepada Rasul-Nya baru kemudian kepada yang lainnya selama 
tidak bertentangan dengan perintah-Nya dan Rasul-Nya. Dalam 
al-Qur'an Allah telah berfirman pada Q.S An-nisa: 59: 
                  
                     
                   
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian 
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya (Kemenag, 2016: 114) 
 
Dari ayat di atas, maka bisa kita simpulkan kepada siapa 
saja kita harus taat, yaitu: 
 Kepada Allah SWT, Sebagai seorang Muslim, taat 
kepada Allah adalah yang paling pertama dan utama. 
Sebagaimana ayat di atas, kalimat perintah untuk taat 
yang pertama adalah kepada Allah Swt. Ketaatan kepada 
Allah ini sifatnya mutlak, tanpa ada keraguan, dan tidak 
ada tawar menawar dalam segala aspek kehidupan. 
 Kepada Rasul-Nya, Muhammad SAW, ketaatan yang 
kedua adalah ketaatan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Ketaatan ini pun mutlak,sebagaimana ketaatan kepada 
Allah Swt. ini berarti,taat kepada rasul berarti taat kepada 
Allah. Demikian juga sebaliknya, tidak taat kepada rasul, 
berarti tidak taat kepada Allah. Karena ayat di atas jelas 
bahwa perintah kepada rasul adalah wajib. Hal ini 
terbukti dari redaksi ayat yang mengulang kata ”taatilah” 
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pada perintah taat yang kedua (Kementrian Agama, 2014: 
36).  
 Kepada ulil amri/ pemerintah, ketaatan yang ketiga 
adalah perintah taat kepada pemimpin. Hanya saja 
ketaatan kepada pemimpin ini tidaklah mutlak, tetapi 
mempunyai syarat, yaitu selama pemimpin tersebut 
berpegang kepada kitab Allah dan Rasul-Nya. Pada kata 
“Ulil Amri” dalam ayat di atas tidak didahului kata “ 
taatilah”. Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Ulil 
Amri tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan atau bersyarat 
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh 
karena itu, apabila perintah Ulil Amri itu bertentangan 
dengan perintah Allah dan rasul-Nya, maka kita tidak 
dibenarkan untuk mentaatinya (Kementrian Agama, 
2014: 36). 
b) Sabar 
Sabar berarti tahan menghadapi cobaan, tidak lekas 
marah, tidak lekas putus asa, dan tidak lekas patah hati. Sabar 
bisa juga berarti tenang, tidak tergesagesa, dan tidak terburu 
nafsu. Orang yang sabar adalah orang yang tabah dan tahan 
dalam menghadapi berbagai cobaan yang menimpanya serta 
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tidak mudah putus asa. Orang yang sabar adalah orang yang 
mampu menahan kepahitan hidup tanpa mengeluh, menyiksa 
diri, dan mengkambing-hitamkan orang lain (Marzuki, 2008: 
67). 
Sabar merupakan salah satu bagian dari akhlaqul karimah 
yang dibutuhkan seorang muslim dalam menghadapi masalah 
dunia dan agama. Tingkat kesabaran seseorang dalam 
menghadapi hal-hal yang menyinggung perasaan berbeda-beda. 
Ada yang tersinggung sedikit saja segera meluap dan ada juga 
yang menyinggung hatinya tetapi dia tetap tabah dan 
menerimanya. Apabila kita memiliki sifat sabar maka tidak 
akan ada pertikaian dan pertengkaran. Dalam surat Al baqarah 
ayat 153 dijelaskan: 
                      
     
   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar (Kemenag, 2016: 29). 
 
Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan umat manusia 
untuk selalu meminta pertolongan kepada Allah SWT dengan 
cara bersabar dan menunaikan shalat yang khusyuk. Sabar 
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terbagi menjadi dua yaitu sabar ketika mendapat kesenangan 
dan sabar ketika mendapat kesusahan. Ketika menghadapi 
permasalahan, hendaknya kita mengembalikan semua urusan 
kepada Allah SWT karena Dialah Zat yang menentukan 
semuanya. 
Sabar mengandung tiga hal, yaitu sabar untuk 
meninggalkan sesuatu yang haram, sabar dalam menunaikan 
ibadah dan kewajiban, serta sabar dalam menerima musibah 
dari Allah SWT. Semua musibah merupakan kehendak Allah 
SWT. Disebutkan pula bahwa dibalik kejadian yang menimpa, 
pasti terdapat hikmah yang sangat agung (Tafsir Ibnu 
Katsir,1999:92-93). 
c) Santun 
Manusia adalah makhluk bermasyarakat yang tidak bisa 
hidup sendiri tanpa orang lain. Sopan santun merupakan sifat 
mulia yang dapat menimbulkan rasa tenang dan hangat. Santun 
artinya halus budi pekertinya. Santun merupakan akhlak 
terpuji. Orang yang santun disebun penyantun. Contoh 
perbuatan santun, antara lain apabila bertemu orang yang lebih 
tua menyapa dengan hormat, tidak berbicara kasar kepada 
orang lain, tidak suka melawan orang tia, dan patuh kepada 
guru. Kebalikan sifat sopan santun adalah sifat kurang ajar. 
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Orang yang memiliki sifat kurang ajar akan dijauhi teman dan 
orang lain. Contoh perbuatan kurang ajar , antara lain: suka 
berbicara kasar, tidak menghormati orang tua, dan tidak 
mematuhi guru ( Fauzi, 2008: 25).  
Allah berfirman dalam QS. Lukman:19 yang berbunyi: 
                  
         
 
Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai (Kemenag, 2016: 582). 
 
Ciri-ciri Orang yang memiliki sifat santun yaitu: 
 prilakunya akan halus, tutur katanya lemah lembut 
  tidak pernah menyakiti orang lain. 
 menjaga kesopanan dalam pergaulan sehari-hari. 
 Orang yang santun berarti dia tahu akan adab kesopanan 
 Orang yang santun tidak berbicara kasar pada orang lain, 
tidak suka membantah perintah dari orang tua, patuh 
kepada guru dan sebagainya ( Rochim, 2005: 126).  
Jika terbiasa bersikap santun dalam pergaulan sehari-hari, 
kita akan memiliki banyak teman dan disukai orang lain.orang 
lain akan menyebut kita sebagai anak yang baik dan berbudi 
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pekerti luhur. Orang yang santun disegani/dihormati banyak 
orang karena perilaku yang halus, tutur kata lemah-lembut dan 
tidak pernah menyakiti hati orang lain.  
d) Dermawan 
Sifat dermawan adalah sifat yang harus ditanamkan 
dalam diri setiap muslim. Menurut kamus bahasa indonesia, 
dermawan diartikan sebagai pemurah hati atau orang yang suka 
berderma (beramal dan bersedekah) (Poerwadarminta, 2007: 
245). Menurut istilah dermawan bisa diartikan memberikan 
sebagian harta yang dimilikinya untuk kepentingan orang lain 
yang membutuhkan dengan senang hati tanpa keterpaksaan. 
Orang yang dermawan adalah orang yang senang jika bisa 
membantu orang lain yang sedang ditimpa kesusahan. Dengan 
memiliki sifat yang dermawan maka hidupnya akan lebih 
bahagia karena dengan kedermawanannya maka akan 
melapangkan dadanya. Secara sosial orang yang dermawan 
akan disenangi banyak orang, sehingga orang pun tidak enggan 
untuk bergaul dengannya. Sedangkan kebalikannya adalah sifat 
tamak. Orang yang tamak hidupnya selalu tidak tenang. 
Rasulullah SAW bersabda: 
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 ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َػتُػق اَنَػث َّدَح  ْنَع ٍعِفَان ْنَع ِوْيَلَع َئِرُق اَميِف
 ىَلَع َوُىَو َؿاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع
 ْنِم ٌر ْػيَخ اَيْلُعْلا ُدَيْلا ِةََلأْسَمْلا ْنَع َفُّفَعَّػتلاَو َةَقَدَّصلا ُرُْكذَي َوُىَو ِرَبْنِمْلا
 ِدَيْلا :ملسم هاور( ُةَِلئاَّسلا ىَلْفُّسلاَو ُةَقِفْنُمْلا اَيْلُعْلا ُدَيْلاَو ىَلْفُّسلا7171  
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id 
dari Malik bin Anas sebagaimana yang telah dibacakan 
kepadanya dari Nafi' dari Abdullah bin Umar bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas 
mimbar, beliau menyebut tentang sedekah dan menahan diri 
dari meminta-minta. Sabda beliau: "Tangan yang di atas lebih 
baik daripada tangan yang dibawah.Tangan di atas adalah 
tangan pemberi sementara tangan yang di bawah adalah 
tangan peminta-minta (HR. Muslim No. 1715). 
                        
Sabda Nabi di atas dapat di pahami bahwa orang yang 
memberikan suatu manfaat bagi orang lain lebih utama 
daripada orang yang menerima manfaat dari orang lain. 
Kebajikan yang bersifat sosial itu lebih utama daripada 
kebajikan yang bersifat individual. Sangatlah jelas orang yang 
dermawan merupakan kebajikan yang bersifat sosial, sehingga 
dalam kehidupan bermasyarakat akan damai, bahagia, dan harta 
yang disedekahkan akan mendapat ganti yang berlipat ganda 
dari-Nya. 
e) Lemah Lembut 
Lemah lembut merupakan akhlak mulia yang 
dianugerahkan Allah SWT kepada setiap hamba-Nya. 
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Seseorang yang lemah lembut melambangkan orang yang 
senantiasa bersikap sabar dan tenang (tidak tergesa-gesa). Akan 
tetapi, sikap lemah lembut akan lebih baik jika diimbangi 
dengan ketegasan agar seseorang tidak mudah dipermainkan 
oleh orang lain. 
Dalam hal ini, Rasulullah SAW adalah contoh yang 
paling tepat. Sebab, beliau memiliki sikap lemah lembut yang 
paling baik dalam pergaulan. Siapapun yang melihat beliau, 
hatinya akan bergetar dihadapkan dengan sikap lemah lembut 
beliau. (dalam artikel Suherlin, 2016) 
Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran: 159: 
                 
                   
                        
 
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya 
(Kemenag, 2016: 90) 
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Allah berfirman ditujukan kepada Rasulullah, 
mengingatkan atas karunia yang telah diberikan kepadanya dan 
kepada orang-orang yang beriman, tatkala Allah menjadikan 
hati beliau lembut kepada umatnya yang mengikuti perintah 
dan meninggalkan larangannya serta menjadikan beliau 
bertutur kata baik kepada mereka, fa bimaa rahmatim 
minallaaHi linta laHum (“Maka disebabkan rahmat dari Allah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.”) Artinya, dan 
tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah 
lembut kepada mereka kalau bukan rahmat Allah yang 
diberikan kepadamu dan kepada mereka. 
f) Ramah Tamah 
Ramah atau manis muka termasuk sikap yang terpuji. 
Dengan sikap ramah orang lain menjadi senang, sikap ramah 
ini sangat dibutuhkan dalam pergaulan. Banyak orang pandai, 
presiden, raja memakai sikap ini. Dengan sikap ini orang 
memperoleh sukses dan mencapai kemenangan. 
Nabi Muhammad Saw dalam kehidupan sehari-hari selalu 
dihiasi dengan keramah-tamahan terutama dalam berda‟wah 
terhadap orang kafir, karena manis muka inilah banyak orang 
kafir yang tertarik masuk Islam.  
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Istri Abu Darda mengisahkan kebiasaan suaminya. Bila 
berbicara, ungkap dia, Abu Darda selalu tersenyum di setiap 
kalimat yang ia ucapkan. Dengan kebiasan itu, istrinya itu 
menegurnya. "Janganlah engkau berlaku seperti orang tolol 
atau berakal miring," katanya. Teguran itu tak membuat Abu 
Darda naik pitam. 
Abu Darda menjelaskan mengapa ia berlaku demikian. 
Saat Rasulullah berbicara, ia selalu tersenyum. Dan, istri Abu 
Darda pun akhirnya mafhum dan tahu alasan yang mendasari 
tingkah suaminya itu. Ia mengatakan, senyuman Abu Darda 
saat berbicara muncul karena dia meniru cara Rasulullah 
berbicara. Dalam buku Rasulullah, Manusia tanpa Cela 
dijelaskan, itu merupakan salah satu contoh keramahan Nabi 
Muhammad SAW dalam pergaulan dengan sahabat dan 
masyarakatnya. Keramahannya membuat tak ada orang yang 
merasa segan dan takut tehadapnya. 
Sikap itu membuat para sahabatnya tak sungkan bercakap 
bahkan bercanda dengan Muhammad. Di sisi lain, tatkala 
Muhammad diajak bicara oleh orang lain, ia sangat serius 
mendengarkannya, sebagai sebuah penghormatan terhadap 
lawan bicaranya. Walaupun yang berbicara itu adalah orang 
miskin. Muhammad mendengarkannya dengan baik, serta jika 
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ada yang perlu ditanyakan ia bertanya secara tulus dan serius. 
Amr bin Ash yang diriwayatkan ath-Thabrani mengungkapkan, 
Rasul akan menghadapkan mukanya kepada orang yang diajak 
bicara meski di hadapannya adalah orang yang paling jahat. 
Wajah Muhammad selalu berseri-seri dan senyuman 
selalu tersungging di bibirnya. Jika ada orang yang baru datang, 
disambutnya dengan riang. "Selamat datang kepada yang baik 
dan tetap akan baik," katanya ketika menyambut kedatangan 
sahabatnya, Ammar bin Yaasir (dalam artikel Agus 
Sasongko,2017) 
g) Shiddiq (benar) 
Dari segi bahasa, siddiq berasal dari kata “shadaqa” yang 
memiliki beberapa arti yang satu sama lain saling melengkapi. 
Bertentangan dengan siddiq adalah kadzib (dusta). Di antara 
arti siddiq adalah benar, jujur / dapat dipercaya, ikhlas, tulus, 
keutamaan, kebaikan, dan kesungguhan. Namun siddiq di sini 
lebih menjurus kepada sebuah sikap membenarkan sesuatu 
yang datang dari Allah SWT dan Rasulullah SAW yang timbul 
dari rasa dan naluri keimanan yang mendalam (dalam internet 
Eka Putri, 2012) 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 24: 
38 
 
 
                      
                 
Artinya: Supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa 
orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang (Kemenag, 2016: 595). 
 
2) Akhlak tercela 
Akhlak buruk atau tercela merupakan suatu sikap atau perbuatan 
jelek yang dilarang oleh agama. Karena pada dasarnya agama 
mengajarkan kita untuk selalu bersikap baik terutama menjaga 
perilaku serta perbuatan yang akan kita lakukan. Dengan 
berlandaskan agama maka sifat tercela ini sebenarnya bisa dicegah 
karena ancaman serta sangsi yang akan didapatkan dalam waktu 
cepat maupun dikehidupan selanjutnya. Akhlak tercela ini merupakan 
cerminan bahwa seseorang tersebut mempunyai prilaku yang kurang 
baik, hal tersebut bisa saja disebabkan karena kita mulai jauh pada 
aturan – aturan agama. Diantara akhlak tercela yaitu: 
a) Hasad (Dengki) 
Menurut sebagian besar ulama hasad (dengki atau iri 
hati) merupakan akar dari semua penyakit hati. Karena sifat ini 
merupakan manifestasi dosa pertama serta penyebab pertama 
ketidakpatuhan terhadap Allah. Sebagaimana sifat setan yang 
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tidak mau mematuhi perintah Allah untuk memberi hormat 
kepada Nabi Adam As karena ia merasa iri hati terhadap Nabi 
Adam yang dipilih Allah untuk menjadi wakil-Nya di bumi. 
Oleh karena itu, setan selalu menebarkan rasa iri hati dalam diri 
manusia agar menyandang sifat yang sama dengannya (Yusuf, 
2009: 51-52). 
Pada dasarnya Hasad merupakan akibat dari dendam, dan 
dendam merupakan akibat dari kemarahan dan kebencian 
terhadap apa yang dlihatnya (tentang kondisi kebaikan keadaan 
yang dicemburui).  
b)  Hubbud Dunya (Cinta Dunia) 
Hubbud Dunya adalah cinta dunia yang berlebihan, 
merupakan induk segala kesalahan (maksiat) serta perusak 
agama. Yaitu mencintai kehidupan dunia dan melalaikan 
kehidupan akhirat. 
Penyakit inilah yang menyebabkan seorang muslim 
menjadi lemah. Sehingga musuh-musuh dengan leluasa 
menebar rasa takut dan sifat pengecut dalam dirinya, syaitan-
syaitan (manusia dan jin) dengan mudah menyesatkannya. 
Sementara orang-orang kafir dan musuh Islam lainnya 
memandangnya dengan sebelah mata. Mencintai dunia akan 
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mengakibatkan banyak melakukan kesalahan dan dosa ketika 
hidup di dunia. 
Firman Allah SWT dalam surat Al-Hadid ayat 20 
                     
                        
                      
                       
       
 
Artinya: ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan 
dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan 
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan 
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu 
(Kemenag, 2016: 788) 
 
c) Sum‟ah 
Secara bahasa sum‟ah adalah diperdengarkan kepada 
orang lain, adapun secara istilah yaitu beribadah dengan benar 
dan ikhlas karena Allah, kemudian menceritakan amal 
perbuatannya kepada orang lain (Adapun Sum‟ah mempunyai 
hubungan erat sekali dengan riya‟, bahkan tergolong sama. 
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Akan tetapi terdapat perbedaan antara keduanya, Perbedaan 
antara riya‟ dan sum‟ah yaitu riya‟ adalah memperlihatkan 
amal dan perbuatan dengan maksud mendapatkan pujian seperti 
shalat, adapun sum‟ah merupakan amalan yang diperdengarkan 
kemudian menceritakan perbuatannya (sudah dikerjakan 
dengan penuh keikhlasan, namun pada akhirnya mengharapkan 
pujian yang sifatnya duniawi).  
Perbedaan riya‟dan sum‟ah ialah: Riya‟ berarti beramal 
karena diperlihatkan kepada orang lain, sedangkan sum‟ah 
beramal supaya diperdengarkan kepada orang lain, Riya‟ 
berkaitan dengan indra mata, sedangkan sum‟ah berkaitan 
dengan indra telinga. Kata sum‟ah berasal dari kata samma‟a 
(memperdengarkan) (dalam internet qomarnict blogspot, 2016). 
Dalam Al-Qur‟an Allah telah mengingatkan kepada kita 
mengenai sifat sum‟ah dan riya‟ ini dalam QS. Al-Baqarah : 
264 
                    
                        
                     
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                   
         
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang 
yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan 
Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah 
Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir (Kemenag, 
2016: 55). 
 
f. Metode Pendidikan Akhlak 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani Methodos yang berarti “cara 
atau jalan”. Sehingga metode pendidikan akhlak merupakan salah satu 
cara dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anak, sehingga dalam 
kurun waktu tertentu dan ketetapan metode yang diterapkan, bimbingan 
yang diberikan kepada anak dapat diterima, dipahami dan dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari (Erawati Azis, 2003: 79). Pendidikan akhlak 
bagi anak dapat dilakukan dengan cara: 
1) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 134) 
merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan 
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(habit) ialah cara bertindak yang hampir-hampir otomatis (hampir 
tidak disadari pelakunya).  
Contoh metode pembiasaan itu biasanya dilakukan orang tua 
mendidik anaknya untuk membiasakan diri setiap akan melakukan 
kegiatan harus diawali dengan berdo‟a.  
2) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik baik di dalam 
ucapan maupun perbuatan (Syahidin, 1999: 135). Pendidikan dengan 
keteladanan berarti pendidikan dengan memberi contoh, baik berupa 
tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan sebagainya. Banyak ahli 
pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan 
merupakan metode yang paling berhasil (Hery Noer Aly, 1999: 178).  
Hal ini karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah 
menangkap yang kongkrit daripada yang abstrak. Akhlak yang baik 
tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, perintah dan larangan, 
sebab tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan 
ini dan jangan kerjakan itu tetapi dalm membina dan mendidik 
akhlak anak itu juga harus dengan memberikan contoh yang baik 
kepada anak.  
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3) Metode Nasihat 
Abdurrahman Al-nahlawi dalam Hery Noer Aly (1999: 191) 
mengatakan bahwa nasihat adalah penjelasan kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan dari orang yang 
dinasihati dari bahaya serta menunjukkan ke jalan yang 
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.  
4) Metode Hukuman 
Hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi 
tertentu harus digunakan untuk memperbaiki peserta didik yang 
melakukan kesalahan dan memeliharanya, bukan untuk balas dendam 
(Hery Noer aly, 1999: 200).  
Hukuman yang diterapkan kepada peserta didik harus memenuhi 
tiga persyaratan sebelum melakukannya, yaitu: sebelum berumur 10 
tahun anak-anak tidak boleh dipukul, pukulan tidak boleh lebih dari 
tiga kali. Diberikan kesempatan untuk anak untuk taubat dari apa 
yang ia lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu 
menggunakan pukulan tanpa merusak nama baiknya (menjadikannya 
malu) (M. Athiyah Al-Abrasy, 1993: 153).  
2. Shalawat  
a. Pengertian Shalawat 
Shalawat adalah do‟a agar Allah senantiasa mencurahkan rahmat-
Nya kepada Rasulullah dan keluarganya (Hery, 2008:33). Sedangkan 
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menurut Lailatun Naqiyah (1999: 57) istilah shalawat adalah sebagai 
berikut: 
1) Shalawat dari Allah SWT kepada Rasulullah SAW berupa rahmat 
dan kemuliaan (Rahmat Ta‟dhim) 
2) Shalawat dari malaikat kepada Kanjeng Nabi Muhammad SAW 
berupa permohonan rahmat dan kemuliaan kepada Allah SWT untuk 
Nabi Muhammad SAW. Sedangkan yang kepada selain Kanjeng 
Nabi SAW berupa permohonan rahmat dan ampunan.  
3) Shalawatnya orang-orang beriman (manusia dan jin) ialah 
permohonan rahmat dan kemuliaan kepada Allah SWT untuk Nabi 
Muhammad SAW 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shalawat adalah do‟a 
agar Allah senantiasa mencurahkan rahmat-Nya kepada Rasulullah 
beserta keluarganya. Shalawat yang dialunkan orang mukmin berguna 
untuk mendo‟akan dan balasan shalawat kepada Nabi adalah ingatnya 
Nabi kepadanya. Bahkan bukan itu saja, dituliskan baginya sepuluh 
kebajikan, dihapus darinya sepuluh kejahatan dan diangkatlah ia sepuluh 
derajat.  
b. Dasar hukum Shalawat 
Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk perntah 
Allah, sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. Al-Ahzab: 56:  
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                        
       
   
Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya (Kemenag: 2016: 602) 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kita sebagai umatnya Nabi Muhammad agar senantiasa 
bershalawat kepada beliau. Shalawat atas Nabi merupakan kebajikan 
yang agung. Balasan dzikir (shalawat) kepada Nabi adalah ingatnya nabi 
kepadanya. Bahkan bukan itu saja, dituliskan baginya sepuluh kebajikan, 
dihapus darinya sepuluh kejahatan dan diangkatlah ia sepuluh derajat.  
c. Faedah Membaca Shalawat 
Menurut Muh Mu‟inudinillah (2008: 246-151) faedah membaca 
shalawat adalah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan perintah Allah 
2) Shalawat Allah berarti rahmat, sedangkan shalawat mukmin 
merupakan do‟a dan sanjungan.  
3) Mengeluarkan dari kegelapan 
                          
            
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Artinya: Dialah yang bershalawat kepadamu (wahai manusia) dan 
malaikat-Nya (dengan memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). 
Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orvang yang 
beriman (QS. Al-Ahzab:43) (Kemenag: 2016: 599) 
  
4) Ditulis untuknya sepuluh kebaikan 
5) Dihapus sepuluh kesalahan 
6) Do‟a yang disertai  shalawat diharapkan terkabul 
7) Mendapatkan syafa‟at Nabi Muhammad SAW 
8) Menjadi penyebab diampunkannya dosa 
9) Dekat dengan Nabi Muhammad SAW 
10) Pengganti shadaqah bagi yang kesulitan shadaqah dengan harta 
11) Menyelamatkan dari kedahsyatan hari kiamat 
12) Mendapatkan jawaban salam dari Nabi Muhammad SAW 
13) Penghilang kekafiran 
14) Menjadi sebab harumnya majelis dan selamat dari penyesalan 
15) Meluruskan perjalanannya ke surga 
d. Macam-Macam Shalawat 
Pada dasarnya shalawat terbagi menjadi 2 macam yaitu Shalawat 
Ma‟tsuroh dan shalawat Ghoiru Ma‟tsuroh. Shalawat Ma‟tsuroh adalah 
shalawat yang redaksinya (susunan kalimatnya) langsung disusun oleh 
beliau Rasulullah  SAW. Salah satu contoh ialah shalawat Ibrohimiyah. 
Seperti yang dibaca dalam tahiyat pada shalat wajib dan sunnah. Semua 
shalawat Ma‟tsuroh tidak memakai kata Sayyidina. Ini menunjukkan 
48 
 
 
keluhuran budi Rasulullah SAW yang tidak mau/tidak pernah 
membanggakan diri. Shalawat Ghairu Ma‟tsuroh adalah shalawat yang 
disusun selain Kanjeng Nabi SAW, yaitu para sahabat tabi‟in, para 
Auliya‟, para Ulama‟ dan oleh umumnya orang islam. Contoh shalawat 
Ghairu Ma‟tsuroh adalah shalawat Narriyah dan shalawat Badar. 
Shalawat Ghairu Ma‟tsuroh biasanya kalimatnya panjang-panjang, 
susunannya biasanya disertai kata-kata yang indah, mengekspresikan 
penghormatan, pujian sanjungan sebagai cetusan jiwa mahabbah (cinta) 
dan syauq (rindu) yang sangat mendalam bahkan tidak sedikit yang 
disusun dengan sastra yang tinggi dalam bentuk nadhom dan puisi 
(Lailatun Naqiyah, 1999:564-565). 
Menurut Adnan Ath-Tharsyah (2006: 143-146) waktu-waktu yang 
dianjurkan untuk bershalawat kepada Nabi SAW itu banyak sekali 
diantaranya: 
1) Setelah adzan, setelah menjawab mu‟adzin 
2) Ketika masuk dan keluar masjid 
3) Ketika duduk tahiyyat akhir dalam shalat, setelah tasyahud sebelum 
doa 
4) Di hari Jum‟at 
5) Dalam shalat jenazah setelah takbir kedua 
6) Diakhir doa qunut 
7) Dalam khutbah, muhadharah dan sambutan 
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8) Dalam majelis-majelis 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shalawat itu terdiri dari 
dua macam yaitu shalawat ma‟tsuroh dan shalawat ghairu ma‟tsuroh dan 
tempat-tempat yang dianjurkan untuk bershalawat kepada Nabi 
Muhammad adalah setelah adzan, setelah menjawab mu‟adzin, ketika 
masuk dan keluar masjid dan lain sebagainya.  
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka atau juga disebut dengan tinjauan pustaka. Cooper (John 
W. Creswell, 1994:22) menyatakan bahwa “literatur reviews can be integrative 
where they simply are summaries of past research.” Telaah pustaka dapat 
memanfaatkan literatur yang telah ada tapi berkaitan dengan masalah yang dikaji 
dalam penelitian. Untuk itu, sebelum melakukan penelitian yang berjudul 
Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah Karya Imam Al-Bushiri, maka 
peneliti terlebih dahulu melakukan penelaahan terhadap hasil karya penelitian 
sebelumnya, diantaranya adalah: 
Pertama, skripsi ysng ditulis oleh Mukhlis Wahyudi, 2008, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Kasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri”. Dalam skripsi tersebut berisi tentang 
kandungan yang terdapat dalam kasidah Burdah khususnya tentang nilai-nilai 
pendidikan islam yang meliputi nilai-nilai pendidikan akidah (rukun iman yang 
enam), syariah (shalat, puasa, do‟a dan jihad) dan akhlak (akhlak kepada Allah, 
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Rasul, serta akhlak terhadap diri sendiri). Selain itu juga disebutkan 
releavansinya dengan pendidikan islam terletak pada tujuan dan juga segi materi 
yang terdapat didalamnya.  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Misbakhul Munir, 2011, STAIN Salatiga, 
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah (Studi 
Kasus pada Jamaah burdahan Pondok Pesantren Kramat Desa Kesongo 
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2010-2011).” Dalam skripsi 
tersebut berisi tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Shalawat Burdah 
antara lain sekitar taubat, zuhud, khawf dan raja', sabar, ikhlas, tawakal, 
mahabbah yang ditandai syawq, nafsu, Nur Muhammad dan Hakikat 
Muhammad. Sebagaimana tradisi ritual burdahan di Pondok Pesantren Kramat 
yang merupakan bentuk praktik tarekat yang disebut tarekat akmaliyah. Pondok 
Pesantren Kramat Desa Kesongo, Kec.Tuntang, Kab. Semarang, adalah salah 
satu pesantren salaf yang menjadikan shalawat Burdah sebagai dawam 
(mujahadah tarekat). Pondok Pesantren Kramat juga menjadikan Shalawat 
Burdah sebagai wasilah ber-taqarrub ilallah. Dalam Pembacaannya, Burdah 
berfungsi sebagai tarekat (seorang murid di bimbing oleh seorang guru mursyid). 
Jadi pembacaan Burdah tidak hanya sebatas ritual saja, karena Burdah 
menyimpan banyak nilai-nilai moral dan sufistik yang harus diamalkan oleh 
seorang murid (jamaah). Sehingga Majelis Shalawat Burdah juga merupakan 
sarana pendidikan moral dan spiritual jamaah. 
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Berdasarkan telaah pustaka di atas, bahwa penelitian tentang Pendidikan 
Akhlak dalam Shalawat Burdah Karya Imam Al-Bushiri belum pernah ada yang 
membahasnya, maka dari itu penelitian ini akan menjelaskan dan 
menganalisisnya.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah bimbingan/pertolongan yang diberikan kepada anak 
oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa (Purwanto, 2009: 
19). Sedangkan akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, 
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui 
proses pemikiran,pertimbangan atau penelitian (Ensiklopedi Islam, 2002: 102).  
Dari pengertian pendidikan dan akhlak diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan tencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah 
SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia di kehidupan sehari-
hari melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 
keteladanan dan pembiasaan.  
Pada pendidikan akhlak terdapat beberapa ruamg lingkup yang meliputi 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap diri 
sendiri, akhlak terhadap keluarga dan akhlak terhadap Alam. Sedangkan untuk 
mencapai pendidikan yang optimal dibutuhkan materi pendidikan akhlak 
meliputi pendidikan keimanan, pendidikan moral/akhlak, pendidikan jasmani, 
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pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan/hati nurani, pendidikan 
sosial/kemasyarakatan dan pendidikan seksual.  
Sumber pendidikan akhlak selain diperoleh dari lingkungan sekolah, 
keluarga ataupun masyarakat juga dapat diperoleh dari syair-syair seperti halnya 
shalawat. Shalawat adalah do‟a agar Allah senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 
kepada Rasulullah dan keluarganya (Hery, 2008:33). Salah satu shalawat yang 
mengajarkan tentang pendidikan akhlak diantaranya shalawat burdah. Burdah 
dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan atau selendang tetapi yang 
dimaksud dengan burdah di sini adalah syair syair yang mengandung pujian, 
sholawat, peristiwa isra dan mikraj, jihad, mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi 
kita Muhammad saw yang baik (Abu Zainal Abidin, 2008:55). 
Burdah adalah syair mada‟ih (puji-pujian) kepada Rasulullah SAW yang 
ditulis oleh Imam Bushiri. Beliau mengungkapkan perasaan cinta dan rindu 
kepada Rasulullah SAW lewat syair-syairnya yang berjudul “al-Kawakib al-
Durriyah fi Madh Khayr al-Bariyyah” (Bintang Kemilau dalam Memuji 
Makhluk Terbaik) yang kemudian terkenal dengan Qasidah al-Burdah. Syair ini 
termasuk kekayaan kesustraan Arab yang memiliki pola sejati dan sempurna 
dalam memuji Rasulullah SAW. Di dalamnya berisi mutiara pelajaran yang 
langka tentang sikap hormat di hadapan Makhluk Pilihan dan Kekasih Tuhan 
seluruh alam (Kabbani, 2007: 98). 
Burdah terdiri dari 160 bait, berisi nasehat serta peringatan seperti tentang 
angkara nafsu, pujian kepada Nabi, keagungan Al-qur‟an, peristiwa Isra‟ Mi‟raj, 
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jihad prajurit Nabi Muhammad, do‟a-do‟a (munajat-munajat) serta shalawat 
kepada Nabi, keluarga dam para sahabat (Masykuri Abdurrahman, 2009: 16-17). 
Salah satu bait shalawat burdah yang menunjukkan pendidikan akhlak 
yaitu puji-pujian tentang kesabaran Rasulullah SAW yang terdapat pada pasal 
ketiga. Salah satu bukti Rasulullah memiliki sifat sabar yang luar biasa  
dituliskan bahwa beliau mengikat perutnya dengan batu bukan karena beliau 
tidak punya makanan sehingga sekedar untuk menahan laparnya tanpa mengeluh 
sedikitpun.  
Pada shalawat Burdah tersebut banyak sekali pendidikan akhlak yang 
bersumber dari Rasulullah SAW Namun, banyak dijumpai kaum muslim yang 
menyenandungkan Burdah hanya sekedar hafal syairnya saja tanpa mengetahui 
nilai-nilai Pendidikan Islam khususnya akhlak di dalamnya. Jadi, perlu adanya 
kajian lebih mendalam mengenai pendidikan akhlak dalam shalawat burdah agar 
kaum muslim paham mengenai isi shalawat burdah tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan. 
Metode kepustakaan adalah teknik yang digunakan dalam keseluruhan proses 
penelitian sejak awal hingga akhir penelitian dengan cara memanfaatkan 
berbagai macam pustaka yang relevan dengan fenomena yang tengah dicermati 
(M. Hariwijaya dan Triton, 2008: 63). 
Riset pustaka sering disebut studi pustaka yaitu serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Riset pustaka memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
memerlukan riset lapangan (Mestika Zed, 2008: 1-3). 
 
B. Sumber Data Penelitian 
Adapun sumber data yang digunakan penulis adalah:  
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama (M. 
Hariwijaya dan Triton, 2008: 57). Adapun yang menjadi sumber primer dan 
objek dalam penelitian ini adalah Qasidah Burdah Habib Syech bin Abdul 
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Qadir Asegaf dengan jumlah 72 halaman. Buku primer yang kedua sebagai 
bantuan untuk menganalisis adalah Burdah Imam Al-Bushiri Kasidah Cinta 
dari Tepi Nil untuk Sang Nabi karya Masykuri Abdurrahman yang diterbitkan 
pustaka Sidogiri tahun 2009 dengan jumlah 128 halaman. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan telah disajikan oleh pihak lain (M. Hariwijaya dan Triton, 2008: 58). 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa karya yang 
berfungsi sebagai penunjang sumber primer. Adapun yang menjadi sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah al-qur‟an, buku-buku yang relevan 
dengan pendidikan akhlak, jurnal serta internet. Berikut adalah beberapa 
sumber data sekunder dalam penelitian ini: 
a. Al-qur‟an 
b. Pembinaan Karakter Mahasiswa melalui Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi Umum karya Marzuki 
c. Filsafat Pendidikan Islam karya Arifin 
d. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Karya Haidar Putra Daulay 
e. Akhlak Tasawuf karya Rosihan Anwar 
f. Akhlak Tasawuf karya Abudin Nata 
g. Watak Pendidikan Islam karya Hery Noer Aly 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2009: 69). 
Dari teknik dokumentasi tersebut, diharapkan terkumpulnya dokumen 
atau berkas untuk melengkapi seluruh unit kajian data yang akan diteliti dan 
dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji dan 
melakukan analisis kepustakaan mengenai sholawat Burdah. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Cara pengujian kredibilitas data antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan membercheck 
(Sugiyono, 2008: 247). Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan 
teknik ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan 
analisis dan kajian secara lebih cermat. Dalam hal ini penulis menganalisis objek 
penelitian secara lebih mendalam agar data yang ditemukan dapat 
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat dengan tepat.  
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
content analysis (analisis isi). Karena untuk memanfaatkan dokumen yang padat 
isi biasanya digunakan dengan teknik tertentu, dan teknik yang paling umum 
digunakan adalah content analysis (Lexy J. Moleong, 2012: 219). Analisis isi 
atau dokumen (content or document analysis) ditujukan untuk menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen. Analisis dapat dilakukan terhadap buku-buku 
teks, baik yang bersifat teoritis atau empiris (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 
81). 
Analisis isi berupa memahami data bukan sebagai kumpulan peristiwa 
fisik tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkapkan makna yang 
terkandung dalam sebuah teks dan memperoleh pemahaman terhadap pesan yang 
dipresentasikan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Shalawat Burdah Karya Imam Al-Bushiri 
1. Latar Belakang Penulisan Shalawat Burdah 
Shalawat Burdah ditulis oleh Imam Al-Bushiri kira-kira antara tahun 
1260-1268 M ketika ia berusia 50 tahun. Burdah terdiri dari 160 bait, berisi 
nasehat beserta peringatan, seperti tentang angkara nafsu, pujian kepada 
Nabi keagungan al-qur‟an, peristiwa isra‟ mi‟raj, jihad prajurit nabi 
Muhammad, doa-doa, serta shalawat kepada Nabi, keluarga dan para 
sahabat (Masykuri Abdurrahman, 2009: xvii). 
Burdah dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan atau 
selendang tetapi yang dimaksud dengan burdah di sini adalah syair syair 
yang mengandung pujian, sholawat, peristiwa isra dan mikraj, jihad, 
mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi kita Muhammad SAW yang baik 
(Abu Zainal Abidin, 2008:55). Himpunan puisi dan syair madah ini 
dinamakan Burdah karena alkisah di zaman Nabi dulu ada tokoh Ka‟ab bin 
zuhair namanya. Penyair ini semula seorang non muslim dan tergolong 
sebagai orang yang paling radikal menentang dakwah Rasulullah. Sadar 
dan masuk Islam. Lantas menggubah sajak untuk Nabi yang isinya kala itu 
terbilang estetik. Untuk itu konon Nabi memberinya cindera mata berupa 
selimut bergaris-garis. Ka‟ab bin Zuhair inilah pada hakikatnya yang telah 
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mengilhami Al-Bushiri dan selimut bergaris-garis (burdah) itu judul 
gubahan sajak-sajaknya (Masykuri Abdurrahman, 2009: xv-xvi) 
Syarwani Abdan (2011: 10-11) menuliskan tentang background 
penulisan Qasidah Burdah yang mana diceritakan sendiri oleh Imam Al-
Bushiri bahwa sebab beliau mengarang shalawat dalam hal memuji Nabi 
SAW utusan Allah SWT adalah suatu ketika Imam Al-Bushiri terkena sakit 
lumpuh. Maka beliau berfikir untuk mengarang shalawat Burdah ini dan 
memohon pertolongan kepada Allah SWT dengan shalawat Burdah ini agar 
menyembuhkan beliau. Imam Al-Bushiri mengulang-ulang membacanya, 
berdoa, bertawassul. Kemudian Imam Al-Bushiri tidur bermimpi Nabi 
SAW mengusap wajahnya dan memberikannya sebuah burdah (selimut), 
maka ia terjaga dan mendapatkan dalam dirinya kekuatan untuk bangun, 
maka beliau dapat berdiri dan keluar dari rumah tanpa memberitahukan 
kepada siapapun. Suatu ketika Imam Al-Bushiri bertemu dengan fuqoro‟ 
(orang-orang sufi) dia berkata: “Aku ingin engkau memberiku qashidah 
yang isinya engkau memuji Nabi SAW!, maka beliau jawab: “Qashidahku 
yang mana?” Dia berkata: “Qashidah yang engkau tulis saat engkau sakit”, 
lalu dia menyebut awal Qashidah tersebut seraya berkata: “Demi Allah aku 
telah mendengarnya tadi malam, qashidah tersebut dibacakan di hadapan 
Nabi SAW utusan Allah SWT.” 
Burdah Al Bushiri dikelompokkan menjadi sepuluh pasal atau bagian 
yang terdiri dari: 
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1) Kecintaan kepada Rasulullah SAW 
2) Peringatan dari godaan hawa nafsu 
3) Puji – pujian kepada Nabi Muhammad SAW. 
4) Kelahiran Rasulullah SAW 
5) Mukjizat Rasulullah SAW 
6) Kemulian kitab suci Al Quran dan pujian atasnya 
7) Isra‟ Mi‟raj-nya beliau 
8) Beberapa kejadian peperangan Nabi Muhammad SAW 
9) Bertawasul kepada Rasulullah SAW 
10) Munajat dan mengahadapkan segala hajat 
2. Biografi dan Prestasi Penyair (Imam Al-Bushiri) 
a. Biografi Imam Al-Bushiri 
Nama lengkap Imam Al-Bushiri adalah Abu Abdillah Syarafuddin 
Abi Abdillah Muhammad bin Khammad ad-Dalashi ash-Shanja asy-
Syadzili al-Bushiri. Bergelar Syarafuddin (Kemuliaan Agama) dan 
memiliki nama kun‟yah Abu Abdillah. Lahir pada bulan Syawal tahun 
607 Hijriah di Bahsyim, sebuah desa yang termasuk bagian wilayah 
Bahansa di Barat sungai Nil Mesir. Imam al-Bushiri juga disebut-sebut 
berdarah Maroko dari marga Bani Habnun. 
Ibunya berasal dari Bushir, sedangkan moyang-moyangnya dari 
garis ayah tinggal di Dalash. Oleh karena itu, kadang ia disebut al-
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Bushiri, kadang ad-Dalashi, kadang ad-Dalashiri gabungan dari Dalash 
dan Bushir.  
Awal studinya dimulai dengan menghafalkan Al-Qur‟an lalu pergi 
ke Kairo bergabung dengan para pelajar yang menuntut ilmu di Masjid 
Syekh Abd Az-Zhahir. Disana, Al-Bushiri belajar berbagai macam 
ilmu agama, juga ilmu bahasa dan sastra. Kairo merupakan kota yang 
menjadi tempat tinggal al-Bushiri dalam masa yang panjang.  
Dalam pengembaraan spiritualnya, al-Bushiri tercatat sebagai 
peniti jalan tasawuf. Beliau menjadi murid setia Syekh Abu Abbas al-
Mursi, pemegang mata rantai tarekat Syadzaliyah pasca wafatnya 
Syekh Abu Hasan asy-Syadzali. Ajaran tasawuf dari Syekh Abu Abbas 
al-Mursi begitu berkesan dan memberikan pengaruh besar dalam 
mengubah pandangan hidup al-Bushiri untuk menjadi seorang sufi.  
Mengenai kiprahnya di masyarakat, Imam al-Bushiri juga disebut-
sebut sempat memegang jabatan Waliyul Hisbah (badan pengawas 
pelaksanaan syariat). Hal ini menunjukkan bahwa beliau juga seorang 
pakar fikih, sebab jabatan hisbah biasanya selalu dipegang oleh orang-
orang yang mengerti mengenai seluk-beluk hukum Islam (fikih).  
Ada pula yang menyebutkan bahwa al-Bushiri juga seorang 
kristolog. Beliau banyak membaca Taurat, Injil dan karya-karya yang 
ditulis oleh orang-orang Nasrani-Yahudi dalam mengukuhkan ajaran 
agama mereka. Maka dengan keahlian ini, Imam Al-Bushiri senantiasa 
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tampil dalam polemik dan perdebatan melawan orang-orang Nasrani 
atau Yahudi. Konon, al-Bushiri telah menulis kitab al- Mukhraj wal 
Mardud alan-Nashara wal-Yahud, yang tentu saja berisi kritikan-
kritikan terhadap keyakinan dalam agama Yahudi dan Nasrani. Oleh 
karena itu, Ibnu hajar al-Haitami sempat menyebut Al-Bushiri sebagai 
keajaiban Allah dalam sajak dan prosa.  
Meski demikian, sebenarnya keahlian al-Bushiri dalam karya-
karya prosa masih diragukan karena memang jarang sekali karya 
prosanya muncul. Hal itu berbeda dengan keahliannya di bidang sajak. 
Dalam bidang ini, tak ada satupun orang yang meragukan kemampuan 
al-Bushiri. 
Sentuhan al-Bushiri dalam menggubah sajak sangatlah fenomenal, 
terutama dalam sajak-sajak religius dan sajak-sajak sanjungan kepada 
Rasulullah SAW. Bahkan ada yang menyebutkan bahwa al-Bushiri tak 
tertandingi oleh pujangga-pujangga yang lain sampai saat ini.  
Secara ekonomi, Al-Bushiri hidup dalam kemiskinan. Anggota 
keluarganya sangat banyak, namun pendapatannya sangat sedikit. 
Bahkan, Al-Bushiri sempat menceritakan dalam salah satu syairnya 
bahwa istrinya selalu melahirkan anak dalam setiap enam bulan. 
Beberapa sejarawan menyebutkan bahwa al-Bushiri termasuk penyair 
yang kontroversial, ditakuti dan juga dibenci oleh banyak orang di 
Mesir. Hal itu karena kecenderungan al-Bushiri untuk menjadi penyair 
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yang suka mengejek dan menjatuhkan martabat orang lain dengan 
menggunakan sajak-sajaknya.  
Al-Bushiri juga disebut sebagai penyair istana yang mengais 
rezeki dengan menggubah sajak-sajak sanjungan untuk para penguasa 
Dinasti Mamluk yang berkuasa di Mesir pada saat itu. Al-Bushiri tidak 
memperhatikan apakah penguasa yang disanjungnya adalah penguasa 
yang baik atau penguasa yang buruk. 
Akan tetapi, hal tersebut terjadi sebelum al-Bushiri memilih jalan 
hidup sufi atau sebelum beliau menggubah sajak-sajak burdah. Salah 
satu petunjuk mengenai hal itu adalah adanya beberapa bait sajak 
dalam Burdah yang berisi penyesalan yang mendalam dari al-Bushiri 
terhadap apa yang beliau lakukan sebelumnya. Dalam Burdah juga 
sangat tampak dengan jelas mengenai kecenderungan al-Bushiri 
terhadap tasawuf, terutama dalam sajak-sajaknya tentang godaan 
nafsu.  
Kalangan sufi terutama dari kalangan tarekat asy-Syadzaliyah 
memang menempatkan al-Bushiri sebagai salah satu tokoh hebat di 
kalangan mereka. Beliau disebut telah mencapai maqam yang tinggi 
dalam tasawuf. Sangat disegani bila melintas sebuah jalan maka orang-
orang berebutan untuk mencium tangannya sampai anak-anak kecil 
pun ikut berebut untuk sekedar bisa menyentuh tangannya yang mulia. 
Dikenal zuhud, menjauhi perbuatan buruk, tawadhu, selalu tersenyum 
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dan menebarkan aroma wangi di tubuhnya (Masykuri Abdurrahman, 
2009: xix-xxiii). 
Ada beberapa perbedaan tentang tahun wafatnya Al-Bushiri. 
Ahmad Muradi mencatat beberapa perbedaan tersebut, menurut 
Bathrus al-Bustani dan J. Spencer Trimingham mengatakan bahwa al 
Bushiri wafat pada tahun 694 H./ 1296 M. Yunus Ali al-Muhdar dan 
H. Bey Arifin, mengemukakan, al-Bushiri wafat tahun 695 H./ 1297 
M., demikian pula A. Hasjmy. Adapun Ahmad Athiyatullah dan al-
Nabhani mengatakan bahwa al-Bushiri wafat pada tahun 696 H./ 1298 
M. Berbeda dengan ketiga pendapat diatas Mahmud Ali Makky 
mengungkapkan tahun wafat al Bushiri adalah 698 H./ 1302 M. 
Menurut Makky, pendapat inilah yang lebih kuat. Al-Bushiri 
menghembuskan nafas terakhirnya dengan tenang di Iskandaria. 
Konon, jenazahnya dikebumikan di dekat bukit al-Mughaththam, 
berdekatan dengan makam Muhammad ibn Idris asy-Syafi‟i tokoh 
sentral madzhab Syafi‟i. 
b. Guru al-Bushiri 
Dalam bidang tasawuf guru al-Bushiri adalah Abu Abbas Ahmad 
al-Mursi. Abu Abbas ini adalah seorang sufi lagi seorang wali yang 
tinggal di kota Iskandariyah, beliau adalah murid Abu Hasan asy-
Syadzily. Ia lahir di Kota Andalus tepatnya di desa Mursiyah pada 
tahun 616 H./ 1219 M, dan wafat di Iskandariyah pada tahun 685 H, 
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dan pada riwayat yang lain menyebutkan. Ia wafat pada tahun 686 H. 
Nama lengkap Abu Abbas adalah Abul Abbas Ahmad bin Umar bin 
Muhammad al-Andalusi al-Mursi al-Anshari  
c. Tarekat al-Bushiri 
Yang dimaksudkan di sini adalah tarekat yang dianut oleh al-
Bushiri. Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa al-Bushiri adalah 
murid dari Abul Abbas al-Mursi di bidang tasawuf. Dari Abul Abbas 
inilah, al-Bushiri belajar tarekat, yakni tarekat Syadziliyah, tarekat 
yang didirikan oleh Abul Hasan al-Syadzily. 
d. Karya Sastra al-Bushiri 
Dalam bidang karya sastra al-Bushiri banyak menulis syair. 
Secara garis besar tema-tema syairnya terbagi menjadi dua, yaitu 
tentang keagamaan (madah al-nabawiyah) dan umum (keluhan hati, 
ekspresi kebahagiaan, dan pujian atau kritikan). Syair-syair beliau 
diakui memiliki nilai sastra yang sangat tinggi, terutama pada syair 
madah al-nabawiyah. Menurut para pengamat Sastra Arab, al-Bushiri 
dianggap sebagai pelopor penulisan syair puji-pujian kepada 
Rasulullah SAW pasca sahabat. 
Berikut ini adalah beberapa contoh karya-karya syairnya yang 
dicatat oleh Muhammad Adib (2009: 18-19), tentang puji-pujian pada 
Nabi SAW: 
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1) Al-kawakib ad-Durriyyah fi Madh khair al-Bariyyah, yang 
kemudian dikenal dengan nama Burdah yang tengah kita kaji 
dalam buku ini. 
2) Al-Qashidah al-Muhammadiyyah, syair berjumlah 15 bait yang 
menjadi salah satu tembang dalam album pertama grup Langitan 
pada sekitar 1997. 
3) Al-Hamziyyahfi al-Mada‟ih an-Nabawiyyah, berjumlah sekitar 
427 bait, sehingga di anggap sebagai salah satu karya terbesar al-
Bushiri. 
4) Dzakhr al-Ma‟ad fi wazn Banat Su‟ad, syair berjumlah sekitar 204 
bait yang dia gubah sebagai pembanding syair Banat Su‟ad 
gubahan Ka‟b ibn Zuhair yang sangat legendaris itu. 
5) Al-Qashidah al-Mudhariyyah fi ash-shalah „ala khair al- 
Bariyyah, berjumlah sekitar 39 bait. 
6) Hukm al-Hawa, syair berjumlah 30 bait yang memuat tentang 
bahaya menuruti hawa nafsu. 
Berikut ini adalah beberapa syair-syair yang berisi keluhan hati, 
ekspresi kebahagiaan, dan pujian atau kritikan terhadap seseorang: 
1) Kitab al-Masyib, syair berjumlah sekitar 141 bait yang 
mengekspresikan rasa kagumnya terhadap dua guru Tarekat 
Syadziliyyah yang dianutnya, yaitu Abu al-Hasan asy-Syadzili 
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2) „Asy ba‟d Maut, syair berjumlah empat bait yang memuat 
kegelisahannya setelah disiarkan telah meninggal dunia oleh 
seseorang. 
3) Mustakhdimun wa syayathin, syair berjumlah empat bait yang 
digubahnya sebagai reaksi setelah keledai kesayangannya hilang 
dicuri orang. 
4) Fadhluk Awwal, syair berjumlah lebih dari 150 bait yang 
menuturkan rasa kagumnya terhadap Sultan al-„Izz Aibak, 
penguasa Damaskus, atas beragam prestasinya dalam bidang 
pendidikan.  
 
B. Deskripsi Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah 
Fokus penelitian ini adalah pada bagian ketiga dari Shalawat Burdah yang 
berisi puji-pujian terhadap keistimewaan-keistimewaan Rasulullah SAW. 
Bagian ini merupakan inti dari Burdah yaitu tentang Rasulullah SAW. Bab ini 
dimulai dari bait 29-58. Adapun nilai yang terkandung di dalamnya yaitu 
pujian-pujian tentang akhlak dan keistimewaan Rasulullah SAW. Diantara 
akhlak Rasulullah yang terkandung dalam shalawat burdah ini adalah: 
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1. Akhlak kepada Allah SWT 
a. Taat Beribadah 
  ىلِإ َـ َلََّظلا اَيْحَأ ْنَم َةّنُس ُتْمَلَظ  ۞     ُّضلا ُهاَمَدَق ْتَكَتْشا ِفَأ َّر  ٍـَرَو ْنِم 
Kutinggalkan sunnah nabi, yang selalu beribadah menghidupkan 
gulita malam. Hingga telapak kaki sakit, membengkak karena ibadah 
malam(Masykuri, 2009: 19). 
 
Bait shalawat burdah ke 29 di atas mengajarkan tentang ketaatan 
Rasulullah kepada Allah SWT. Bentuk dari ketaatan Rasulullah yang 
diajarkan pada bait di atas adalah beliau selalu menghidupkan malam 
dengan senantiasa beribadah kepada Allah SWT. Hingga dijelaskan 
bahwa Rasulullah SAW beribadah malam hingga telapak kaki beliau 
sakit dan membengkak karena kekhusyu‟annya. Latar belakang bait di 
atas yaitu penyair atau Imam Al-Bushiri mengalami lumpuh dan 
menyusun bait ini karena ia telah meninggalkan kebiasaan Nabi untuk 
banyak beribadah di malam hari hingga kaki Nabi sakit.  
b. Sabar dan Ridha terhadap Ketentuan Allah SWT 
 َّدَشَو ى  وَطَو ُهَءاَشْحَأ ٍبَغَس ْنِم       ۞      َؼَر ْػتُم اًحْشَك َِةراَجِحْلا َتْحَت ِـ َدَلأْا 
Nabi yang karena lapar mengikat batu pada pusar. Melipat pinggang 
berkulit halus di bawah (dinginnya) batu (Masykuri, 2009:19).  
 
Bait ke 30 di atas mengajarkan kepada kita mengenai kesabaran 
dan keridhaan hati Rasulullah SAW. Rasulullah adalah sosok yang 
sabar dan tidak pernah mengeluh ketika di uji oleh Allah SWT. Bentuk 
keridhaannya Rasulullah yang terdapat pada bait di atas ketika 
69 
 
 
Rasulullah merasa lapar dan belum ada makanan yang bisa di makan, 
beliau mengikat batu pada pusarnya untuk sedikit menahan laparnya. 
Hal ini merupakan salah satu contoh keridhaan dan kesabaran beliau 
yang luar biasa. 
c. Zuhud 
 َو ْوُعْدَت َفْيَك َلِإ اى  ُّدلا َػػيػْػن ْوُرَض اػ ْنَم َُةر  ۞      ُت ْمَل ُهَلَْوَل َرْخ ُّدلا ِج ِـ َدَعلا َنِم اَيْػن 
Bagaimana mungkin keadaan sulit membuat beliau tertarik kepada 
dunia. Padahal tanpa beliau dunia takkan pernah ada (Masykuri, 
2009: 22). 
 
Bait ke 33 di atas menggambarkan tentang akhlak Nabi 
Muhammad yang mementingkan akhirat daripada dunia. Nabi 
Muhammad tidak mungkin tertarik terhadap gemerlap dunia fana, 
karena dunia takkan pernah ada tanpa wujudnya Rasulullah SAW. Ini 
adalah bentuk kezuhudan Rasulullah yang luar biasa. 
d. Mengajak Kebaikan dan Mencegah Kemunkaran (Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar) 
 َلِإ اَعَدى  ْوُكِسْمَتْسُمْلَاف ِللها ِوِب َف      ۞      ْوُكِسْمَتْسُم ِمِصَف ْػنُم ِرْيَغ ٍلْبَحِب َف 
Beliau mengajak menuju keridhaan Allah ta‟ala, orang yang 
berpegang teguh padanya. Berarti ia berpegang pada tali tali yang 
pasti takkan putus (Masykuri, 2009: 25). 
 
Bait ke 37 ini mengajarkan kepada kita untuk menjalankan 
perintah Allah yaitu dengan mengajak kebaikan dan mencegah 
kemunkaran. Rasulullah SAW mengajak manusia dan jin kepada 
agama Islam. Orang-orang yang selalu mengikuti jejak langkah 
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Rasulullah SAW dan meyakini kebenaran segala sesuatu yang beliau 
bawa, maka ia seperti berpegang kepada tali kokoh yang tidak akan 
putus.  
2. Akhlak kepada Sesama 
a. Pemimpin yang Agung 
ػػػػػػػْيَلَقَّػثلاَو ِنْيَػنْوَكْلا ُدّيَس ٌدَّمَحُم      ۞      ْلاِو ِف ِمَجَع ْنِمَو ٍبْرُع ْنِم ِنْيَقِيرَف 
Dialah Nabi Muhammad SAW, sang penghulu seorang pemimpin baik 
di dunia dan akhirat.Juga pemimpin jin dan manusia, baik  bangsa 
arab ataupun bukan Arab (Masykuri, 2009: 22). 
 
Bait ke 34 dari shalawat burdah ini menjelaskan tentang pribadi 
Rasulullah sebagai pemimpin yang sangat agung dan mulia. Beliau 
adalah pemimpin penduduk dunia dan akhirat baik kalangan manusia 
atau jin, bangsa Arab maupun non Arab. Hal ini menunjukkan betapa 
agungnya pribadi Rasulullah sebagai seorang pemimpin. Tidak ada 
satupun manusia yang bisa menyamai ataupun menandingi 
kepemimpinan beliau.  
b. Shiddiq (Jujur/Benar) 
 ُّػيَِبن َّنلا ُرِملآْا اَن ٌدَحَأ َلََف يِىا  ۞      ٍؿْوَػق ْيِف َّرَػَبأ  ِمَعَػن َلََو ُوْنِم َلَ 
Yaitu nabi kita Rosululloh Muhammad Saw, sang penganjur kebaikan 
dan pencegah kemungkaran. Tak seorangpun lebih baik daripada 
Rosululloh Saw, dalam berkata jangan kau lakukan dan ini sangat 
baik kau kerjakan (Masykuri, 2009: 23-24). 
 
Bait ke 35 di atas mengajarkan kepada kita tentang salah satu 
akhlak Rasulullah SAW yang mulia yaitu shiddiq (benar). Benar dalam 
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berkata maupun dalam perbuatan. Rasulullah SAW beliau tokoh yang 
senantiasa memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran. 
Posisi sebagai orang yang memerintah dan melarang biasanya 
membuat orang seseorang bersikap kasar terhadap orang yang menjadi 
sasaran perintah dan larangannya. Namun, Rasulullah SAW di 
samping keberanian, keteguhan dan ketegasannya dalam 
memperjuangkan kebenaran, beliau adalah orang yang lembut baik 
ketika mengucapkan kata “tidak” maupun kata “ya”. 
c. Sopan dan Santun        
 ٌسِمَتْلُم ِللها ِؿوُسَر ْنِم ْمُهػػػػػُّلَُكو        ۞      َع ِمَيّْدلا َنِم اًفْشَر ْوَأ ِرْحَبلا َنِم اًفْر 
Para Nabi mengambil dari diri Rasululloh SAW. Seciduk lautan 
ilmunya atau setetes hujan kesantunannya (Masykuri, 2009: 26). 
 
Akhlak Rasulullah SAW yang diajarkan pada bait ke 39 di atas 
adalah kesantunan Rasulullah SAW yang tiada bandingnya. Bentuk 
kesantunan beliau pada bait di atas dijelaskan bahwa kesantunan 
Rasulullah ibarat air hujan yang deras dan para Nabi sebelumnya 
hanya memiliki setetes air hujan dari kesantunan beliau. Jadi, Nabi 
Muhammad SAW melebihi dan mengungguli para Nabi baik di tinjau 
dari segi fisik maupun segi budi pekerti.  
 
d. Bijaksana (Arif) 
ػْػيَدَل َفوُفِقاَوَو ِو  ِمِىّْدَح َدْنِع       ۞      ْنِم ْوَأ ِمْلِعْلا َِةطْقُػن ْنِما ِةَلْكَش ِمَكِحْل 
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Di sisi Rasulullah, mereka berhenti di puncak (ilmu dan kearifan) 
mereka. Yang seperti setitik ilmu dan seharakat kearifan beliau 
(Masykuri, 2009: 26) 
 
Bait ke 40 dari shalawat burdah ini menggambarkan ilmu dan 
kearifan Rasulullah. Para Nabi yang lainnya tidak bisa melampaui 
puncak ilmu dan kearifan yang besarnya satu titik atau satu harakat 
jika dibanding dengan ilmu dan kearifan Rasulullah SAW. Beliau 
adalah sosok yang sangat bijaksana dalam bertindak maupun 
mengambil keputusan.  
e. Mencintai Umat 
 ِوِب ُؿْوػػػُقُعْلا اَيْعَػت اَمِب اَّنِحَتْمَي ْمَل      ۞      ِمَِهن ْمَلَو ْبَػتْرَػن ْمَلَػف اَن ْػيَلَع اًصْرِح 
Nabi tidaklah menguji kita dengan apa yang tak terjangkau akal 
manusia. Karena sangat cintanya kita peroleh cahaya hingga tiada 
ragu bimbang pada apa yang ia bawa (Masykuri, 2009: 30). 
 
Bait ke 47 dari shalawat burdah ini menjelaskan tentang 
kecintaan Rasulullah SAW kepada umatnya yang teramat dalam. 
Rasulullah SAW tidaklah menguji kita dengan hal-hal yang tidak 
terjangkau oleh akal manusia. Hal itu karena beliau sangat 
menginginkan kita mendapat cahaya hidayah Allah dan terhindar dari 
jalan yang sesat. Tetapi, beliau datang membawa agama yang lurus 
dan jelas. Dengan demikian, kita tidak akan merasa ragu mengenai 
kebenaran segala hal yang telah di bawa oleh Rasulullah SAW. 
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f. Lemah Lembut 
 ٍؼَرَش يِف ِرْدَبلاَو ٍؼَرَػت ْيِف ِرْىَّزلاَك 
Kelembutannya laksana bunga, dan kemuliaannya bagaikan purnama 
(Masykuri, 2009: 34) 
 
Pada potongan bait ke 55 ini mengajarkan kepada kita bahwa 
Rasulullah SAW adalah sosok yang penuh kelembutan. Pada bait 
tersebut di ibaratkan kelembutan Rasulullah SAW laksana bunga. 
Kelmbutan Rasulullah mencakup segala hal diantaranya yaitu lembut 
dalam bertutur kata, lembut dalam memimpin, lembut dalam 
berdakwah dan lain sebagainya.  
g. Dermawan 
 ْلاَو َّدلاَو ٍـَرَك يِف ِرْحَب ِمَمِى يِف ِرْى  
Kedermawanannya laksana samudera, cita-citanya bagai perjalanan 
masa (Masykuri, 2009: 34). 
 
Pendidikan akhlak yang terkandung pada potongan bait ke 55 
bahwa Rasulullah merupakan sosok yang dermawan. Kedermawanan 
Rasulullah pada bait ini di ibaratkan dengan samudra. Tidak bisa kita 
bayangkan betapa luasnya hati Rasulullah untuk memberi kepada yang 
membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. Rasulullah memberi 
tanpa pandang bulu entah cantik, tua ataupun muda, muslim ataupun 
non muslim.  
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h. Ramah Tamah 
  َّنَأَك ْلا ُؤُلْؤُّللا اَم َم ٍؼَدَص ْيِف ُفْوػػػػُػنْك     ۞      َتْبُمَو ُوْنِم ٍقِطْنَم ْيَنِدْعَّم ْنِم ِمَس  
Rasulullah bagaikan mutiara yang tersimpan dalam kerangnya. 
Tampak dari dua tambangnya yaitu ucapan dan senyumnya 
(Masykuri, 2009: 34-35). 
 
Pada bagian bait ke 57 ini menjelaskan bahwa betapa mulia diri 
Rasulullah SAW. Beliau adalah pribadi yang dihiasi dengan eloknya 
budi pekerti. Diantara budi pekerti Rasulullah yang dijelaskan pada 
bait di atas adalah ramah dan tidak sombong. Bait ini dijelaskan bahwa 
kalimat-kalimat yang keluar dari mulut Rasulullah ketika berbicara dan 
gigi-gigi beliau yang tampak saat tersenyum seperti mutiara yang 
tampak dari kerangnya yang terbuka. Pesan tersirat dari ungkapan 
tersebut adalah Rasulullah selalu berkata baik ketika bertemu dengan 
orang lain dan menebarkan senyum kepada mereka.  
 
C. Analisis Pendidikan Akhlak dalam Shalawat Burdah 
1. Akhlak kepada Allah SWT 
a. Taat Beribadah 
Taat berarti menerima dan melaksanakan semua yang 
diperintahkan Allah SWT dan meninggalkan semua yang dilarang-
Nya. Allah SWT akan menurunkan azab-Nya kepada kita umat 
manusia, jika kita hamba Allah tidak mau taat kepada-Nya. Allah akan 
memberikan siksa yang amat pedih bagi mereka yang berbuat dosa, 
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maksiat, dan mungkar. Oleh sebab itu, betapa pentingnya sikap 
perilaku taat kepada Allah SWT. Segala perintahnya harus kita 
laksanakan, dan segala larangannya harus ditinggalkan, agar kita 
selamat dan terhindar dari malapetaka dan bencana, baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Rasulullah SAW adalah orang yang paling mengetahui tentang 
Allah, orang yang paling taqwa dan orang yang paling dicintai Allah. 
Tidak seorang pun yang dapat menyamai Rasulullah dalam hal ini, 
apalagi melebihinya. Makanya, dalam setiap kesempatan beliau selalu 
menyibukkan diri beribadah kepada Allah, tak terkecuali waktu tengah 
malam saat manusia terlelap dalam tidur panjangnya. Beliau selalu 
mengisi malam-malam dengan shalat tahajud dan bermunajat kepada 
Allah. Walaupun beliau orang yang maksum tetapi tetap memiliki 
sebuah amalan ibadah ibadah yang luar biasa. 
Ketika malam telah tiba, beliau menghadap kepada Rabb yang 
diibadahi, beliau bermunajat, berdo‟a dan tunduk beribadah kepada-
Nya sambil berdiri, duduk maupun sujud hingga malam hampir saja 
menjadi terang, sedangkan beliau tidak merasakan lamanya beribadah, 
bagaimana dapat beliau merasakan hal itu sedangkan beliau sedang 
menyendiri bersama Allah SWT, menyendiri bersama Kekasihnya, 
bersahabat dengan-Nya dan menghadap kepada-Nya dengan hati, 
tubuh dan ruhnya. Hingga suatu ketika Rasulullah beribadah malam 
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sampai kaki beliau bengkak. Hal ini merupakan wujud syukur 
Rasulullah kepada Allah SWT walaupun beliau adalah orang yang 
ma‟sum (terpelihara dari dosa). Akhlak Rasulullah kepada Allah ini 
selaras dengan firman Allah dalam Q.S Al Insan ayat 25-26: 
                              
        
Artinya: Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. 
Dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari 
(Kemenag, 2016: 858). 
Namun realitas saat ini sangat berbeda dengan pribadi Rsulullah 
SAW. Orang dengan mudahnya melakukan dosa dan meninggalkan 
perintah Allah SWT. Hal kecil yang sering kita lalaikan adalah 
perintah untuk menunaikan sholat. Terkadang kita menunda waktu 
sholat terlebih lagi meninggalkannya. Inilah bedanya kita dengan 
Rasulullah SAW. Rasulullah senantiasa beribadah hingga malam 
padahal beliau ma‟sum (terpelihara dari dosa) sedangkan kita manusia 
biasa yang tidak terjaga dosanya dengan mudah melalaikan ibadah 
kepada Allah SWT 
Oleh sebab itu, hendaknya kita memiliki sikap taat kepada Allah 
dalam kehidupan sehari-hari. Memiliki sikap taat kepada Allah SWT., 
selain mendapat berbagai keuntungan dan manfaat sebagaimana yang 
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telah disebutkan di atas, juga akan mendatangkan kebaikan dan 
kebahagiaan bagi pelakunya. 
b. Sabar dan Ridha terhadap Ketentuan Allah SWT 
Sabar dan ridha adalah puncak Islam dan iman, sekaligus hakikat 
agama yang semestinya. Sabar berarti menahan dan menabahkan diri 
agar senantiasa berteguh pada tuntunan syariat. Sabar memiliki 
beragam arti. Ada sabar dari godaan maksiat dan hawa nafsu, sabar 
menjalani ibadah, sabar tatkala didera musibah, dan ada sabar untuk 
tidak berkeluh kesah kepada sesama makhluk. 
Salah satu akhlak Rasulullah adalah sabar dan ridha terhadap 
ketentuan Allah SWT. Kesabaran Rasulullah tidak terbatas baik itu 
sabar dalam berdakwah ketika mendapatkan celaan, sabar dalam 
beribadah, sabar dalam mendapatkan cobaan. Dalam bait shalawat 
burdah yang sudah di jelaskan di awal bahwa Rasulullah tetap bersabar 
ketika beliau sedang kesulitan untuk memperoleh makanan. Ketika 
beliau lapar, hanya mengganjal perutnya dengan batu tanpa mengeluh 
sedikitpun. Itulah Rasulullah yang memiliki kesabaran yang luar biasa. 
Allah SWT memerintahkan kita untuk bersikap sabar yaitu 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 153: 
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                       
  
   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar (Kemenag, 2016: 29). 
 
Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk 
selalu meminta pertolongan kepada Allah SWT dengan cara bersabar 
dan menunaikan shalat yang khusyuk. Sabar terbagi menjadi dua yaitu 
sabar ketika mendapat kesenangan dan sabar ketika mendapat 
kesusahan. Ketika menghadapi permasalahan, hendaknya kita 
mengembalikan semua urusan kepada Allah SWT karena Dialah Zat 
yang menentukan semuanya. 
Pada umumnya kita semua bisa lebih sabar, disaat kita di uji 
Allah dengan hal yang menyenangkan, tapi saat kita di uji Allah 
dengan ujian yang tidak menyenangkan, seperti ujian kesulitan, ujian 
kehilangan dan atau musibah maka kebanyakan dari kita, akan merasa 
begitu sulit menerimanya dan sulit untuk bisa sabar. 
Sabar akan sangat sulit dilakukan, apabila kita tidak mampu 
menyadari, bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, pada 
hakikatnya hanyalah ujian. Harta yang kita miliki, karir yang bagus, 
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rumah dan mobil mewah yang kita miliki, anak dan keluarga, itu 
semua adalah ujian dari Allah dan titipan Allah. 
Kita harus memahami dengan sebaik-baiknya bahwa Allah lah 
pemilik yang sebenar-benarnya atas segala sesuatu apapun yang kita 
miliki di dunia ini. Dengan menyadari bahwa semua yang kita miliki 
sebenarnya adalah milik Allah dan titipan Allah, maka begitu Allah 
mengambilnya dari kita, insya Allah kita akan lebih mudah 
merelakannya. Karena kita menyadari, bahwa semua itu adalah milik 
Allah dan titipan Allah.  Dan yang namanya titipan, suatu saat nanti 
memang pasti akan kembali pada pemiliknya, kapanpun pemiliknya 
menghendaki apa yang dititipkan kembali atau mau mengambilnya 
dari kita, maka kita harus dengan rela memberikannya. 
Dalam pendidikan Islam saat ini, pendidikan tentang kesabaran 
belum terlihat. Justru terkadang guru yang tidak sabar dalam 
menghadapi tingkah dan karakter siswanya. Bahkan ada guru yang 
melakukan kekerasan kepada siswanya. Hal ini secara tidak langsung 
belum memberikan contoh kepada siswa tentang kesabaran. Alangkah 
bijaknya bila seorang guru menanamkan rasa sabar dalam dirinya 
ketika mengajar sehingga mencari uswatun hasanah bagi siswanya.  
Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan, yang bila kita 
renungkan dan pahami dengan sebaik-baiknya,  akan membuat kita 
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bisa sabar dan ikhlas dalam menghadapi ujian-Nya yang paling berat 
sekalipun : 
1) Kita harus percaya pada jaminan Allah bahwa Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Allah SWT yang memiliki diri kita, sangat 
tahu kemampuan kita, jadi tidak akan mungkin Allah 
memberikan ujian yang melebihi batas kemampuan kita. 
2) Kita harus selalu baik sangka kepada Allah SWT dan jangan 
pernah sekalipun meragukan dan mempertanyakan keputusan, 
ketetapan, pengaturan dan ketentuan Allah.  Kita harus bisa sabar 
dan ridha terhadap apapun keputusan, ketetapan dan pengaturan-
Nya. 
3) Jika kita renungkan saat kita ditimpa suatu ujian kesulitan, 
kesedihan dan atau kehilangan, apa manfaat yang bisa kita ambil 
kalau kita tidak sabar dan tidak mengikhlaskannya? Apakah 
dengan ”tidak sabar” dan ”tidak ikhlas” nya kita, maka bisa 
menghadirkan kenyamanan untuk kita? Atau bisa membuat ujian 
tersebut tidak jadi datang atau tidak jadi menimpa kita? Sekarang 
mari kita pikirkan kembali, kita sabar atau tidak sabar, ikhlas 
atau tidak ikhlas, ujian kesulitan / kesedihan atau musibah tetap 
terjadi dan menimpa kita kan?  Jadi lebih baik kita terima dengan 
penuh kesabaran dan keikhlasan. Bila kita bisa sabar dan ikhlas 
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menerimanya, maka tidak akan terasa berat lagi ujian tersebut. 
Dalam sabar, terkandung ridha Allah SWT. 
c. Zuhud 
Kata zuhud sering disebut-sebut ketika kita mendengar nasehat 
dan seruan agar mengekang ketamakan terhadap dunia dan mengejar 
kenikmatannya yang fana dan pasti sirna, dan agar jangan melupakan 
kehidupan akhirat yang hakiki setelah kematian. Hal ini sebagaimana 
peringatan Allah tentang kehidupan dunia yang penuh dengan 
fatamorgana dan berbagai keindahan yang melalaikan dari hakikat 
kehidupan yang sebenarnya. Allah berfirman dalam QS. Al-Hadid ayat 
20 mengenai zuhud: 
                           
                          
                         
                      
 ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya 
harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 
Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat 
warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada 
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu 
(Kemenag, 2016: 788). 
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Ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan dunia hanyalah 
kesenangan yang menipu, batil, dan sekadar permainan. Yang 
dimaksud sekadar permainan adalah sesuatu yang tiada bermanfaat dan 
melalaikan. Ayat ini juga menunjukkan bahwa dunia adalah perhiasan, 
dan orang-orang yang terfitnah dengan dunia menjadikannya sebagai 
perhiasannya dan tempat untuk saling bermegah-megahan dengan 
kenikmatan yang ada padanya berupa anak-anak, harta-benda, 
kedudukan dan yang lainnya sehingga lalai dan tidak beramal untuk 
akhiratnya. 
Pada bait shalawat burdah ke 33 ini dijelaskan bahwa Nabi 
Muhammad tidak mungkin tertarik terhadap gemerlap dunia fana, 
karena dunia takkan pernah ada tanpa wujudnya Rasulullah SAW. Ini 
adalah bentuk kezuhudan Rasulullah yang luar biasa. Akan tetapi 
zuhud bukan berarti meninggalkan dunia secara total dan menjauhinya. 
Nabi adalah sebaik-baik teladan bagi orang yang zuhud. Beliau tidak 
tamak terhadap dunia, harta dan tahta. Namun Rasulullah juga tidak 
melupakan dunianya seperti halnya menikah, makan dan sebagainya.  
Namun ironisnya yang terjadi saat ini bukan mementingkan 
akhiratnya tetapi justru melupakan akhiratnya. Masih banyak orang 
yang mengejar duniawinya tetapi melupakan akhiratnya. Contohnya 
orang mencari nafkah tetapi meninggalkan sholatnya. Bahkan pejabat 
banyak yang korupsi karena mereka mengejar duniawinya tanpa 
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berfikir hukuman di akhiratnya nanti. Alangkah bijaknya bila kita 
sebagai umat Islam mampu mementingkan kehidupan akhirat daripada 
dunia karena kehidupan yang sesungguhnya adalah di akhirat kelak.  
d. Mengajak Kebaikan dan Mencegah Kemunkaran (Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar) 
 
Amar Ma‟ruf Nahi Munkar termasuk kewajiban bagi setiap 
orang yang merupakan keistimewaan untuk menegakkan syi‟ar-syi‟ar 
Islam. Ma'ruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada 
Allah sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita 
dari pada-Nya. Amar maruf nahi dan nahi mungkar adalah satu amalan 
yang mulia yang diperintahkan Allah SWT dalam firman-Nya surat 
Ali imran : 104 
                        
             
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munka, merekalah orang-orang yang beruntung 
(Kemenag, 2016: 79). 
Sebelum melakukan Amar ma‟ruf nahi mungkar ada beberapa 
syarat atau ketentuan yang perlu diperhatikan, diantaranya: 
1) Melaksanakannya dengan lembut dan penuh kasih sayang, bukan 
dengan kata yang penuh kemarahan. Wajib memperhalusnya 
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dengan rasa simpati terhadap manusia disebabkan mereka telah 
terjatuh ke dalam pancingan setan. 
2) Senantiasa sabar dan tawadhu‟, menghindari hawa nafsu, 
menguatkan keyakinan, menghukumi dengan bijak dalam 
menangani perkara-perkara mereka. 
3) Menegur para pelaku kemaksiatan dengan cara yang santun dan 
baik, karena menegur dengan santun lebih berpotensi untuk 
diterima. Jika teguran dengan santun tidak mempan, hendaklah 
meminta tolong kepada orang saleh. Jika tetap tidak ada 
pengaruhnya, maka bawalah ia ke hadapan penguasa. 
Amar ma‟ruf nahi munkar saat ini terkadang dilakukan dengan 
kekerasan. Contohnya ada yang melakukan aksi bom bunuh diri 
dengan dalih amar ma;ruf nahi munkar. Padahal  itu bukanlah cara 
yang tepat. Kekerasan tidak akan menyelesaikan permasalahan 
ataupun kemungkaran akan tetapi, dapat menambah masalah baru dan 
bahkan mencoret agama Islam.  
Terkait dengan amar ma‟ruf nahi munkar di lingkungan 
pendidikan bisa dengan menolong teman yang sedang membutuhkan, 
dan menasehati teman yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah. Hal 
ini guna menjaga ketertiban di lingkungan sekolahan sehingga tercipta 
kenyamanan dan ketentraman semua masyarakat di lingkungan 
sekolah. 
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2. Akhlak kepada Sesama 
a. Pemimpin yang Agung 
pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga 
dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau 
beberapa tujuan. Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki 
kecakapan dan kelebihan - khususnya kecakapan-kelebihan di satu 
bidang , sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk 
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk pencapaian 
satu beberapa tujuan. 
Sebagai seorang kepala rumah tangga, ia menjadi pemimpin 
yang baik untuk istri dan anak-anaknya. Sebagai seorang kepala 
pemerintahan, ia pemimpin yang memiliki sikap bertanggung jawab 
untuk memberi kenyamanan, ketenteraman dan kemakmuran, serta 
rasa adil bagi rakyatnya. Demikian pula keluhuran akhlaknya sebagai 
pemimpin umat, khotamul anbiyai wal mursalin diabadikan oleh Allah 
SWT dalam Al-Qur‟an surat al Qolam ayat 4 
            
Artinya:  dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung (Kemenag, 2016: 826). 
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Ayat di atas sesuai dengan bait ke 34 dari shalawat burdah ini 
menjelaskan tentang pribadi Rasulullah sebagai pemimpin yang sangat 
agung dan mulia. Beliau adalah pemimpin penduduk dunia dan akhirat 
baik kalangan manusia atau jin, bangsa Arab maupun non Arab. Hal 
ini menunjukkan betapa agungnya pribadi Rasulullah sebagai seorang 
pemimpin. Tidak ada satupun manusia yang bisa menyamai ataupun 
menandingi kepemimpinan beliau.  
Namun kenyataannya sekarang pemimpin khususnya di 
Indonesia masih sangat jauh dari akhlak dan pribadi Rasulullah dalam 
memimpin. Mereka banyak mengumbar janji manis ketika masa 
pencalonan tetapi saat menjadi pemimpin melupakan janji dan amanah 
yang di embannya. Alangkah bijaknya ketika pemimpin di Indonesia 
dapat meneladani akhlak Rasulullah dalam memimpin. 
b. Shiddiq (jujur/Benar) 
Shiddiq artinya jujur atau benar. Bukan hanya perkataannya yang 
benar, tetapi juga perbuatannya juga benar sejalan dengan ucapannya. 
Berbeda sekali dengan pemimpin sekarang yang kebanyakan hanya 
kata-katanya yang manis, namun perbuatannya berbeda dengan 
ucapannya.  
Salah satu akhlak Rasulullah SAW adalah shiddiq. Dalam bait 
burdah di awal diajarkan bahwa Rasulullah adalah sebenar-benar 
87 
 
 
dalam berkata ya dan tidak. Beliau juga sebaik-baik dalam bertindak 
dalam rangka amar ma‟ruf nahi munkar.  
Allah SWT berfirman tentang shiddiq dalam QS Al-Ahzab ayat 24 : 
                     
                 
Artinya: Supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang yang 
benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Kemenag, 2016: 
595). 
 
Ayat di atas menjelaskn tentang balasan kepada orang yang 
benar/jujur dan orang yang munafik. Allah SWT akan memberikan 
balasan kepada orang yang jujur sesuai dengan kebenarannya. Dan 
bagi orang-orang yang munafik akan di siksa sesuai apa yang ia 
lakukan kecuali ketika mereka bertaubat. 
Pendiidkan Islam saat ini belum menekankan tentang sifat 
kejujuran. Siswa ketika ujian masih banyak yang mencontek. Oleh 
sebab itu perlu adanya penegasan dari pihak sekolah untuk 
meminimalisir ketidakjujuran siswa dalam ujian.  
Jujur atau benar adalah suatu sifat mulia yang menghiasi akhlak 
seseorang yang beriman kepada Allah dan kepada perkara-perkara 
yang ghaib. Beberapa cara yang dapat menumbuhkan sifat shiddiq 
diantaranya: 
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1) Senantiasa memperbaharui keimanan dan keyakinan kita kepada 
Allah SWT karena pondasi dari sifat shiddiq ini adalah kuatnya 
keyakinan kepada Allah SWT 
2) Melatih diri untuk bersikap jujur dimana saja dan kapan saja 
serta kepada siapa saja. Karena kejujuran merupakan karakter 
mendasar sifat shiddiq. 
3) Melatih diri untuk senantiasa membenarkan sesuatu yang datang 
dari Allah (Al-Qur‟an dan Sunnah) 
4) Senantiasa melatih diri untuk komitmen dengan Islam dalam 
segala aspeknya baik akidah, ibadah, akhlak dan syari‟ah. 
Karena salah satu ciri shiddiqin adalah memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap Islam. 
5) Memperbanyak dzikir dan amalan-amalan sunnah. Karena 
dengan hal-hal tersebut akan menjadikan hati tenang dan 
tentram. Hati yang seperti ini akan mudah dihiasi oleh sifat 
shiddiq.  
c. Sopan Santun 
Sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan 
bersosialisasi sehari–hari, karena dengan menunjukan sikap santunlah, 
seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaanya sebagai 
makhluk sosial dimanapun tempat ia berada. Dalam kehidupan 
bersosialisasi antar sesama manusia, sudah tentu kita memiliki norma-
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norma/etika-etika dalam melakukan hubungan dengan orang lain. 
Dalam hal ini sopan santun dapat memberikan banyak manfaat atau 
pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
Sopan santun berarti peraturan hidup yang timbul dari hasil 
pergaulan sekolompok manusia didalam masyarakat dan dianggap 
sebagai tuntutan pergaulan sehari-hari masyarakat tersebut. Setelah 
kita mengetahui pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap 
sopan santun patutlah dilakukan dimana saja temapat kita berada, 
sesuai dengan kebutuhan lingkungan, tempat, dan waktu karena sopan 
santun bersifat relatif dimana yang dianggap sebagai norma sopan 
santun berbeda-beda di setiap tempatnya, seperti sopan santun dalam 
lingkungan rumah, sekolah, kampus, pergaulan, dan sebagainya. Hal 
tersebut kita lakukan dimanapun tempat kita berada, kita akan selalu 
dihormati, dihargai, dan disenangi keberadaan kita oleh orang lain. 
Allah berfirman dalam QS. Lukman:19 yang berbunyi: 
                       
      
 
Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 
(Kemenag, 2016: 582). 
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Sopan santun ini juga di contohkan oleh Rasulullah SAW. Pada 
bait sholawat burdah yang telah di bahas di awal bahwa kesantunan 
Rasulullah itu ibarat air hujan yang deras dan para Nabi terdahulu 
hanya mengambil setetes dari kesantunan beliau. Contoh kesantunan 
Rasulullah adalah ketika beliau sedang di ajak bicara oleh orang yang 
lebih tua maka beliau memperhatikannya dengan seksama dan juga 
ketika beliau berjalan di depan orang yang lebih tua maka beliau 
menundukkan sedikit badannya sebagai wujud hormat dan kesantunan 
beliau kepada orang yang lebih tua.  
Sopan santun harus diterapkan dimanapun sesuai dengan 
tuntutan lingkungan tempat kita berada. Contohnya seperti didalam 
lingkungan rumah, baik didalam maupun diluar lingkungan rumah, 
maka sopan santun yang harus diwujudkan antara lain: 
1) Menghormati orang tua, seperti tingkah laku yang baik, 
berbicara dengan lemah lembut, berkata jujur, tidak melakukan 
perbuatan yang dapat menyakiti perasaannya seperti suka 
berbohong dan tidak mendengar nasehatnya. 
2) Menyayangi adik, kakak, saudara, dan seluruh keluarga dengan 
cara bertutur kata yang baik, tidak berkata kasar dan menjaga 
hubungan yang harmonis dengan seluruh anggota keluarga. 
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3) Menghormati para tetangga yang berada disekitar rumah dengan 
sering bertegur sapa ketika saling bertemu, dan saling tolong 
menolong disaat sedang ada yang membutuhkan. 
Setelah itu, sopan santun didalam lingkungan sekolah dan 
kampus antara lain : 
1) Menjaga tingkah laku, seperti berperilaku baik dan terpuji, 
menghormati guru atau dosen, dan mematuhi peraturan sekolah / 
kampus. 
2) Menjaga kebersihan sekolah / kampus serta berperan aktif dalam 
kegiatan sosial di sekolah / kampus. 
Saat ini, kebanyakan orang yang tidak mempunyai sikap sopan 
santun, seperti melawan orang tua, berkata kasar terhadap orang tua, 
menyakiti perasaan orang lain, dsb. Sangat disayangkan karena sikap 
sopan santun seharusnya ada pada masing-masing individu. Tontonan 
yang ditayangkan di televisi swasta sekarang juga kebanyakan yang 
tidak memberikan contoh sopan dan santun. Apabila kita berada di 
posisi orang yang lebih tua, mendapati anak kita berkata kasar, pasti 
kita sangatlah kecewa. Sekarang saatnya kita buat introspeksi diri dan 
menjaga tontonan anak-anak yang masih dibawah umur agar tetap 
mempunyai sikap sopan dan santun. 
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d. Bijaksana (Arif) 
Sifat bijak termasuk salah satu keutamaan akhlak manusia. 
Bijaksana adalah suatu kecakapan menggunakan akal budinya apabila 
menghadapi kesulitan. Bijaksana dapat pula diartikan menyelesaikan 
masalah berdasarkan kebenaran dan tidak hanya mengikuti keinginan 
hawa nafsu saja. Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 269: 
                     
               
Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al- Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
mendapat berkah Allah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 
Allah) (Kemenag, 2016: 56). 
Ayat di atas sesuai dengan bait ke 40 dari shalawat burdah  
menggambarkan ilmu dan kearifan Rasulullah. Para Nabi yang lainnya 
tidak bisa melampaui puncak ilmu dan kearifan yang besarnya satu 
titik atau satu harakat jika dibanding dengan ilmu dan kearifan 
Rasulullah SAW. Beliau adalah sosok yang sangat bijaksana dalam 
bertindak maupun mengambil keputusan.  
Mengenai kebijaksanaan ini banyak sekali contoh-contoh 
kegagalan dalam  hidup ini, hanya karena tidak didasari dengan sikap 
hidup bijaksana. Seorang peminpin misalnya, akan hilang 
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kewibawaannya lalu didemonstrasi dan dilengserkan, sebab tidak dapat 
bertindak dengan bijaksana. Kehidupan rumah tangga bisa gagal, tidak 
bisa rukun, sebab masing-masing tidak bertindak dengan bijaksana. 
Pada akhirnya, semua perbuatan yang tidak didasari dengan sikap 
bijaksana, jelas akan berujung kegagalan dan kerusakan 
e. Mencintai Umat 
Tak ada manusia yang lebih mencintai manusia lainnya kecuali 
Rasulullah SAW. Bahkan, kasih sayang beliau kepada umatnya 
melebihi kasih sayang orangtua kandung kepada anaknya sendiri. 
Salah satu akhlak Rasulullah sebagai pemimpin adalah mencintai dan 
peduli terhadap umatnya. Bukti bahwa Rasulullah sangat mencintai 
umatnya adalah ketika beliau menjelang ajalnya tetap memikirkan 
bagaimana nasib umatnya. Rasulullah saat menemui ajal merasakan 
sakit yang begitu dahsyat tetapi beliau memohon kepada Allah agar 
umatnya tidak merasakan sakit yang dialami beliau ketika menjemput 
ajal. Allah berfirman dalam Q.S. Ibrahim ayat 36 mengenai kepedulian 
beliau kepada umatnya: 
                         
           
Artinya: Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang 
mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, 
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dan Barangsiapa yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Kemenag, 2016: 
351). 
 
Bait ke 47 dari shalawat burdah ini menjelaskan tentang 
kecintaan Rasulullah SAW kepada umatnya yang teramat dalam. 
Rasulullah SAW tidaklah menguji kita dengan hal-hal yang tidak 
terjangkau oleh akal manusia. Hal itu karena beliau sangat 
menginginkan kita mendapat cahaya hidayah Allah dan terhindar dari 
jalan yang sesat. Tetapi, beliau datang membawa agama yang lurus 
dan jelas. Dengan demikian, kita tidak akan merasa ragu mengenai 
kebenaran segala hal yang telah di bawa oleh Rasulullah SAW. 
Akhlak Rasulullah SAW yang mencintai dan peduli terhadap 
umatnya patut menjadi contoh bagi pemimpin di masa sekarang. 
Namun, pemimpin sekarang masih sangat jauh bila di bandingkan 
dengan Rasulullah terkait kecintaannya kepada umat. Contohnya 
kurangnya perhatian pemimpin terhadap rakyat-rakyat miskin. Bahkan 
mereka justru korupsi dari hasil uang rakyat tadi. Hal ini menunjukkan 
kepemimpinan khususnya di Indonesia yang sangat jauh dari 
meneladani akhlak Rasulullah. Rasulullah sangat mencintai umatnya, 
jadi kita sebagai umat Islam juga harus menanamkan cinta dan rindu 
kepada Rasulullah dengan Shalawat dan mengikuti sunnahnya. 
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f. Lemah Lembut 
Islam menganjurkan umatnya untuk bersikap lemah lembut. 
Karena sifat lemah lembut adalah kebalikan sifat pemarah. Sifat 
pemarah merupakan sifat tercela yang muncul pada diri manusia akibat 
dorongan amarah dan hawa nafsu. Islam selalu menekankan pada 
umatnya untuk menjauhkan diri daripada sifat tercela ini. Tumbuhnya 
sifat lemah lembut dalam diri manusia dapat di awali dengan melatih 
diri menahan amarah. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lemah lembut 
adalah menahan diri untuk tidak membalas dendam atas perlakuan 
buruk orang lain yang menyakitkan hati dengan balasan yang sama. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran: 159: 
                      
                        
                 
 
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya (Kemenag, 2016: 90) 
 
Allah berfirman ditujukan kepada Rasulullah, mengingatkan atas 
karunia yang telah diberikan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
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beriman, tatkala Allah menjadikan hati beliau lembut kepada umatnya 
yang mengikuti perintah dan meninggalkan larangannya serta 
menjadikan beliau bertutur kata baik kepada mereka, fa bimaa 
rahmatim minallaaHi linta laHum (“Maka disebabkan rahmat dari 
Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.”) Artinya, dan 
tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut 
kepada mereka kalau bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu 
dan kepada mereka. 
Rasulullah SAW adalah sosok yang penuh dengan kelembutan. 
Kelembutan beliau bagaikan bunga. Allah SWT mencintai kelembutan 
dan itu tercermin dari perilaku Rasulullah SAW semasa hidup beliau. 
Berikut contoh-contoh sifat lemah lembut Rasulullah SAW dalam 
beberapa hal: 
1) Lembut terhadap Istri 
Sangat banyak hadits yang menceritakan betapa Rasulullah 
sangat lembut terhadap istri-istrinya. Rasulullah tidak pernah 
melotot, menaikkan nada suara dan marah kepada istrinya. 
Beliau biasa memanggil istri-istrinya dengan panggilan yang 
indah. Seperti ya Humaira untuk memanggil Aisyah. Rasul juga 
orang yang paling lembut dan banyak menemani istrinya yang 
sedang mengadu atau sakit. Jadi banyak sekali teladan Rasul 
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yang bisa menjadi inspirasi kita dalam bersikap lemah lembut 
terhadap istri.  
2) Lemah lembut terhadap pembantu 
Anas bin Malik adalah salah satu sahabat yang membantu 
mengurus kebutuhan rumah tangga Rasul. Selama 10 tahun 
bekerja kepada Rasul, ia tidak pernah mendapati Rasulullah 
mengumpat atau menyalah-nyalahkan pekerjaan yang telah ia 
lakukan.  
3) Lemah lembut terhadap Anak 
Rasululah SAW adalah sosok yang sangat menyayangi 
anak-anaknya. Contoh kecintaan Rsaululah kepada anaknya 
yaitu beliau pernah mencium putranya Al-Hasan bin Ali di depan 
sahabatnya 
4) Lemah lembut terhadap orang jahil/belum paham Islam 
Rasulullah adalah pendidik yang paling baik sebelum dan 
setelah beliau. Beliau tidak pernah membentak, tidak memukul 
dan tidak mencaci orang-orang yang belajar kepadanya sekalipun 
itu orang jahil. Karena orang-orang jahil itu tidak mengetahui 
hukumnya baik itu dalam beribadah kepada Allah maupun dalam 
bermuamalah. Rasulullah senantiasa memberikan penjelasan 
kepada mereka dengan lemah lembut dan sabar.  
5) Lemah lembut terhadap orang kafir yang memusuhinya 
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Kisah Nabi SAW ketika berdakwah lalu beliau di caci 
maki, di hina dan di lempari batu hingga kaki beliau berdarah-
darah. Rasulullah yang penuh dengan sifat Rahim dan belas 
kasih ini tidak marah kepada mereka. Rasulullah bahkan 
mendo‟akan mereka yang tidak menerima Islam ini suatu saat 
keturunan-keturunannya akan menyembah Allah dan berbakti 
kepada-Nya.  
g. Dermawan 
Dermawan, sifat suka bershodaqoh dengan berbagi harta adalah 
sifat yang mulia. Seorang muslim sejati tidaklah bersifat bakhil, karena 
bakhil adalah sifat yang tercela. Oleh karena itu, hendaknya seorang 
muslim berusaha untuk memiliki sifat dermawan. 
Mengenai sikap dermawan ini, Rasulullah SAW bersabda: 
 ْنَع ٍعِفَان ْنَع ِوْيَلَع َئِرُق اَميِف ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍديِعَس ُنْب ُةَبْيَػتُػق اَنَػث َّدَح
 َص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ىَلَع َوُىَو َؿاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل
 ِدَيْلا ْنِم ٌر ْػيَخ اَيْلُعْلا ُدَيْلا ِةََلأْسَمْلا ْنَع َفُّفَعَّػتلاَو َةَقَدَّصلا ُرُكْذَي َوُىَو ِرَبْنِمْلا
:ملسم هاور( ُةَِلئاَّسلا ىَلْفُّسلاَو ُةَقِفْنُمْلا اَيْلُعْلا ُدَيْلاَو ىَلْف ُّسلا7171  
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari 
Malik bin Anas sebagaimana yang telah dibacakan kepadanya dari 
Nafi' dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda di atas mimbar, beliau menyebut tentang sedekah 
dan menahan diri dari meminta-minta. Sabda beliau: "Tangan yang di 
atas lebih baik daripada tangan yang dibawah.Tangan di atas adalah 
tangan pemberi sementara tangan yang di bawah adalah tangan 
peminta-minta (HR. Muslim No. 1715). 
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Rasulullah adalah sosok yang sangat dermawan kepada 
siapapun. Dijelaskan bahwa kedermawaan Rasulullah diibaratkan 
bagaikan samudra. Jadi betapa luasnya hati Rasulullah sehingga tidak 
ada seorangpun yang mampu meyamai kedermawaan Rasulullah SAW 
sekalipun itu sahabat. Kita sebagai umat beliau hanya bisa mneladani 
sifat dermawan beliau sebagai wujud kecintaan kita kepada beliau. 
Salah satu dampak positif dari sifat dermawan Rasulullah adalah 
mengundang simpati seseorang untuk memeluk agama Islam. 
Rasulullah sama sekali tidak pernah mengatakan tidak jika ada yang 
meminta sesuatu darinya. Pernah ada orang dari suatu kaum yang 
masih kafir meminta kambing kepada Rasulullah dan beliaupun 
memberikan kambing yang diminta oleh orang kafir tersebut. Orang 
tersebut demikian gembira dan langsung pulang ke kaumnya serta 
kepada kaumnya untuk masuk Islam. Karena sesungguhnya Rasulullah 
memberikan harta dengan pemberian seperti orang yang tidak takut 
miskin. Maka Islamlah satu kaum tersebut karena kemurahannya 
Rasulullah SAW.  
h. Ramah Tamah 
Islam memiliki aturan yang menyeluruh dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. Di antaranya adalah hubungan dengan Allah 
(habluminallah), hubungan dengan manusia (habluminannaas) dan 
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hubungan dengan alam (hablumminal‟alamin) yang harus seimbang 
agar kehidupan manusia bisa damai dan tenteram. 
Dalam menjaga hubungan dengan manusia atau habluminanaas, 
Rasulullah mengajarkan kita untuk selalu ramah kepada siapa saja. 
Salah satu caranya adalah dengan memperbanyak senyuman saat 
bertemu dengan orang lain. Bahkan, tersenyum juga termasuk sebagai 
ibadah dan sedekah. Senyuman adalah salah satu sedekah terbaik yang 
bisa kita berikan kepada orang lain tanpa harus mengeluarkan harta 
sedikitpun, juga akan memperkaya diri kita sendiri dengan cinta dan 
kebahagiaan. Firman Allah dalam QS. Luqman ayat 18: 
                     
         
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri (Kemenag, 2016: 582). 
Ayat di atas merupakan perintah Allah agar kita bersikapmramah 
kepada orang lain. Rasulullah adalah contoh yang baik untuk bersikap 
ramah. Wajah Rasulullah yang selalu tampak ramah berseri. Beliau 
bersikap ramah tidak hanya kepada kaum muslim saja tetapi juga 
kepada kaum non muslim. Keramahan beliau tidak memandang tua 
maupun muda, kaya maupun miskin. Keramahannya membuat tak ada 
orang yang merasa segan dan takut terhadapnya. Sikap itu membuat 
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para sahabatnya tak sungkan bercakap bahkan bercanda dengan 
Rasulullah SAW. Di sisi lain tatkala Nabi diajak bicara oleh orang 
lain, ia sangat serius mendengarkannya sebagai sebuah penghormatan 
terhadap lawan bicaranya walaupun yang berbicara itu adalah orang 
miskin. Wajah Rasulullah selalu berseri-seri dan senyumannya selalu 
tersungging di bibirnya. Jika ada orang yang baru datang, disambutnya 
dengan riang.  
Selain itu, Rasulullah selalu berbicara dengan kalimat yang baik 
dan sopan. Dalam hal ini dijelaskan bahwa kalimat-kalimat yang 
keluar dari mulut Rasulullah ketika berbicara dan gigi-gigi beliau yang 
tampak saat tersenyum seperti mutiara yang tampak dari kerangnya 
yang terbuka. Maksudnya adalah kalimat-kalimat yang keluar dari 
mulut Rasulullah adalah kalimat-kalimat yang baik. Rasulullah selalu 
berbicara dengan sopan dan lemah lembut kepada siapapun. Selain itu 
beliau selalu berbicara dengan perkataan yang jelas dan mudah 
dipahami oleh orang-orang yang mendengarnya. Selain itu, Rasulullah 
pandai menempatkan diri ketika berbicara dengan orang lain. Sehingga 
kata-kata yang dikeluarkan begitu pas momentumnya. Terkadang 
lembut, namun ketika di atas mimbar beliau pun bisa berapi-api dan 
tegas dalam pidatonya. Beliau adalah sosok yang sedikit berbicara 
namun penuh makna dan tidak menyinggung perasaan orang yang 
diajak bicara.  
102 
 
 
Di samping itu Rasulullah juga sosok yang murah senyum 
kepada siapapun. Dikatakan bahwa Rasulullah tersenyum seperti 
mutiara yang tampak dari kerangnya yang terbuka merupakan wujud 
betapa beliau adalah sosok yang murah senyum kepada siapa saja. 
Rasulullah mengajarkan kepada kita untuk selalu ramah kepada siapa 
saja. Salah satu bentuk keramahannya adalah dengan memperbanyak 
senyuman katika bertemu dengan orang lain. Bahkan Rasulullah juga 
mengatakan bahwa tersenyum juga termasuk ibadah dan sedekah. 
Bahkan Rasulullah terkenal sebagai orang yang paling banyak 
senyumannya. Senyuman adalah salah satu sedekah terbaik yang bisa 
kita berikan kepada orang lain tanpa harus mengeluarkan harta 
sedikitpun, juga akan memperkaya diri kita sendiri dengan cinta dan 
kebahagiaan. 
Selaras dengan sikap ramah yang dimiliki Rasulullah SAW, 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terkenal sebagai negara 
yang sangat ramah sejak zaman dahulu. Keramah-tamahan itu berarti 
baik hati, menarik budi bahasanya, tutur katanya, suka bergaul dan 
menyenangkan dalam pergaulan. Dan ramah-tamah itu tidak akan 
pernah luntur meskipun saat ini banyak budaya asing yang masuk ke 
Indonesia serta dapat membaur menjadi satu dalam era kehidupan 
yang serba digital. Keramah- tamahan yang dimilki bangsa Indonesia 
merupakan modal budaya yang sangat besar manfaatnya dalam upaya 
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menjalin kerjasama baik antar warga Indonesia sendiri maupun dengan 
warga negara lain.   
Beberapa contoh keramahan yang dimilki masyarakat indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari antara lain sebagai berikut : 
1) Dalam kehidupan keluarga. 
Keluarga adalah bagian utama dalam kehidupan, dimanapun 
kapanpun kita tetap membutuhkan keluarga, baik dalam keadaan 
senang maupun susah. Untuk membuktikan hal tersebut tidak 
membutuhkan suatu pernyataan yang menguatkan masih ada 
hubungan antar keluarga dimanapun dan kapanpun kita berada. 
Namun semua itu dapat kita lakukan setiap saat baik dengan 
sengaja maupun tidak sengaja kita melakukan misalnya dengan 
menyapa atau memberikan ucapan selamat pada saat yang tepat, 
mencurahkan seluruh kasih sayang dengan ikhlas dan tulus, bisa 
juga menunjukan sikap peduli terhadap anggota keluarga. 
Maksudnya peduli terhadap permasalahan atau kesulitan yang 
dihadapi baik permasalahan kecil maupun besar, baik dari segi 
tenaga, pikiran, maupun materi. Disisi lain keluarga merupakan 
tempat kita  belajar dalam lingkup yang kecil untuk saling 
mengerti, menyayangi dan itu dapat kita wujudkan salah satunya 
dengan mewujudkan  keramahan antar anggota keluarga. 
Keramah – tamahan dalam keluarga apabila ada masalah yang 
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sudah dapat terslesaikan melalui telefon/HP namun alangkah 
lebih akrab dan sambungnya keluarga itu duduk besama dalam 
musyawarah. 
2) Dalam kehidupan di sekolah. 
Ramah-tamah perlu ditanamkan terhadap anak-anak sejak 
kecil, yaitu dimulai dari ramah terhadap teman, guru, dan semua 
warga sekolah. Misalnya saling ucap salam, membantu 
meringankan beban yang sedang dihadapi. Apabila ramah-tamah 
sudah terbina dalam diri siswa maka siswa akan mudah untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, 
dan tentunya kerja samapun juga akan terwujud dengan 
sendirinya. Misalnya kerjasama itu terwujud dalam hal 
kerjasamanya guru dengan murid melaksanakan pembelajaran, 
kerjasamanya antar siswa, siswa dengan penjaga,siswa dengan 
tukang kebun dalam masalah keamanan, ketertiban dan 
kebersihan. Selain itu untuk mempermudahkan kerjasama antar 
warga sekolah diera modern ini semua dimudahkan dengan 
kecanggihan media elektronik. 
3) Dalam kehidupan di lingkungan tempat tinggal. 
Untuk mendapatkan tempat yang aman, tentram, damai kita 
juga memerlukan interaksi yang baik dengan lingkungan, 
keakraban dengan tetangga, serta informasi-informasi yang 
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menciptakan kerukunan antar tetangga. Ditempat itulah kita 
dapat melepas lelah, beristirahat yang cukup, dan berlindung. 
Hal ini dapat kita buktikan misalnya dengan gemar tegur sapa 
yang baik, menghadiri hajatan tetangga. Komunikasi antar 
lingkungan tidak cukup hanya lewat SMS atau telefon, tetapi 
tetap membutuhkan saling tatap muka untuk sekedar 
musyawarah atau menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian dalam Shalawat Burdah 
Karya Imam Al-Bushiri pada bab-bab sebelumnya, adapun pendidikan akhlak 
yang terdapat di dalam sholawat tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan tencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 
Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia di 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.  
2.  Shalawat Burdah dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan 
atau selendang tetapi yang dimaksud dengan burdah di sini adalah syair 
syair yang mengandung pujian, sholawat, peristiwa isra dan mikraj, 
jihad, mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi kita Muhammad saw yang 
baik. Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam shalawat burdah 
diantaranya adalah akhlak kepada Allah: Taat beribadah, ridha dan 
sabar, zuhud, amar ma‟ruf nahi munkar. Sedangkan akhlak kepada 
sesama: pemimpin yang agung, shiddiq, sopan santun, mencintai umat, 
bijaksana, lemah-lembut, dermawan, ramah-tamah 
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B. SARAN 
Setelah peneliti melakukan analisis dan juga kajian terhadap Pendidikan 
Akhlak dalam Shalawat Burdah Karya Imam Al-Bushiri, peneliti ingin 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua, agar menanamkan pendidikan akhlak kepada anak-
anaknya sejak kecil 
2. Kepada guru, dalam memberikan pengajaran di sekolah mengenai 
pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan akhlak dapat dikaitkan 
dengan Karya Seni salah satunya adalah syair yang berisi tentang 
pendidikan akhlak juga, agar dalam penyampaian pengajaran siswa 
semakin tertarik.  
3. Kepada pembaca, agar dapat memetik pelajaran dari apa yang telah 
diperoleh dari menyenandungkan syair. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ةديصقةدربلا 
يريصوبلا دمحم خيشلا مظانلل 
ـارغلا ىوكشو ؿزغلا يف : ؿولأا لصفلا 
Bagian pertama: Bercumbu dan pengaduan cinta 
 ًدَػبَأ ًامػِػئآَد ْمػّْلَسَو يّْلَص َيَلَْوَم      ۞      ِمِهّْلُك ِقْلَخْلا ِرػػْيَخ َكػِبْيِبَح َىػػػلَع 
 ُوُتَعاَفَش ىَجْرُػت ْيِذَّلا ُبْيِبَحْلاَوُى       ۞       ِمػػػػػػػِحَتْقُم ِؿاَوْى ِْلأا َنِم ٍؿْوَى ّلُكِل 
 
 ٍمػَػلػػػػَس ْيِذِب ٍفاَر ْػيِج ِرَُّكذَت ْنِمَأ        ۞      ِـ َدػػِػب ٍةَلْقُم ْنِم ْيَرَج اًعْمَد َتْجَزَم 
Apakah karena mengingat para kekasih di Dzi Salam sana 
Engkau deraikan air mata dengan darah duka. 
 ٍةػػػَمِظاَك ِءاَقِْلت ْنِم ُحْيّْرلا ِتَّبَى ْـ َأ      ۞     ِمػَضِإ ْنِم ِءآَمَضْلا ْيِف ُؽْر َػبْلا َضَمْوَأَو 
Ataukah karena hembusan angin terarah lurus berjumpa di Kadhimah  
Dan kilatan cahaya gulita malam dari kedalaman jurang idham  
اػػَتَمَى اَفُفْكا َتْلُػق ْفِإ َكْيَػن ْػيَعِل اَمَف     ۞      ِمػػػػػِهَي ْقِفَتْسا َتْلُػق ْفِإ َكِبْلَقِل اَمَو 
Mengapa kedua air matamu tetap meneteskan airmata? Padahal engkau telah 
berusaha membendungnya. 
 Apa yang terjadi dengan hatimu? Padahal engkau telah berusaha menghiburnya. 
 
 ِػػػتَكْنُم َّبُحْلا َّفَأ ُّبَّصلا ُبَسَحَيَأ  ۞     ِـرػػػَػطْضمَو ُوْنِم ٍمِجَسْنُم َنْيَػب اَم 
Apakah diri yang dirundung nestapa karena cinta mengira bahwa api cinta dapat 
disembunyikan darinya. 
Di antara tetesan airmata dan hati yang terbakar membara. 
 َلَػط يَلَع ًاعْمَد ْؽُِرت ْمَل ىَوَهْلا َلَْوَل  ۞      ِمػػَػػلَعْلاَو ِفاَبْلا ِرِْكذِل َتْقَرأ َلََو 
Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu,  tak mungkin engkau mencucurkan air 
matamu. 
Meratapi puing-puing kenangan masa lalu berjaga mengenang pohon ban dan gunung 
yang kau rindu. 
 ْتَدِهػػَش اَم َدْعَػب ِّابُح ُرِكْنُػت َفْيَكَف     ۞      ِمَقػػػَّسلاَو ِعْم َّدلا ُؿْوُدُع َكْيَلَع ِِوب 
Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah menyaksikannya 
 
 
 
Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara  
 
 ًىنػػَضَّو ٍةَر ْػبَع ْيَّطَخ ُدْجَوْلا َتَبْػثَأَو      ۞      ِمػػػػَنَعْلاَو َكْي َّدَخ ىَلَع ِِـراَه َػبْلا َلْثِم 
Duka nestapa telah membentuk dua garisnya isak tangis dan sakit lemah tak berdaya. 
Bagai mawar kuning dan merah yang melekat pada dua pipi.  
 
يِنَّقرََأف ىَوْىَأ ْنَم ُفَْيط ىَرَس ْمَعَػن     ۞      ِمػػػػػَػلَلِاب َتاّذّللا ُضِرَتْعَػي ّبُحْلاَو 
Memang benar bayangan orang yang kucinta selalu hadir membangunkan tidurku 
untuk terjaga 
Dan memang cinta sebagai penghalang bagi siempunya antara dirinya dan kelezatan 
cinta yang berakhir derita 
 
 ًَةرِذْعَم ّْيِرْذُعلا ىَوَهلا يِف يِمِئ َلَ َاي   ۞      ِمُلَػت ْمَل َتْفَصْنَأ ْوَلَو َكْيَلِإ يّنِم 
Wahai pencaci derita cinta kata maaf kusampaikan padamu. 
Aku yakin andai kau rasakan derita cinta ini tak mungkin engkau mencaci maki. 
 
 ٍرِتَتْسُمِب ْيّْرِسَلَ يِػلاػػػَح َكْتَدَع         ۞      ِمػػِسَحْنُمِب ْيِئاَد َلََو ِةاَشِوْلا ِنَع 
Kini kau tahu keadaanku, tiada lagi rahasiaku yang tersimpan darimu. 
Dari orang yang suka mengadu domba dan derita cintaku tiada kunjung sirna. 
 
 ُوُعَمْسَأ ُتْسَّل ْنِكَل َحْصُّنلا يِنَتْضّحَم  ۞      ِمَمَص يِف ِؿاَّذُعلا ِنَع َّبِحُلا ّفَإ 
Begitu tulus nasihatmu, tapi aku tak mampu mendengar semua itu. 
Karena sesungguhnya orang yang dimabuk cinta tuli dan tak menggubris cacian 
pencela. 
 
  ِؿَذَع يِف ِبْيّشلا َحْيِصَن ُتْمَهَّػتا ىّْنِإ     ۞      ِمَهُّػتلا ِنَع ِحْصُن يِف ُدَعْػَبأ ُبْيّشلاَو 
Aku curiga ubanku pun turut mencelaku. 
Padahal ubanku pastilah tulus memperingatkanku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
سفنلا ىوى نم ريذحتلا يف : يناثلا لصفلا 
Bagian kedua: peringatan tentang bahaya  hawa nafsu 
 
 ْتَظَعّػتا اَم ِءوػّسلِاب ِتَراّمَأ ّفِإَف        ۞      ِـَرَهَلاَو ِبْيّشلا ِريِذَِنب اَهِلْهَج ْنِم  
Sungguh nafsu amarahku pada nasehat tak terima, karena berangkat dari 
ketidaktahuannya. 
Adanya peringatan berupa uban di kepala dan ketidakberdayaan tubuh akibat umur 
senja. 
 
ىَرِق ِلْيِمَجَلا ِلْعِفلا َنِم ْت َّدَعَأ َلََو    ۞      َتْحُم َر ْػيَغ يِسْأَرِب َّمَلَأ ٍفْيَض ِمِش  
Nafsu amarahku tak mampu bersiap-siap diri, dengan mengerjakan amal baik yang 
bernilai. 
Untuk menyambut kedatangan tamu yang pasti, tamu yang singgah di kepala nan 
tiada malu lagi. 
 
 ُهُِرػػػػػػػػّػقَوُأ اػػَم يػّْنَأ ُمَلْعَأ ُتْنُك ْوَل         ۞      ِمَتَكلِاب ُوْنَم ْيِل اَدَب اِّرِس ُتْمَتَك  
Jikalau aku tahu bahwa diriku tak mampu menghormat tamu 
Maka lebih baik kusembunyikan diriku dengan cara menyemir uban dikepalaku 
 
اَهَِتياَوَغ ْنِم ٍحاَمِج ّْدَرِب يِل ْنَم                  ۞      ُّدَرُػي اَمَك  ِمُجُّللِاب ِلْيَخَلا ُحاَمِج  
Siapakah gerangan? Sanggup mengendalikan nafsuku dari kesesatan 
Sebagaimana kuda liar yang terkendalikan dengan tali kekangan 
 
اَهِتَوْهَش َرْسَك ْيِصاَعَمْلِاب ْـُرَػت َلََف      ۞      َّنلا َةَوْهَش ْيّْوَقُػي َـ اَعَّطلا ّفِإ ِمِه  
Jangan kau berharap, dapat mematahkan nafsu dengan maksiat. 
Karena makanan justru bisa perkuat bagi si rakus makanan lezat. 
 
ىَلَع َّبَش ُوْلِمْهُػت ْفِإ ِلِّفطلاَك ُسْفّػنلاَو ۞      ِمِطَف ْػنَػي ُوْمِطْفَػت ْفِإَو ِعاَضَّرلا ّْبُح  
Nafsu bagaikan bayi, bila kau biarkan akan tetap suka menyusu. 
Namun bila kau sapih, maka bayi akan berhenti sendiri 
 
 ُوَيّْلَوُػت ْفَأ ْرِذاَحَو اَىاَوَى ْؼِرْصاَف       ۞      ِمِصَي ْوَأ ْمِصُي ىَّلَوَػت اَم ىَوَهْلا ّفِإ  
Maka palingkanlah nafsumu, takutlah jangan sampai ia menguasai-nya 
Sesungguhnya nafsu, jikalau berkuasa maka akan membunuhmu dan membuatmu 
tercela 
 
 
 
 
 ٌةَمِئآَس ِؿاَمْعَلأا ْيِف َيْىَو اَهِعَارَو       ۞      ِمِسَُتلََف ىَعْرَمْلا ِتَلْحَتْسا َيِى ْفِإَو  
Dan gembalakanlah nafsu, karena dalam amal nafsu bagaikan hewan ternak. 
Jika nafsu merasa nyaman dalam kebaikan, maka tetap jaga dan jangan kau lengah 
 
 ًةَِلتَاق ِءْرػػػػػػػَمْلِل ًةّذَل ْتَنّسَح ْمَك         ۞      ِمَسَّدلا يِف َّمَّسلا ّفَأ ِرْدَي ْمَل ُثْيَح ْنِم  
Betapa banyak kelezatan, justru bagi seseorang membawa kematian 
Karena tanpa diketahui, adanya racun tersimpan dalam makanan 
 
 ِعَبَش ْنِمَّو ٍعوُج ْنِم َسِئاَسَّدلا َشْخاَو ۞      ِمَخُّتلا َنِم ُّرَش ٍةَصَمْخَم ّبُرَػف  
Takutlah  terhadap tipu dayanya lapar dan kenyang 
Sebab sering terjadi rasa lapar lebih daripada kenyang 
 
 ْتََلََتْما ِدَق ٍنْيَع ْنِم َعْم َّدلا ِِغرْف َػتْساَو ۞      ِـ َدَّنلا َةَيْمِح ْـَزْلاَو ِِـراَحَمْلا َنِم  
Deraikanlah airmata, dari pelupuk mata yang penuh noda dosa 
Peliharalah rasa sesal dan kecewa karena dosa 
 
 َو َسْفّػنلا ِفِلاَخَواَمِهِصْعاَو َفَاطْيّشلا  ۞      ِمِهَّتَاف َحْصُّنلا َؾاَضّحَم اَمُى ْفِإَو  
Lawanlah hawa nafsu dan setan durhaka, dan jagalah pada keduanya 
Jika mereka tulus menasehati maka engkau harus mencurigai 
 
اًمَكَحَلََو اًمْصَخ اَمُه ْػنِم ْعُِطت َلََو       ۞      ِمَكَحْلاَو ِمْصَخلا َدْيَك ُؼِرْعَػت َتْنََأف  
Janganlah engkau taat kepada mereka nafsu dan setan, baik selaku musuh atau selaku 
hakim 
Sebab engkau sudah tahu dengan nyata, bagaimana tipu dayanya dalam musuh dan 
menghukumi 
 
 ٍؿْوَػق ْنِم َولَّلا ُرِفْغ َػتْسَأ  ٍلػػَمَعَلَِب        ۞      ِمُقُع يِذِل ًلْسَن ِِوب ُتْبَسَن ْدَقَل  
Kumohon pengampunan kepada Allah, atas ucapan yang tanpa mengamalkan 
Sungguh.. hal itu laksana orang mandul tak berketurunan 
 
 ِِوب ُتْرَمَتْػئا اَم ْنِك ل َر ْػيَخْلا َكُتْرَمَأ     ۞      َو ِمِقَتْسا َكَل ِؿْوَػق اَمَف ُتْمَق َػتْسا اَم  
Engkau ku perintah lakukan amal kebaikan, namun aku sendiri enggan mengerjakan 
Maka tiada berguna ucapanku agar kau berlaku benar, sedangkan diriku sendiri dalam 
kelalaian 
 
 َلِفَان ِتْوَملا َلْبَػق ُتْدّوَزَػت َلََو ًةػػ         ۞      ِمُصَأ ْمَلَو ٍضْرَػف ىَوِس ّلَصُأ ْمَلو 
 
 
 
Dan diriku tiada menambah amal kebaikan dalam kesunahan, sebelum kematian 
datang 
Dan tiada aku shalat dan puasa, kecuali hanya ibadah yang wajibkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ديس حدم يف : ثلاثلا لصفلاملسو ويلع للها ىلص نيلسرملا 
Bagian ke-III: Pujian kepada nabi shallallahu „alaihi wasallam 
 
  ىلِإ َـ َلََّظلا اَيْحَأ ْنَم َةّنُس ُتْمَلَظ      ۞      ِـَرَو ْنِم ّرّضلا ُهاَمَدَق ْتَكَتْشا ِفَأ 
Kutinggalkan sunna nabi, yang selalu beribadah menghidupkan gulita malam 
Hingga telapak kaki sakit, membengkak karena ibadah malam 
 
ى  وَطَو ُهَءاَشْحَأ ٍبَغَس ْنِم ّدَشَو       ۞      ِـ َدَلا َؼَر ْػتُم اًحْشَك َِةراَجِحْلا َتْحَت 
Nabi yang begitu hebat, menahan nafsu dan lapar  
Mengikatkan batu halus pada perut, karena begitu zuhud kedunyaan 
 
 ٍبَىَذ ْنِم ّمُّشلا ُؿاَبِجْلا ُوْتَدَوَارَو  ۞      ِمَمَش اَمَّيَأ اَىَارَأَف ِوِسْفَػن ْنَع 
Nabi yang ditawarkan gunun emas menjulang tinggi 
Namun beliau tolak, dengan bangga perasaan hati 
 
 ُُوَتروُرَض اَه ْػيِف ُهَدُْىز ْتَدَّكَأَو  ۞      ِمَصِعْلا َىلَع ْوُدْعَػت َلَ ََةروُرَضلا َّفِإ 
Sungguh menambah kezuhud-an nabi, butuh harta namun tidak menerimanya 
Meskipun ketika butuh harta, tidaklah merusak nilai kesuciannya 
 
 ْنَم َُةروُرَض اػػػيػْػنّدلا يَلِإ اوُعْدَت َفْيَكَف  ۞      َلَْوَل ِـ َدَعلا َنِم اَيْػنّدلا ِجُرْخَت ْمَل ُه 
Bagaimana mungkin nabi nan mulia tertarik kepada kemilau harta dunia 
Andaisaja tanpa nabi Muhammad Saw, dunia takkan pernah ada 
 
ػػػػػػػْيَلَقَّػثلاَو ِنْيَػنْوَكْلا ُدّيَس ٌدَّمَحُم         ۞      ِنْيَقِيرَفلاِو ِف ِمَجَع ْنِمَو ٍبْرُع ْنِم 
Dialah Nabi Muhammad Saw, sang penghulu seorang pemimpin baik di dunia dan 
akhirat 
Juga pemimpin jin dan manusia, baik  bangsa arab ataupun ajam 
 
 ٌدَحَأ َلََف يِىاّنلا ُرِملآْا اَنّػيَِبن  ۞      َلََو ُوْنِم َلَ ِؿْوَػق ْيِف َّرَػَبأ  ِمَعَػن 
Yaitu nabi kita Rosululloh Muhammad Saw, sang penganjur kebaikan dan pencegah 
kemungkaran. Tak seorangpun lebih baik daripada Rosululloh Saw, dalam berkata 
jangan kau lakukan dan ini sangat baik kau kerjakan 
 
اَفَش ىَجْرُػت ْيِذَّلا ُبْيِبَحْلا َوُى ُوُتَع     ۞      ِمِحَتْقُم ِؿاَوْى ِْلأا َنِم ٍؿْوَى ّلُكِل 
Beliau kekasih Allah ta‟ala, yang diharapkan oleh semua insan  syafa‟atnya 
Dari tiap perkara yang menakutkan yang datang mencekam 
 
 
 
 
 ِوِب َفوُكِسْمَتْسُمْلَاف ِللها َيلِإ اَعَد       ۞      ِسْمَتْسُم ِمِصَف ْػنُم ِرْيَغ ٍلْبَحِب َفوُك 
Beliau mengajak menuju keridhaan Allah ta‟ala, orang yang berpegang teguh 
padanya 
Berarti ia berpegang pada tali tali yang pasti takkan putus 
 ٍقُلُخ ْيِفَّو ٍقْلَخ يِف َنْييِبَّنلا َؽاَف       ۞     ػػػػػػػػُػناَُدي ْمَلَو ِـَرَك َلََو ٍمْلِع يِف ُهْو 
Beliau melampaui para nabi-nabi terdahulu baik ketampanan ataupun akhlak budi 
pekerti 
Mereka para nabi-nabi terdahulu takkan menyamai Rosululloh Saw, baik dalam ilmu 
atau kemulian-Nya 
 
 ٌسِمَتْلُم ِللها ِؿوُسَر ْنِم ْمُهػػػػػُّلَُكو        ۞      ِمَيّْدلا َنِم اًفْشَر ْوَأ ِرْحَبلا َنِم اًفْرع 
Semua para nabi-nabi terdahulu memohon dari diri Rosululloh Saw 
Seciduk lautan ilmunya dan setetes hujan kesantunannya 
 
ػػػػػػػْػيَدَل َفوُفِقاَوَو ِمِى ّْدَح َدْنِع ِوػػػػػػػػػ         ۞      ِمَكِحَلا ِةَلْكَش ْنِم ْوَأ ِمْلِعْلا َِةطْقُػن ْنِم 
Berdirilah mereka para nabi disisi Rosululloh pada puncak mereka 
Mengharap setitik ilmu dan sebaris tanda bunyi huruf dalam hikmah 
 
 َّمَت ْيّْذلا َوْهَػف ُُوَترْوػػػػػػػُصَو ُهاَنْعَم         ۞      ِمَسَّنلا ُئِراػَػب اًبػػػػػػػػػػػػْػػيِبَح ُهاََفطْصا ُّمث 
Dialah nabi yang sempurna baik batin atau lahirnya 
Kemudian Rosululloh Saw, terpilih sebagai kekasih Allah ta‟ala, pencipta manusia 
 
 ِرَش ْنَع ٌهَّز َػنُم ِوِنِساػػػػػػَحَم ْيِف ٍكي         ۞      ِمِسَق ْػنُم ُر ْػيَغ ِوِيِف ِنْسُحْلا ُرَىْوَجَف 
Dia sang nabi yang suci dari persamaan dalam segala kebaikan 
Inti kebaikan pada diri nabi tak mungkin terbagi 
 
 ِمِهّيَِبن يِف ى راَصَّنلا ُوْتَعّدااَم َْعد       ۞      َو ِمِكَتْحاَو ِوْيِف اًحْدَم َتْئِش اَمِب ْمُكْحا 
Tinggalkan tuduhan kaum nasrani, tuduhan yang dilontarkan kepada nabi-nabi 
mereka 
Tetapkanlah untaian pujian kepada nabi pujian apapun yang engkau suka 
 
 َش ْنِم َتْئِش اَم ِوػػػػػػػػػػػػِػتاَذ يَلِإ ْبُسْناَو ٍؼَر        ۞      ِمَظِع ْنِم َتْئِش اَم ُُهرْدَق  ىلِإ ْبُسْناَو 
Nisbahkan kepada dzat nabi segala kemulian yang engkau kehendaki 
Nisbahkan kepada martabat nabi segala keagungan yang engkau kehendaki 
 
 
 
 
 ُوَل َسْيَل ِولَّلا ِؿوػُسَر َلْضَف ّفِإَف                  ۞      ِمػػػػػَِفب ٌقِطاػػػػػػػػػػػػػػَػن ُوْنَع َبِرْعُػيَػف ّّدَح 
Karena keutamaan Rasulallah Saw, tiada tepi batasnya 
Sehingga mengurai mudah terasa, bagi lisan yang berkata 
 
اًمَظِع ُُوتاػػػػػػػػػَػي أ َُهرْدَق ْتَبَسَان ْوَل         ۞      ِمَمّْرلا َسِراَد ى عُْدي َيِح ُوُمْسأ اَيْحَأ 
Andai saja keagungan mukjizat Rosululloh sama dengan ketinggian derajatnya 
Maka dengan sebutan namanya dapat hidupkan orang yang telah hancur tulangnya 
 
 ِوِب ُؿْوػػػُقُعْلا اَيْعَػت اَمِب اَّنِحَتْمَي ْمَل        ۞      ْمَِهن ْمَلَو ْبَػتْرَػن ْمَلَػف اَن ْػيَلَع اًصْرِح 
Nabi tidaklah menguji kita dengan apa yang tak terjangkau akal manusia 
Karena sangat cintanya kita peroleh cahaya hingga tiada ragu bimbang pada apa yang 
ia bawa 
 
ى رُػي َسْيَلَػف ُهاَنْعَم َمْهَػف ى رَولا اَيْعَأ     ۞      ِمِحَف ْػنُم َر ْػيَغ ِوػػػػػػػيِف ِدْعُػبْلاَو ِبْرُقِْلل 
Seluruh makhluk rapuh, tiada mampu memahami rahasia hakikat kenabian 
Takkan melihat dari dekat atau jauh kecuali lemah tak berdaya berdiam diri 
 
 ِسْمّشلاَك  ُرَهْظَت  ِنْيَػن ْػيَعْلِل  ْنِم  ٍدُعُػب     ۞      ًةػػػػػػػػػػػْػػػيِغَص  ُّلِكُتَو  َؼْرّطلا  ْنِم  ِمَمَأ 
Kenabian Rosululloh, bagaikan matahari dari jauh tampak kecil pada kedua mata 
Padahal mata tiada akan mampu bila berdekatan dengannya 
 
 َفْيََكو  ُؾِرُْدي يِف اَيْػنّدلا  ُوَتَقيِقَح        ۞      ٌـْوَػق  ٌـ اَِين اْوّلَسَت  ُوْنَع  ِمُلُحْلِاب 
Bagaimana diketahui hakikat nabi  semasa dalam dunia  
Sedangkan mereka lega jumpa nabi walau dalam sekilas mimpi 
 
 ٌرَشَب ُّوَنأ ِوػػػػػػػػػػػْيِف ِمْلِعْلا ُغَل ْػبَمَف           ۞      ِمِهّْلُك ِوَّللا ِقْلَخ ُرػػػػػػػػػػػْيَخ ُّوَنأَو 
Puncak pengetahuan tentang rosululloh, bahwa sesungguhanya beliau adalah manusia 
Dan sesungguhnya beliau sebaik-baik makhluk Allah SWT, semua tanpa terkecuali 
 
اَهِب ُـ اَرِكْلا ُلْسُّرلا ىَتَأ ٍي أ ُّلَُكو        ۞      ِمِهِب ِِهرِوػػػػػػػػُػن ْنِم ْتَلَصَّتا اَّمنِإَف 
Semua ayat, mukjizat yang datang tiba dibawa para Rasul mulia 
Hanyalah pancaran nur Rasulullah Saw, yaitu Nur yang melekat pada para Rosul 
 
اَهػػػُػبِكاَوَك ْمُى ٍلْضَف ُسْمَش ُّونِإَف        ۞      ِمَلُّظلا ْيِف ِساػَّنلِل َاُىراَوْػنَأ َفْرِهُْظي 
 
 
 
Maka sesungguhnya Rosululloh bagaikan mentari dalam keutamaan, sedangkan para 
nabi bagaikan bintang-bintang-nya. Bintang pantulkan sinar sang surya kepada 
manusia dalam suasana gelap gulita 
 
 ًىَدُى َّمَع ِفْوػػػػػػػَكْلا يف ْتَعََلط اَذِإ ىػػػػَّتَح        ۞      ِمَُمْلأ َرِئاَس ْتَيْحَأ َو َنػػػػػػػػْيِمَلاَعْلِل 
Sehingga ketika memancarkan nurnya, memberi penerang hidayah 
Hidayah bagi seluruh alam, dan menghidupkan segala umat manusia 
 
 ٌُقػلُخ َُونَاز ٍيَِبن ِقْلَخِب ْـِرْكَأ   ۞      ِمِسَّتُم ِرْشِبْلِاب ٍلِمَتْشُم ِنْسُحْلِاب 
Alangkah mulia budi pekerti Rosululloh, yang menghiasi kesempurnaan keanggunan-
nya 
Keindahan yang dimiliki paras wajahnya tampak berseri 
 
 ٍؼَرَش يِف ِرْدَبلاَو ٍؼَرَػت ْيِف ِرْىَّزلاَك    ۞      ِمَمِى يِف ِرْىّدلاَو ٍـَرَك يِف ِرْحَبلاَو 
Keanggunannya laksana bunga, dan kemuliaannya bagaikan purnama 
Kedermawanannya laksana samudera, cita-citanya bagai perjalanan masa 
 
 ِوػػػػػػػػػػػػػػػػِتَلَلََج ْنِم ٌدْرَػف َوُىَو ّونَأَك          ۞      ِمَشَح يِفَو ُهاػػَقْلَػت َنَيِح ٍرِكْسَع يِف 
Seakan-akan Rosululloh  nabi yang berbeda dari nabi-nabi lainnya dari keagungannya 
Di antara para pasukan dan pelayan kala kau jumpa karena dampak keagungannya 
 
 ٍؼَدَص ْيِف ُفْوػػػػُػنْكَلا ُؤُلْؤُّللا اَّمنَأَك     ۞      ِمَسَتْبُمَو ُوْنِم ٍقِطْنَم ْيَنِدْعَّم ْنِم 
Rosululloh bagaikan mutiara yang tersimpan dalam kerangnya 
Dikeluarkan dari dua pemikat yaitu ucapan dan senyumnya 
 
 ُوَُمظْعَأ َّمُض ًابْرُػت ُؿِدْعَػي َبْيِط َلَ       ۞      ِمِثَتْلُمَو ُوْنِم ٍقِشَتْنُمِل َبُوط 
Tiada keharuman melebihi tanah buana, tanah yang mengubur jasadnya 
Betapa bahagia orang yang mencium dan mengecupnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 هدلوم يف : عبارلا لصفلاـلَسلاو ةلَصلا ويلع  
Bagian ke-IV: Kelahiran Rosululloh Shallallahu „alaihi wasallam 
 
 ِِهرُصْنُع ِبػػػػػْيِط ْنَع ُهُدِلْوَم َفَابَأ         ۞      ِمَتَتْخُمَو ُوْنِم ٍإَدَتْبُم َبػػػْيِط َاي 
Kelahiran sang nabi menampakkan kesucian diri 
Alangkah indah permulaannya, juga indah penghabisannya 
 
 ُمُهّػنَأ ُسْرُفلا ِوػػػػػػػػػػػْيِف َسَّرَفَػت ٌـْوَػي        ۞      ِمَقّػنلاَو ِسْؤُػبْلا ِؿوُلُحِب اوُرِذُْنأ ْدَق 
Hari kelahiran Rosululloh saat ada firasat bangsa persia 
Bahwa ada peringatan kepada mereka datangnya bencana dan siksa 
 
 ٌِعدَصْنُم َوُىَو ى رْسِك ُفاَوْػيِإ َتَابَو     ۞      ِمِئَتْلُم َر ْػيَغ ى رْسِك ِباَحْصَأ ِلْمَش 
Saat menjelang malam tiba istana kisra hancur terbelah 
Sebagaimana kumpulan sahabat kisra tiada menyatu terpecah belah 
 
 ُةَدِماَخ ُراّنلاَو ٍفَسَأ ْنِم ِساَفْػنَْلأا      ۞      ِـ َدَس ْنِم َنْيَعلا ْيِىاَس ُرْهَّػنلاَو ِوْيَلَع 
Api sesembahan padam karena duka yang mencekam 
Sungai eufrat tak mengalir, muram karena susah yang amat dalam 
 
اَهُػتَر ْػيَحُب ْتَضاَغ ْفَأ َةَواَس َءآَسَو       ۞      ُرَو ْيِمَظ َنْيِح ِظْيَغلِاب اَىُِدراَو َّد 
Penduduk negeri sawah resah duka saat danaunya kering keronta 
Pengambil air kembali dengan tangan hampa kecewa ketika terjerat rasa dahaga 
 
 ٍلَلَػب ْنِم ِءآػػػػػَمْلِاب اَم ِراّنلِاب َّفَأَك        ۞     ِابَو ًانْزُح ِـَرَض ْنِم ِرّانلِاب اَم ِءآَمل 
Seakan akan pada api nan membara terdapat cairan air karena duka 
Dan pada air nan sejuk segar  api yang membakar 
 
 ٌةػػػػػػػػػُعِطاَس ُراَوْػَنْلأاَو ُفِتْهَػت ُّنِجْلاَو      ۞      ِلَك ْنِمَو ىًنْعَّم ْنِم ُرَهْظَي ُّقَحْلاَو ِمػػػػ 
Para jin menjerit, suara cahaya membumbung ke angkasa 
Kebenaran tampak nyata dari makna maupun kata 
 
 ْمَل ِِرئاَشَبْلا ُفَلَْعِإَف اوُّمَصَو اْوُمَع      ۞      ِمَشُت ْمَل ِراَذْنِلِْا ُةَِقراػػػػػَػبَو ْعَمْسُت 
Mereka buta dan tuli tak dengar hingga kabar gembira tiada didengar 
Begitu juga kilatan peringatan sama sekali tak terhiraukan 
 
 
 
 
 ْمُهُػنِىاَك َـ اَو ْػقَْلأا َر َػبْخَأ اَم ِدْعَػب ْنِم     ۞      ِمػػػػػػػُقَػي ْمَل ُجَّوَعُمْلا ُمُه َػنْػيِد ّفَِأب 
Para rahib mereka telah kabarkan berita 
Bahwa agama mereka melenceng, dan tak kan bertahan lama 
 ٍبُهُش ْنِم ِقُُفْلأا ْيِف اْوُػنَػياَع اَمَدْعَػبَو   ۞      ِمَنَص ْنِم ِضْرَْلأا ْيِف اَم َقْفَّو ٍةَّضَق ْػنُم 
Setelah mereka menyaksikan bintang – bintang di ufuk berjatuhan 
Bersamaan di bumi ada kejadian berhala- berhala runtuh bergelimpangan 
 
 ٍـِزَه ْػنُم ِيْحَوْلا ِقِيرَط ْنَع اَدَغ ىَّتَح     ۞      ِـِزَه ْػنُم َرْػثِإ ُفْقَػي َنْيِطاَيَّشلا َنِم 
Hingga lenyap syetan berlari terbirit-birit dari pintu langit jalan wahyu ilahi 
Mereka lari mengikuti syetan nan berlari tak henti 
 
 ٍةػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػَىَرْػَبأ ُؿَاطْبَأ ًابَرَى ْمُهَّػنَأَك          ۞      ْيُِمر ِوْي َػتَحَار ْنِم ى  صَحَلِاب ٌرَكْسَع ْوَأ 
Mereka berlarian laksana lasykar Raja Abrahah 
Atau bak pasukan yang dihujani kerikil oleh tangan Rasul 
 
 ْعَػب ِِوب اًذْبَػناَمِهِنْطَِبب ٍحيِبْسَت َد ۞      ِمِقَتْلُم ِءآَشْحَأ ْنِم ِحّْبَسُمْلا َذْبَػن 
Batu yang nabi lemparkan, setelah bertasbih dalam genggaman 
Bak terlemparnya nabi yunus dari perut ikan paus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ملسو ويلع للها ىلص وتازجعم يف : سماخلا لصفلا 
Bagian ke-V: mukjizat nabi shallallahu „alaihi wasallam 
 
 ًةَدِجاَس ُراَجْشَْلأا ِِوتَوْعَدِل ْتَءآَج     ۞      ِـ َدَق َلَِب ٍؽاَس  ىلَع ِوْيَلِإ ْيِشْمَت 
Pepohonan datang memenuhi panggilannya dengan sikap tunduk sopan 
Berjalan menghadap kepadanya dengan batang tanpa telapak terciptakan 
 
 ْتَبَتَك اَمِل اًرْطَس ْتَرَطَس اَم ّفَأَك       ۞      ِمَقّْللا ْيِف ّْطَخْلا ِعْيِدَب ْنِم اَهُعوُرُػف 
Seakan – akan pepohonan itu tuliskan sebuah lukisan 
Lukisan indah menawan ditulis dahan ditengah jalan 
 
 َأ ِةَماَمَغْلا ُلْثَم ًةَرػػػػػػػػِػئآَس َراَس ى ّن         ۞     يِمَِحرػػػِيِجَهْلّْل ٍسْيِطَو َّرَح ِويَِقت 
Sebagaimana gumpalan awan ke mana saja nabi pergi 
Ia sebagai payung perlindungan dari sengatan panas mentari disiang hari 
 
 ُوَل ّفِإ ّْقَشَتْنُمْلا ِرَمَقْلِاب ُتْمَسْقَأ       ۞      ِمَسَقْلا ََةروُر ْػبَم ًةَبْسِن ِوِبْلَػق ْنِم 
Aku bersumpah demi penguasa rembulan nan pecah 
Sesungguhnya hati nabi nan terbelah bak bulan yang dibelah 
 
 ْنِمَّو ٍرْيَخ ْنِم ُراػػػَػغْلا ىَوَح اَمَو   ِـَرَك    ۞      ْيِمَع ُوْنَع ِراػػػػػػػػػػػّفُكلا َنِم ٍؼْرَط ُّلَُكو 
Dalam gua tsur nabi bersembunyi abu bakar sahabat yang menyertai 
Semua mata kafir jadi buta tak dapat melihat mereka berdua 
 
اَِمَري ْمَل ُقْي ّْدّْصلاَو ِراَغْلا يِف ُؽْدّْصلاَف  ۞      ِـِرَأ ْنِم ِراػػػػػػػػػػػػػػػػػَػغْلِاب اَم َفوُلوُقَػي ْمُىَو 
Nabi dan Abu Bakar As-Siddiq keduanya berada dalam gua 
Mereka orang-orang kafir berkata tak seorang pun dalam gua 
 
  ىلَع َتوُبَكْنَعْلا اوَُّنظَو ِـاَمَحْلا اْوػػػَُّنظ  ۞      ِّيرَبْلا ِرْيَخ ِمُحَت ْمَلَو ْجُسْنَػت ْمَل ِة 
Mereka berprasangka merpati takkan berputar sekitar gua 
Laba laba takkan bersarang di mulut gua jika sebaik – baik makhluk di dalamnya 
 
 ٍةَفَعاػػػػػَضُم ْنَع ْتَنْغَأ للها َُةياَقِو        ۞      ٍؿاَع ْنَعَو ِعْوُرُّدلا َنِم  ُِمطُْلأا َنِم 
Cukuplah Perlindungan Allah Swt, tiada butuh lagi 
Pada baju berlapis besi dan benteng benteng nan tinggi 
 
 
 
 
 ِوِب ُتْرَجَتْساَّو ًامْيَض ُرْى َّدلا ىِنَماَس اَم۞      ِمػػػػػػػػػػػػػػػػُضُي ْمَل ُوْنِم ًاراَوِج ُتِْلنَو َّلَِإ 
Tiada satu pun menyakiti diriku, lalu kumohon bantuan Nabi 
Niscaya kudapat pertolongannya tanpa sedikit pun disakiti 
 ُوَل َّفإ ُهَايؤُر ْنِم َيْحَوْلا ِرِكْنُػت َلَ      ۞      ِمَنَػي ْمَل ِفاَن ْػيَعْلا ِتَمَان اَذِإ اًبْلَػق 
Janganlah kau pungkiri wahyu yang diraihnya lewat mimpi 
Karena hatinya tetap terjaga meski dua matanya tidur terlena 
 
 ِِوتّوُػبُػن نِم ٍغوػػػػػػػػػػػػُػلُػب َنْيِح َؾاَذَف         ۞      ِمَل َػتْحُم ُؿاَح ِوػػػػْيِف ُرَكُني َسْيَلَػف 
Demikian itu terjadi tatkala beliau diangkat menjadi nabi 
Maka tak perlu diingkari keadaan nabi yang bermimpi 
 
 ِبَسَتْكُمِب ٌيْحَو اَم ُللها َؾَراػػػػػَبَػت         ۞      ِمَهَّػتُمِب ٍبْيَغ ىَلَع ّّيػػػػػػَِبن َلََو 
Allah maha suci wahyu tiada dapat dicari 
Tak ada seorang nabi dalam berita ghaibnya dicurigai 
 
 ُُوتَحَار ِسْمَّللِاب اًبِصَو ْتَأَرْػبَأ ْمَك       ۞      ِمَمَّللا ِوَقْػِبر ْنِم ًاِبرَأ ْتَقَلْطَأَو 
Betapa banyak orang sakit sembuh ketika telapak tangannya menyentuh 
Dan menyelamatkan orang yang butuh dari sakit gila yang terus kambuh 
 
 َّسلا ِتَيْحَأَو ُُوتَوْعَد َءاػػػَبْهّشلا َةَن        ۞      ِمُىّدلا ِرُصْعَْلأا ْيِف ًةّرُغ ْتَكَح ى ّتَح 
Doa nabi dapat hidupkan tahun kering nan tiada hujan 
Hingga bak titik putih di muka dalam lipatan hitamnya masa 
 
اَهِب َحَاطِبْلا َتْلِخ ْوَأ دَاَج ٍضِراَعِب     ۞      ِـِرَعلا َنِم ًلَْيَس ْوَأ ّْمَيْلا َنّْم اًبْيَس 
Dengan awan yang hujannya deras hingga kau duga jurang nan luas 
Air mengalir dari samudera atau mengalir dari lembah yang menganga 
 
 ْتَرَهَظ ُوَل ٍتَاي أ َيػِفْصَوَو ِنْعَد        ۞      ْلا ِرَان َروُُهظ ِمَلَع ىَلَع ًلْيَل ى رُق 
Biarkan aku mengurai mukjizat yang tampak pada nabi. 
Tampak bagai api jamuan malam hari di atas gunung menjulang tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
وػحدمو فآرقػػلا ؼرػش يف : سداسلا لصفلا 
Bagian ke-VI: kemuliaan Al-Quran Al-Karim dan pujian terhadapnya 
 
 ٌمِظَتْنُم َوُىَّو اًنْسُح ُداَدْزَػي ُّرُّدلاَف       ۞      ِمِظَتْنُم َر ْػيَغ ًارْدَق ُصُق ْػنَػي َسْيَلَو 
Biarkan aku mengurai mukjizat yang tampak pada nabi 
Tampak bagai api jamuan malam hari di atas gunung menjulang tinggi 
 
  ىلِإ ِحػػػػػيدَمْلا ِؿاَم أ َؿِوَاُطت اَمَف         ۞      ِمَيّْشلاَو ِؽَلَْخَْلأا ِـَرَك ْنِم ِويِف اَم 
Mutiara bertambah indah anggun bila ia rapi tersusun 
Nilainya tak berkurang sedikitpun walau tak tersusun 
 
 ٌَةثَدْحُم ُن  مْحّرلا َنِم ٍّقَح ُتاػَػي أ        ۞      ِـ َدِقلِاب ِؼْوُصْوَمْلا ُةَفِص ٌةْيِدَق 
Ayat- ayat Al-Quran adalah dari tuhan nan rahman 
Baru turunnya, terdahulu maknanya dan sifat Dzat yang bersifat Maha Qidam 
 
َانُرِبْخُت َيْىَّو ٍفاِمَزِب ْفِرػػػػػػػػَتْقَػت ْمَل         ۞      َمْلا ِنَع ِـَرِإ ْنَعَو ٍداَع ْنَعَو ِداَع 
Ayat – ayat al-quran tak bersamaan denga zaman 
Dan ayat-ayat Al-Qur‟an telah kabarkan pada kita tentang akhirat, kaum `Ãd dan kota 
iram 
 
 ًةَزِجْعُم َّلُك ْتَقاَفَػف اَنْػيَدَل ْتَماَد       ۞      ْذِإ َنػػػػػْي ّْػيِبَّنلا َنِم  ِـ ُدَت ْمَلَو ْتَءآَج 
Ayat ayat ilahi disisi kita kekal abadi 
Mengungguli mukjizat para nabi mukjizat yang datang tiada lestari 
 
 ٍوَبُش ْنِم َنَيِقْبُػي اَمَف ٌتاػػػَمَّكَحُم        ۞      ِمَكَح ْنِم َنْيِغْبَػي َلََو ٍؽاَقِش ْيِذِل 
Sungguh kokoh itu al-quran tak tinggalkan keserupaan 
Bagi yang punya perselisihan dan tak usah cari hakim kebenaran 
 
 ٍبَرَح ْنِم َداَع ّلَِإ ُّطَق ْتَِبرْوُح اَم     ۞      ِمَلَّسلا َيِقْلُم اَه ْػيَلِإ ْيِداَعَْلأا ىَدْعَأ 
Sama sekali al-quran takkan ditentang kecuali akan kembali dari medan perang 
Musuh yang sangat hebat dan pasrah dalam keadaan tunduk dan pasrah 
 
اَهِضِراَعُم ى  وْعَد اَهُػتَغَلََب ْتَّدَر        ۞      ِـَرَحْلا ِنَع ِفاَجْلا َدَي ِروُْيغْلا َّدَر 
Keindahan sastranya menaklukkan penentangnya 
 
 
 
Bagai pencemburu membela keluarganya dari tangan jahil yang menjamahnya 
 
 ٍدَدَم ْيِف ِرْحَبْلا ِجْوَمَك ٍفاَعَم اَهَل       ۞      ِمَيِقْلاَو ِنْسُحْلا ْيِف ِِهرَىْوَج َؽْوَػفَو 
Bagi al-quran berlimpah banyak makna bertambah tambah bak ombak samudera 
Keindahan dan nilainya melebihi mutira samudera 
 
 اَهُػِبئاَجَع ى  صْحُت َلََو ُّدَعُػت َلََف         ۞      ِـ َأػػػػػػػَّسلِاب ِرَاثْك ِْلِا َىلَع ُـ اَسُت َلََو 
Keajaiban ayat ayat Al-Quran tak bisa dibatasi hitungan 
Maknanya nan banyak bertebaran sama sekali tak membosankan 
 
 َُول ُتْلُقَػف اَهْػِيرَاق ُنْيَع اَهِب ْتَّرَػق        ۞      ِمِصَتْعاَف ِو  ّلِلا ِلْبَحِب َتْرِفَظ ْدَقَل 
Sejuklah mata pembacanya lalu kakatakan padanya 
Sungguh anda telah beroleh bahagia berpeganglah selalu pada tali Allah ta`ala 
 
 ِم َفْيِخ اَهُل ْػتَػت ْفِإ  ىظَل ِرَان ّْرَح ْن      ۞      ِمَيبّْشلا اَىِدْرّْو ْنِم  ىظَل ّْرَح َتْأَفْطَأ 
Jika karena takut kau membacanya dari panas neraka ladha 
Maka kau padamkan panasnya karena kesejukan airnya 
 
 ِوِب ُهوُجُوْلا ُّضَي ْػبَػت ُضْوَحلا اَهَّػنَأَك      ۞      ُعلا َنِم ِمَمُحْلاَك ُهوُءآَج ْدَقَو ِةاَص 
Al-Quran laksana telaga dapat putihkan wajah 
Wajah para pendosa wajah nan hitam arang tak cerah 
 
 ًَةلَدْعَم ِفاَز ْػيِمْلاََكو ِطاَرػػػػػػػػػّْصلاََكو         ۞      ِمُقَػي ْمَل ِساػػػػَّنلا ْيِف اَِىرْيَغ ْنِم ُطْسِقْلَاف 
Al-Quran tegak bak lurusnya jalan laksana keadilan timbangan 
Keadilan selain Al-Quran di kalangan manusia tiada yang langgeng bertahan lama 
 
 اَىُرِكْنُػي َحاَّر ٍدْوُسَحِل ْنَبَجْعَػت َلَ       ۞      ِمِهَفْلا ِؽِذاَحْلا ُنْيَع َوُىَّو ًلُىاَجَت 
Jangan heran pada pendengki yang berusaha mengingkari 
Pura pura bodoh diri padahal ia cerdas dan memahami 
 
 ٍدَمَّر ْنِم ِسْمَّشلا َءْوَض ُنْيَعْلا ُرِكْنُػت ْدَق        ۞      ِمَقَس ْنِم ِءآَمْلا َمْعَط ُمَفْلا ُرِكْنُػيَو 
Terkadang mata sakit mengingkari pada sinar matahari 
Segar air tekadang mulut pungkiri karena sakit yang menyilimuti 
 
 
 
 
ملسو ويلع للها ىلص وجارعمو وئارسإ يف : عباسلا لصفلا 
Bagian ke-VII: Isra‟ mi‟raj nabi Shallallahu „alaihi wasallam 
 
 ُوَتَحاَس َفوُفاّعْلا َمَّمَّي ْنَم َر ْػيَخ َاي       ۞      اًيْعَس ِمُسُّرلا ِقُنْػيَْلأا ِفْوُػتُم َؽْوَػفَّو 
Wahai sebaik-baiknya manusia, para pencari kebaikan menuju kediamannya 
Dengan berjalan kaki atau unta yang cepat berlari 
 
 ٍرِبَتْعُمِل ى رػػػػْبُكلا َُةيَْلأا َوُى ْنَمَو        ۞      ْظُعْلا ُةَمْعّػنِلا َوُى ْنَمَو ِمِنَتْغُمِل ىػػػػ  م 
Wahai nabi nan jadi pertanda besar bagi pencari i`tibar 
Duhai nabi nan sebagai nikmat agung bagi orang yang ingin beruntung 
 
 ٍـَرَح  ىَلِإ ًْلػػػػيَل ٍـَرَح ْنِم َتْيَرَس        ۞      ِمَلُّظلا َنّْم ٍجاَد ْيِف ُرْدَبْلا ىَرَس اَمَك 
Dikala malam engkau berjalan dari masjidil haram ke masjidil aqsha 
Bagai purnama yang berjalan menembus malam gulita 
 
 ًةَِلزْنَم َتِْلن ْفَأ  ىلِإ  ىػػػقْرَػت َّتِبَو        ۞      ِـُرَػت ْمَلَو ْؾَرُْدت ْمَل ِنْيَسْوَػق ِباَق ْنِم 
Dan engkau terus meninggi hingga suatu tempat engkau gapai 
Yaitu tempat sekira -kira busur dua tak bisa dicapai dan di asa 
 
 اَهِب ِءآػػػػػػػػَيِْبنْلأا ُعيِمَج َكْتَم َّدَقَو         ۞      ِـ َدَخ  ىلَع ٍـوُدْخَم َمَيِدْقَػت ِلْسُّرلاَو 
Para nabi dan utusan mempersilahkan anda di depan 
Laksana penghormatan pelayan kepada sang majikan 
 
 ْمِهِب َؽاَبّْطلا َعْبَّسلا ُؽِرَتْخَت َتْنَأَو     ۞      ِمَلَعْلا َبِحاّص ِويِف َتْنُك ٍبِْكوَم ْيِف 
Engkau tembus langit tujuh petala bersama para rasul dan anbiya‟ 
Dalam kumpulan malaikat allah ta`ala engkaulah menjadi pemimpinnya 
 
 ٍقِبَتْسُمِل اًوْأَش َْعدَت ْمَل اَذِإ ى ّتَح       ۞      ِمِنَتْسُمِل ىًقْرَم َلََو ّْوُػنُّدلا َنِم 
Hingga tak satu puncak kau sisai bagi orang yang ingin mendahului 
Tempat dekat dan tempat tinggi bagi pencari derajat tinggi 
 
 ْذِإ ٍةَفاَضِلِِْاب ٍـاَقَم َّلُك َتْضَفَخ        ۞      ِمَلَعْلا ِدَرْفُمْلا َلْثِم ِعْفّرلِاب َتيِدْوُػن 
Dibandingkan dengan derajatmu derajat jadi rendah semua 
Karena dengan khusus dipanggil namamu bak mufrad `alam dalam kekhususannya 
 
 
 
 
 َزْوُفَػت اَمْيَك  ٍرِتَتْسُم ّْيَأ ٍلْصَوِب          ۞      ِمَتَتْكُم ّْيَأ ّّرِسَو ِفوُيُعْلا ِنَع 
Agar kau peroleh hubungan sempurna tertutup dari pandangan mata 
Dan rahasia nan tiada terbuka tersimpan dari makhluk tercipta 
 ٍؾِرَتْشُم َر ْػيَغ ٍراَخِف َّلُك َتْزُحَف        ۞      ِمَحَدْزُم َر ْػيَغ ٍـاَقَم َّلُك َتْزُجَو 
Kau kumpulkan semua kebanggaan keutamaan nan tak terbagi 
Kau lewati setiap derajat ketinggian derajat nan tak terdesaki 
 
 ُر ْنِم َتَيّْلُو اَم ُراَدْقِم َّلَجَو ٍبَت       ۞      ِمَعّْػن ْنِم َتْيِلوُأ اَم ُؾَارْدِإ َّزَعَو 
Sungguh agung nilainya derajat yang kau dapati 
Sungguh jarang lagi langka dapatkan nikmat yang engkau diberi 
 
اَنَل ّفِإ ٍـَلَْس ِْلِا َرَشْعَم اَنَل ى رْشُب      ۞      اًنُْكر ِِةياَنِعلا َنِم ِـ ِدَه ْػنُم َر ْػيَغ 
Kabar gembira wahai golongan umat islam 
Bagi kita tiang kokoh jaya takkan roboh padam 
 
 ِوِتَعَاطِل اَنيِعاَد ُللها اَعَد اَّمَل   ۞      ِمَُمُلأا ُـَرْكَأ اَّنُك ِلْسُّرلا 
ِـَرْكَِأب 
Tatkala Allah panggil nabi pengajak kita karena ketaatannya kepada Allah Swt 
Dengan panggilan rasul termulia maka jadilah kita umat yang paling mulia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ملسو ويلع للها ىلص يبنلا داهج يف :نماثلا لصفلا 
Bagian ke-VIII: Perjuangan nabi shallallahu „alaihi wasallam 
 
 ِوَِتثِْعب ُءاَبْػنَأ ى  دِعْلا َبوُلُػق ْتَعَار       ۞      ِمَنَغْلا َنّْم ًلْفُغ ْتَلَفْجَأ ٍةَأْبَنَك 
Berita kenabian jadiakan hati musuh gentar ketakutan 
Bak lolongan srigala takutkan kambing nan lupa 
 
 ٍؾَر َػتْعُم ّْلُك ْيِف ُمُىاػػػَقْلَػي َؿَاز اَم        ۞      ِمَضَو ىَلَع اًمْحَل اَنَقْلِاب اْوَكَح ى ّتَح 
Nabi tiada henti musuh dilawan dalam setiap medan pertempuran 
Hingga daging mereka bertumpukan laksana daging di tempat pemotongan 
 
 َراَرِفْلا اوُّدَو  ِوِب َفُوطِبْغَػي اوُداَكَف       ۞      ِمَخَّرلاَو ِفاَبْقِعْلا َعَم ْتَلاَش َءَلَْشَأ 
Mereka ingin lari hampir saja mereka berharap diri 
Anggota badan nan hancur menjauhi, terbang bersama burung rakhmah dan rajawali 
 
اَهَػت َّدِع َفوُرْدَي َلََو ْيِلاَيَّللا ْيِضْمَت      ۞      ِـُرُحْلا ِرُهْشَْلأا يِلاَيَل ْنّْم ْنُكَت ْمَل اَم 
Siang malam berlalu hitungannya mereka tak tahu 
Selagi siang malam tak berada dalam bulan – bulan nan mulia 
 
 َس َّلَح ٌفْيَض ُنْي ّْدلا اَّمنَأَك ْمُه َػتَحا     ۞      ِـَرَػق ى  دِعْلا ِمْحَل  ىلِإ ٍـْرَػق ّْلُكِب 
Islam datang bagai tamu undangan, singgah di halaman sahabat nabi 
Bersama orang-orang jantan yang sangat ingin membunuh musuh islami 
 
 ٍةَحِباَس َؽْوَػف ٍسيْمَخ َرْحَب ُّرُجَي        ۞      ْرَػت ِمِطَتْلُم ِؿَاطْبَْلأا َنِم ٍجْوَمِب ْيِم 
Ia membawa lautan pasukan diatas kuda yang berenang jaya 
Membawa para pemberani lagi jantan bagai debur ombak samudera 
 
 ٍبِسَتْحُم ِو ّلِل ٍبِدَتْنُم ّْلُك ْنِم          ۞      ْصُم ِرْفُكلِل ٍلِصْأَتْسُمِب اُوطْسِي ِمَلَط 
Setiap orang yang penuhi panggilan Allah dan mengharap pahala di sisi allah 
Menyerang akar kekufuran dengan pedang pembasmi memusnahkan 
 
 ْمِهِب َيْىَو ِـَلَْس ِْلأا ُةَّلِم ْتَدَغ ى ّتَح    ۞      ِمِحَّرلا ُةَلوُصْوَم اَهَِتبْرُغ ِدْعَػب ْنِم 
Berkat kegigihan para ksatria hingga jadilah islam agama 
Setelah terasing jauh dari pemeluknya terjalin erat hubungan keluarga 
 
 
 
 
 ٍبَأ ِرْيَخِب ْمُه ْػنّْم اًدَبَأ ًةَلْوُفْكَم         ۞      ِمَِئت ْمَلَو ْمَتْيَػت ْمَلَػف ٍلْعَػب ِرْيَخَو 
Islam terjamin selamanya dari mereka dengan sebaik-baik aba 
Dan sebaik-baik suami tercinta mereka takkan jadi yatim dan janda 
 
 ْمُهَمِداَصُّم ْمُه ْػنَع ْلَسَف ُؿاَبِجْلا ُمُى    ۞      ِـ َدَطْصُم ّْلُك ْيِف ُمُه ْػنِم ىََأر اَذاَم 
Mereka ksatria bak gunung nan kokoh kuat, maka tanyakan lawan tentang hebatnya 
gempuran 
Apa yang mereka lihat dalam setiap medan peperangan? 
 
اًدُحُأ ْلَسَو ًارْدَب ْلَسَو اًن ْػي َػنُح ْلَسَو     ۞      ِمَخَولا َنِم ى  ىْدَأ ْمُهَّل ٍفْتَح َؿوُصُف 
Coba kau tanyakan pada Hunain, Badar dan Uhud sebagai ajang peristiwa 
Semuanya tempat macam kematian terasa lebih ganas dari wabah kolera 
 
 ْتَدَرَو اَم َدْعَػب اًرْمُح ِضْيِبْلا ىِرِدْصُمَْلا۞      ِمَمّْللا َنّْم ٍّدَوْسُم َّلُك ى  دِعلا َنِم 
Pedang mereka nan putih berkilauan kembali menjadi merah padam 
Setelah banyak memenggal leher lawan hitam sehitam rambut nan kelam 
 
 ْتََكرَػت اَم ّْطَخْلا ِرْمُسِب َيِِبتاَكلاَو      ۞      ِمِجَع َػنُم َر ْػيَغ ٍمْسِج ٌؼْرَح ْمُهُمَل ْػقَأ 
Dengan kayu khat sebagai tombak senjata mereka tusukkan pada para musuh 
Tombak pena takkan tinggalkan sisa daging terkoyak dari tubuh 
 
 ْمُىُزّْػيَُمت اَميِس ْمُهَل ِحَلَُّسلا ىِكاَش    ۞      ِمَلَّسلا َنِم اَمْيّْسلِاب ُزاَتْمَي ُدْرَوْلاَو 
Para tentara nan tajam senjatanya miliki tanda pembeda 
Bak mawar nan mempesona dengan pohon salam ada tanda pembeda 
 
 ُمُىَرْشَن ِرْصَّنلا ُحَاِير َكْيَلِإ ْيِدْهُػت      ۞      ْيِمَك َّلُك ِـاَمْكَْلأا ْيِف َرْىّزلا ُبَسْحَتَػف 
Angin kemenangan kirimkan padamu semerbak keharuman tentara 
Hingga bunga di kelopak tersangka olehmu tentara nan gagah perkasa 
  
ًاُبر ُتْبَػن ِلْيَخْلا ِروُُهظ ْيِف ْمُهّػنَأَك      ۞      ِـُزُحْلا ِة َّدِش ْنِم َلَ ِـْزَحْلا ِة َّدِش ْنِم 
Seakan-akan mereka dipunggung kuda laksana pepohonan di bukit tinggi 
Karena kuatnya kemantapan belaka bukan karena kuatnya tali 
 
 ْلا ُبوُلُػق ْتَرَاطًاقَرَػف ْمِهِسَْأب ْنِم ى  دِع  ۞      ِمَهُػبلاَو ِمْه َػبْلا َنْيَػب ُؽّْرَفُػت اَمَف 
Hati para musuh goncang duka karena takut serangan dahsyat para ksatria 
 
 
 
Maka tak dapat bedakan antara kumpulan anak domba dan sekelompok pemberani 
perkasa 
 
 ُُوتَرْصَن ِللها ِؿوُسَرِب ْنُكَت ْنَمَو۞      ِمِجَت اَهِماَج أ ْيِف ُدْسُْلأا ُوَقْلَػت ْفِإ 
Barangsiapa meraih kemenangan sebab rasulullah nabi pilihan 
Bila singa di rimba menjumpainya, maka akan diam tunduk padanya 
 
 ْنُم ِرْيَغ ٍّيِلَّو ْنِم ى رَػت ْنَلَو ٍرِصَت        ۞      ِمِصَق ْػنُم َر ْػيَغ ٍّوُدَع ْنِم َلََو ِِوب 
Tak kau lihat kekasih beriman kecuali beroleh kemenangan 
Dan tak kau lihat musuh nabi utusan kecuali mendapat kekalahan 
 
 ِوِتَّلِم ِزْرِح ْيِف ُوَتُّمأ َّلَحَأ     ۞      َعَم َّلَح ِثْيَّللاَك ِمَجَأ ْيِف ِؿاَبْشَْلأا 
Nabi tempatkan umatnya dalam benteng agamanya 
Bagai singa tempatkan anak – anaknya dalam hutan belantara 
 
 ٍؿَدَج ْنِم ِللها ُتاَمِلَك ْتَلّدَج ْمَك    ۞      ِمِصَخ ْنِم ُفاَىْرُػبْلا َمَّصَخ ْمََكو ِوْيِف 
Seringkali kitab suci al-quran jatuhkan musuh dalam perdebatan 
Dan telah banyak dalil - dalil pasti kalahkan musuh - musuh sejati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ىلص يبنلاب لسوتلا يف : عساتلا لصفلا ملسو ويلع للها  
Bagian ke-IX:  Tawassul 
 
 ِِوب ُليِقَتْسَأ ٍحيِدَمِب ُوُتْمَدَخ   ۞      َبُونُذ ِـ ِدَّنلاَو ِرْعّْشلا يِف ى  ضَّم ٍرْمُع 
Kupuja nabi dengan pujian kumohon adanya pengampunan 
Dosa –dosa hidup yang terlewatkan dalam bersyair dan pujian 
 
 ُُوبِقاَوَع ى  شْخَت اَم َيِناَدّلَػق ْذِإ          ۞      ِمَعَّػنلا َنِم ٌىْدَى اَمِهِب ْيِنََّنأَك 
Keduanya mengalungi diriku sesuatu yang menakutkan akibatnya dengan dua perkara 
itu 
Seakan akan diriku hewan sembelihan berupa unta 
 
اَمَو ِنْي َػتَلاَحلا ْيِف اَبّْصلا َّيَغ ُتْعَطَأ   ۞      ِـ َدَّنلاَو ِـَاثَْلأا ىَلَع َّلَِإ ُتْلَّصَح 
Kuturuti bujuk rayu masa muda dalam bersyair dan memuja 
Tak ada yang ku dapatkan kecuali dosa dan penyesalan 
 
اَهَِتراػػػػَجِت ْيِف ٍسْفَػن ََةراَسَخ اَيَػف         ۞      ِمُسَت ْمَلَو اػػَيْػن ُّدلِاب َنْيّْدلا ِرَتْشَت ْمَل 
Alangkah ruginya jiwa dalam perdagangannya 
Tak pernah beli agama dengan dunia dan pernah menawarnya 
 
 ِوِلِجاَعِب ُوْنِم ًلِج أ ْعَِبي ْنَمَو  ۞      ِمَلَس ْيِفَو ٍعْيَػب ْيِف ُنْبَغْلا ُوَل َنْيَػب 
Barangsiapa menjual akhirat dengan dunia kebahagian sesaat 
Maka nyata baginya kerugian dalam jual beli dan akad salam 
 
 ٍضِقَتْنُمِب ْيِدْهَع اَمَف اًبْػنَذ ِت أ ْفِإ      ۞      ِـِرَصْنُمِب ْيِلْبَح َلََو ّْيِبَّنلا َنِم 
Jika dosa kulakukan janjiku pada nabi tidaklah terputuskan 
Dan juga tali hubungan takkan terputuskan 
 
ىِتَيِمْسَِتب ُوْنِم ًةَّمِذ ْيِل َّفِإَف   ۞      ِمَمّْذلِاب ِقْلَخْلا ىَفْوَأ َوْىَو اًدَّمَحُم 
Sesungguhnya ku punya jaminan namaku muhammad sesuai dengan nabi 
Nabi lebih sempurnanya makhluk ciptaan dalam menepati janji 
 
 ْيِدَِيب اًذِخ أ ْيِداَعَم ْيِف ْنُكَي ْمَل ْفِإ   ۞      ْلُقَػف َّلَِإَو ًلْضَف ِـ َدَقْلا َةََّلز َاي 
Jika di akhirat nabi tak ulurkan tangan menolongku sebagai fadhal keutamaan 
Maka sampaikanlah kata “wahai orang yang tergelincir kakinya” 
 
 
 
 
 ُوَِمراَكَم ْيِجاَّرلا َـِرْحَّي ْفَأ ُهاَشاَح       ۞      َر ْػيَغ ُوْنِم ُراَجْلا َعِجْرَػي ْوَأ  ِـَر َػتْحُم 
Maha suci Allah ta`ala nabi tak tolak pengharap syafaatnya  
Atau tetangga  kembali darinya tanpa dihormati dan dimuliakan 
 ُوَحِئاَدَم ْيِراَكْفَأ ُتْمَزَْلأ ُذْنُمَو         ۞      ِـِزَتْلُم َر ْػيَخ يِصَلَخِل ُُوتْدَجَو 
Sejak kucurahkan segala pikiran untuk memberikan aneka pujian 
Maka untuk keselamatanku nabi kudapatkan sebaik baik pemberi jaminan 
 
 ْتَِبرَت اًدَي ُوْنِم ى نِغْلا َتوُفَػي ْنَلَو      ۞      ِمَكَلأْا ْيِف َراَىْزَْلأا ُتِبْنُػي اَيَحْلا ّفَإ 
Pemberian nabi takkan luputkan setiap tangan yang membutuhkan 
Susungguhnya hujan akan menghidupi bunga – bunga di bukit tinggi 
 
 ْتَفَطَتْػقا يِتَّلا اَيْػن ُّدلا َةَرُْىز ْدِرُأ ْمَلَو    ۞      ِـَرَح ىَلَع ى نْػَثأ اَمِب ٍرْيَُىز اَدَي 
Aku tidaklah mengharapkan dunia yang penuh kenikmatan 
Seperti yang zuhair petik dengan tangannya atas raja haram yang ia puja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
تاجاحلا ضرعو ةاجانملا يف : رشاعلا لصفلا 
Bagian ke-X: Bermunajat dan meminta hajat 
 
 ِِوب ُذوػػُػَلأ ْنَم ْيِلاَم ِقْلَخْلا َـَرْكَأ َاي     ۞      ِؿوُلُح َدْنِع َؾاَوِس ِمَمَعلا ِثِداَحلا 
Wahai makhluk paling mulia, tiada orang tempat perlindungan hamba 
Selain engkau baginda kala huru hara kiamat melanda semua manusia 
 
 ْيِب َكُىاَج ِللها َؿوُسَر َقيِضَي ْنَلَو     ۞      ِمِقَتْنُم ِمْسِاب ى ّلَجَت ُمِِيرَكْلا اَذِإ 
Wahai Rasululloh, keagunganmu tiada sempit karena hamba 
Tatkala Dzat yang Maha Mulia bersifat dengan nama Dzat Penyiksa 
 
اَهَػتّرُضَو اَيْػن ُّدلا َؾِدوُج ْنِم َّفِإَف        ۞      ِمَلَقْلاَو ِحْوَّللا َمْلِع َكِموُلُع ْنِمَو 
Di antara kemurahanmu adalah dunia dan akhirat baqa 
Dan diantara ilmumu adalah ilmu lauh mahfudh dan qalam pena 
 
 ْتَُمظَع ٍةََّلز ْنِم ْيِطَنْقَػت َلَ ُسْفَػن َاي   ۞      ِمَمَّللاَك ِفاَرُْفغلا ْيِف َرِئآَبَكْلا َّفِإ 
Wahai jiwa janganlah putus asa karena dosa besar yang telah dilakukan 
Sesungguhnya dosa-dosa besar dalam luasnya ampunan Alloh seperti kecil dan 
ringan 
 
اَهػػػػػُمِسْقَػي َنْيِح يَّْبر َةَمَْحر َّلَعَل         ۞      ِمَسِقْلا يِف ِفاَيْصِعلا ِبَسَح  ىلَع يِتَْأت 
Semoga Rahmat Alloh Swt, ketika dibagi-bagikan 
Datang, sampai  kepadaku dalam pembagian Sesuai dengan nilai kedurhakaanku 
 
 ٍسِكَع ْػنُم َرػْيَغ ْيِئآََجر ْلَعْجاَو ّْبَر َاي   ۞      ِـِرَخْنُم َر ْػيَغ ْيِباَسِح ْلَعْجاَو َكْيَدَل 
Ya allah jadikanlah harapanku tak berbeda dengan apa yang ada disisi-mu 
Dan jadikanlah keyakinanku tiada putus – putus kepada-mu 
 
 ُوَل َّفَإ ِنَْيرا َّدلا يِف َؾِدْبَعِب ْفُطْلاَو     ۞      ِـِزَه ْػنَػي ُؿاَوْهَلا ُوُعْدَت ى تَم اًر ْػبَص 
Ya Allah, kasihanilah hamba-mu ini dalam dunia dan akhirat nanti 
Sesungguhnya ia punya kesabaran jika bencana menimpa lari tak tahan 
 
 ًةَمِئاَد َكْنِم ٍةَلََص ِبْحُسِل ْفَذْأَو      ۞      ِمِجَسْنُمَو ٍّلَه ْػنُمِب ّْيِبَّنلا ىَلَع 
Ya Allah, semoga Engkau curahkan awan shalawat-mu abadi tak terbatas 
Kepada junjungan nabi Agung Muhammad Saw, layaknya hujan mengalir deras 
 
 
 
 
اًبَص ُحِير ِفاَبْلا ِتَابَذَع ْتَحََّنر اَم     ۞      ِمَغَّػنلِاب ِسْيِعْلا يِداَح َسْيِعْلا َبَرْطَأَو 
Selagi angin timur masih mendoyongkan dahan – dahan pohon ban 
Dan selagi pengembala unta senangkan unta dengan merdu suar 
 ْكَب يِبَأ ْنَع اَضّْرلا َُّمث ٍرَمُع ْنَعَو ٍر     ۞      ِـَرَكْلا يِذ َفاَمْثُع ْنَعَو ٍّيِلَع ْنَعَو 
Kemudian ridha Allah semoga tetap tercurah ruah untuk Abu bakar, Umar 
Ali dan Utsman, mereka shahabat –shahabat yang memiliki kemuliaan yang tinggi 
 
 ِباَتلا َُّمث ِبْحَّصلاَو ِؿْلآاَو ْمُهَػف نَيِع    ۞      ِـَرَكْلاَو ُمْلِحلاَو اَقَّػنلاَو ى  قُّػتلا ُلْىَأ 
Juga keluarga dan shahabatnya kemudian para tabi`in 
Dan pengikutnya mereka ahli taqwa dan kesucian bersifat penyantun dan dermawan 
 
َانَدِصاَقَم ْغّْلَػب ىَفَطْصُملِاب ّْبَر ِاي      ۞      ِـَرَكلا َعِساَو َاي ىَضَم اَم اَنَل ْرِفْغاَو 
Ya Allah, semoga dengan berkah nabi yang pinilih, gandakanlah segala cita-cita kami 
Dan ampunlah segala dosa kami yang terlewat masa wahai dzat yang luas 
kemurahan-nya 
 
 ِلْسُمْلا ّْلُكِل يِه لِإ ْرِفْغاَواَمِب َنيِم      ۞      ِـَرَحْلا يِفَو ى  صْقَلأا ِدِجْسَملا ِيف َفوُلْػتَػي 
Ampunilah wahai tuhan beta dosa – dosa muslim semua 
Berkat qur-an yang mereka baca di masjidil haram dan aqsha 
 
 ٌـَرَح ٍةَبَْيط ِيف ُوَتْيَػب ْنَم ِهاَجِب۞      ْنِم ٌمَسَق ُوُمْساَو ِمَسَقْلا ِمَظْعَأ 
Dengan keagungan nabi yang tinggal di tanah suci 
Namanya menjadi sumpah paling agungnya sumpah 
 
 ْتَمِتُخ ْدَق ِراَتْخُملا ُةَدْرُػب ِهِذَىَو        ۞      ِمَتَخ ِيفَو ٍءْدِب ِيف ِلله ُدْمَحلاَو 
Inilah sair-sair burdah yang telah sampai pada penghabisan 
Segala puji bagi  Allah Swt, dari permulaan sampai penghabisan 
 
 ٍَةئاِم ْعَم َنيّْتِس ْتََتأ ْدَق اَهُػتاَيْػبَأ        ۞      ِـَرَكْلا َعِساَو َاي اَنَػبْرَك اَهِب ْجّْرَػف 
Bait- bait Qashidah Burdah sebanyak seratus enam puluh buah 
Berkat burdah lapangkan segala duka cita wahai dzat yang maha luas kemurahan-nya 
 
 
